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Singkatan

Sistem singkatan berikif ‘menurijukkan “judul
berbagai karya rujukan baku tefitang tasawuf,
Ketika jumlah. halaman ;tidak - ditampilkan,
maka rujukan tersebut, berupa karya leksikal,
yang ditata menurut bentuk entri yang disusun *
berdasarkan abjad, Uraian selengkapnya me-
ngenai judul ini terdapat -pada  bagian
belakang buku.
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EK(]) Ketab-e ensane-e kamel (Jili)
EK(N) Ketab-e ensane-e kamel (Nasafi)
EN Eldbi-ndma

HA Haft aurang

JA Rasd’el jame’ Ansbdri

KAM Kasyf al-asrdr (Maibodi)

KM Kasyf al-mabjib

KST kboldsbab-ye syarb-¢ ta‘arrof
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' Pendahuluan
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DENGAN NAMA YANG MAHATINGGI
DAN MAHASUCT |

KAUM sufi menganut pendekatan yang sangat .
berbeda terhadap Iblis {setan] ‘dalam karya-kar-
ya mereka. Ada yang memberinya tingkatan
pujian yang. layaik, dan.ada yang mencercanya.

Di antara guru-guru sufi, al-Halldj, Ahmad
al-Ghazali, dan para murid yang disebut ter-
akhir telah mengetengahkan pandangan khas
tentang iblis, dengan menekankan peran pen-
tingnya dan kejernihan cara berpikirnya,

Saya telah menyusun karya singkat ini de-
ngan harapan dapat memberikan jawaban
yang mungkin bisz membantu orang-orang
yang ingin mengetahui dengan tepat apa se-
benarmya yang dimaksudkan oleh kaum sufi
ketika mercka memaparkan tentang iblis, dan
sekaligus pula kemungkinan untuk mem-
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perluas ruang lingkup gagasan mereka sen-
diri. ‘Karena, dari sudut pandang tertentu, iblis
merupakan “biang setan”’, dan dari sudut. pan-
dang yang lain, yakni menurut pendapat se-
jumlah ahli maksifat, merupakan makhluk
yang memiliki kedudukan tinggi di jatan Ke-
eSaan'f':-;f'uhan (tawbtd), dan makhluk paling
mulia, ‘maka saya ‘rné%ebutnya ‘Setan Besar'.

SIAPAKAH TBLIS?

Iblis semula merupakan hamba yang dekat di
haribaan Allah, yang menyembah-Nya selama
ribuan tahun (700 ribu tahun menurut: peng-
akuanya sendiri).! Ailah menciptakan Iblis dari
api dan Adam dari tanah. Ketika mericiptakan
Adam, ‘Allah memerintahkan. para malaikat un-
tuk -bersujud kepadanya. Semuanya bersujud
kecuali Iblis. Ia menolak dan membangkarng
perintah Allah. Allah' mengusirnya dari hari-
baan-Nya, ' sehingga membuatnya terkutok
hingga akhir zaman. - o ' o

Sebelum Tblis diusir oleh Allah, namanya
adalah ‘Azizil dan dia lebih mulia daripada
malaikat, Tetapi, karena pembangkangannya,
Allah mengganti namanya menjadi 7blis, Ka-
rena Iblis memandang Adam sebagai penye-
bab keterkutukannya, maka di hadapan Altah

; Pesmanviuis - 11



dia bersumpah untuk menyesatkan anak-anak
Adam. Iblis adalah biang setan yang meng-
goda anak-anak Adam.

ASAL-USUL IBLIS
ManusigT primitif memercayai adanya dewa-de-
wa yang baik dan jah# dengan menyebut tu-
han terhadap setiap perwujudan sifat baik atau
jahat. Agama Zoroaster [nabi kuno orang-orang
Parsi} mengajarkan bahwa hakikat kekuasaan,
pengetahuan, dan puncak kebaikan, kemulia-
an, kesucian, dan kebajikan disebut Ahurd.
Mazdi, sedangkan sumber kejahatan, kehina-
an, kegelapan, kebodohan, dan kekejaman di-

sebut Ahriman.

Dalam agama-agama Semitik (Yahudi,
Kristen, dan Islam), kekuatan Ahriman yang
dianggap wujud independen dard Tuhan di-
tolak, karena ia dipandang sebagai salah satu
makhluk Tuhan Yang Esa. Namun demikian,
ia adalah makhluk pembangkang dan pem-
berontak yang memiliki sejumlah kekuatan.
‘Tuhan menyebutnya “Iblis”

Kaum sufi meyakini bahwa gambaran ten-
tang Iblis ini bertentangan dengan ajaran Ke-
esaan Tuhan dan keyakinan mengenai kesa-
man wujud (wabdahb al-wujiid). Dalam me-

12 — Br Javan Nurpaxist



nolak gambaran semitik itu, mereka tampak-
nya menentang agama, dan karena itu, men-
cari masalah bagi diri mereka sendiri.

Untuk membuktikan kesetiaan mereka ke-
pada Keesaan Tuhan, mereka harus berhadap-
an deagan persoalan Iblis. Di satu pihak, pen-
dekatan mercka membuat mercka menolak
konsep kejahatan mmk dengan menyatakan
bahwa kejahatan bersifat relatif, dan di pihak
lain, menegaskan bahwa Tuhan Yang Maha
Esa memiliki amarah dan rahmat, keindahan
dan kekuasaan, dan bahwa Iblis merupakan
salah satu bukti kekuasaan Tuhan. '

Hai engkau yang telah mendengar tiada-
nya kejahatan darinya,

Sesungguhnya tak ada sesuatu pun yang
jahat

Jika cermin hatimu dibersihkan, si buruk
rupa menjadi secantik bidadari’

Sabzavari '

Baik guru sufi yang bersimpati kepada Ib-
lis, karena memandangnya sebagai pencinta
sejati dan seorang yang berteguh pendirian,
maupun yang meneniang Iblis, karena meng-
anggapnya sebagai pencmpuh-jalan yang ko-
tor, sama-sama ménggambarkannya scbagai

. PExpamioan — 13



makhiuk lemah dan tak berdaya, Ini. menye-
babkan mereka tidak menaruh perhatian ter-
hadap Iblis, dan memandangnya. sebagai se-
suatu yang sama sekali tidak berarti. Mercka
hanya mengabdikan diri kepada Tuhag Yang
Maha Ega, Mahakuasa, dan Mahasuci dari se-
kutu. :1_.

MEREBIT ‘PENA’ DARI TANGAN MUSUH .

Sa‘di dalam karyanya, Bustdn, meriwayatkan
kisah tentang Iblis dalam bentuk syair berikut,

Aku tak tahu, buku mana yang permzh kubaca
. Bahwa sescorang mimpi bersua dengan 1blis

Dia tampak seperti maldikat, bagaikan pohon
' pinus vang indah;
Cahaya bak merntari, bersinar dari wajahnya.

Si pemimpi.menemuinya dan berkata,
“Luar biasa! Itukah engkau? Tak ada malaikat
sepertimu!

Dengan wajah seperti ini,” cantik seperti rem-
bulan, _
. Mengapa di duma engkau dikenal buruk?

"Mengapa yan’g’ indah df istana raja’
Menjadi bertampang sangat buruk, keji, dan
bengis?” -

14 ~ Dr. Javap NURBARHSH
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Ketika setan jahat itu mendengar kata-kata ini,
Diz menangis dan meratap,

Seraya berteriak, “Hai nasib! Ini bukanlah ben-
tukku yang sesungguhnya!
Mengapa pena itu berada di tangan musuhku!”

| B

:I_\_ . _ _ _? ".‘

Di dalam buku imi, kami telah memberi-
kan pena itu kepada para sufi besar agar me-
reka dapat bercerita langsung kepada Anda
tentang kisah Iblis.[] '

Penparnasy  — 1%



IBLIS
. SI BIANG SETAN

=2

PENOLAKAN BERSUJUD ITU SEJALAN
DENGAN TAKDIR DAN KEHENDAK TUHAN

Beberapa guru sufi yakin bahwa penolakan
Iblis untuk bersujud di hadapan Adam telah
ditentukan oleh takdir dan kehendak azali Tu-
han. Iblis tidak bersujud karena Tuhan me-
mang tidak menghendakinya. Para guru ini
memandang sebab-pembangkangan Iblis me-
rupakan kehendak Tuhan, dan bukan keingin-
annya sendiri. Untuk menjelaskan hal ini, izin-
kan kami mengutip beberapa contoh tulisan
mereka mengenai persoalan ini.

-k

16~ Dr. Javan NuRDaKEsH



Menurut Ahmad al-Ghazili, - “Kehendak - azali
merupakan benih takdir Iblis, sedangkan iia-
danya upaya bagi kita merupakan benih hu-
kuman yang kekal. Kaidah ini berlaku atas se-
mua hal. Sebelum Adam diciptakan dan ber-
buat dosa, firman ‘Yang Mahakckal’ menjadi
plhh@n baginya, lalu dia menemukan kese-
lamatan yanhg kekal; %ngan demikian, Tuhan-
nya memﬂlhnya dan menerima tobatnya de-
ngan memberikan petunjuk kepadanya o
§i makhluk jahat [Iblis) telah termasuk go-
longan yang sesat sebelum penciptaan. _
- Apa kedudukan yang pas bagi kedua
makhluk ini? Kedu.mya dihadapkan kepada
dinding Takdir. Dia menyatakan bahwa nasib
mereka dltentukan oleh vjian dosa dan iba-
dah. Iblis yang mal.mg menjadi lalai dan keras
kepala, sedangkan Adam, yang jujur, menda-
i)atkim kekayazin si raja. '

MAG
- Tuhan memerintahkan Iblis, ‘“Bersujudlah
kepada Adam!” seraya menghendaki agar dia

tidak melakvkan hal itn. Maka, dia pun tak
melakukannya.

KM 324
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- Wahai - Tuhan, . jika Iblis menyesatkari
Adam, maka siapakah yang memberinya gan-
dum? : ;

']A?:O :

Tzirkan aku berbicara bebas tahp':i rasa
takut. Apakah itik taku&*crhadap air bah? Dan
dpa bedanya karamnya perahu atau tidak bag1
seorang perenang’ Yasuf dengan berb151k me-
ngatakan sesuatu kepada Bunyamm Ssemen-
tara di depan orang banyak, dia menuduhnya
sebagai pencun dan memandangnya tak ber-
moral di hadapan dua dunia; sedangkan Bun- '
yamiin ]ustru merasa ikhlas. ‘Perhatikan! Per-
hatikan! “Sesunggubnya pada Yﬁsuf dan sdu-
dam-saudaranya terdapat tanda-tanda [keku-
asaan Allab] ‘bagi kaum yang be:;o:k:rf” QS
Yasuf [12]:" 7). Kini dengarkan kisah rekan
dalam konteks ini, camkan apa yang ada’ di
balik " cercaan telak terhadap Bﬁnyamin agar
engkau dapat memahami apa vang diam-diam
dikatakan Tuhan kepada Iblis, dan mengapa,
ketika Iblis rela, Tuhan kemudian meémperma-
tukannya secam terang-terangan, “Dan sesung-
gubnya, kutukan-Ku tetap atasmu ..." (Q.S.

Shid [38]: 78). Dan Iblis berkata:

18 = D Javap NUrbakiss



- Aku memiliki jiwa yang.menanggung beban
cintarnu; - : :
‘Selama aku. memi]iki jiwa iri

Aku tak akan pernah be'rh.enti berkbi'ﬂan demi
engkau
:Bagmya, yang dxp:k1rkannya hanyaiah Tuhan.

.Apa p111han b@ sepotong besi ]Lkrl d1-
hadapkan kcpada daya tarik magnet kecuali
menempel pada bagian permukaannya’ Apa
pilihan bagi serangga yang menjadi mangsa
api kecuali menghempdskan dirinya ke dalam
api itw? Tuhan menyatakan kepada Adam dan
Hawa, “,.. Dan janganiah dekati.pobon ini

" (Q.5. at-Bagarah [2]: 35), dan Dia meme-
riptahkan agar tetap mendekati Adam sehingga
dia tak pernah sedikit pun melupakannya, “...
dan_Allab. sebaik-baik penmyusun rencang’
(QS. Al ‘Imrin [3: 54, Q.. al-Anfil [8): 30).
Tuhan secara diam-diam berfirman kepada 1b-
lis apa. pun. yang dikchendaki-Nya; apakah ge-
rangan itu menurut dugaanmu? Tak satu'pun_
makhluk di langit atau di bumi yang dapat
memahaml hal ini kecuah jika Allah meng-
hendaki. Lalu Dla berfirman kepada Iblis se-
cara terang-terangan, “Bersujudlah!” $i hamba
malang itu pun.terpaksa, sesuai dengan apa
yang diperintahkan kepadanya secara . diam-

Trus: 81 Biaxc Seran — 19



diam, berkata, “Haruskab aku bersujud kepa-
da yang telab Engkau ciptakan dari tanab?”
(Q.S. al-Isrd’ [17): 61). Kepadanya Tuhan ber=
firman, "Dan sesunggubnya, kutukan-Ku tetap
atasmu ... " (Q.S. Shad [38]: 78). Iblis hanya
bisa berkata, “Jubah keagungan berada di ta-
ngan-Mu, apakah ia mengundang murka atau
rahmatmit ” Iblis memaq%ng semua manusia,
dari yang pertama hingga yang terakhir, hanya
sebagai para hamba di jalan Allah. -~

Betapa’ fasthnya Husayn Manshdr al-Hallaj -
memaparkannyza dalam Kkaryanya Tawdsin!:
“Sifat ksatria hanya bisa dinisbahkan kepada °
Iblis dan Ahmad [Muhammad). Ya Allah, dku
tidak' menyembah-Mu karena berharap kasih
sayang-Mu; ‘aku tidak menetapkan syarat apa
pun bagi pengabdianku. Aku rela terhadap
apa pun yiang Engkau kehendaki dan ying
Engkau perbudt; sementara orang lain berusa- -
ha menjauhkan " diri dari kutukan-Mu, aku
menjadikannya ‘sebagai mahkota di atas ke-
palaku dan pembalut lenganku.”

Apakah gerangan cita-cita yang teguh it
{(himmahb)! Dia berkata, “Aku siap menang-
gung derita di akhirat; sekiranya Engkau terus-
menerus bersikap kejam terhadap diriku.”

Umat Adam telah mendengar nama Thlis,
namun aku tahu bahwa baginya tak satu pun

20 — Da. Javap Nursakess



yang. dipikirkannya, karena dia dihadapkan
kepada siksaan neraka: Makanannya adalah
kutukan yang terus menerus menyakitifiya,
dan dia meminumnaya seperti halnya para sa-
habat Tuhan meminum rahmat-Nya. Sebenar-
nya,-cia takut terhadap rahmat melebihi para
saha:bat yang takut terhadap kutukan itu. Apa
yang "dikétahui oleh umat di dunia mengenai
hal ini?

Jika engkau udak mhu apa arti mzhk -Kut

dari “Dan, sesunggubnya kutukan-Ku tetgp

atasmu,” (Q.S. Shad [38]: 78), aku tidak heran.
Dengan kekuasaan dan kebesaran Tuhan yang
berada pada diri-Nya sendiri itu, tak pemah
sesaat pun di mana ‘milik-Ku’ pada ‘kutukan-
Ku' mencegah rezeki dari Iblis. Wahai saha-
batku, sclama Iblis ada, segala yang dilaku-
kannya karena takdir ‘milik-Ku’ dalam ‘kutuk-
an-Ku'. Dia tidak melakukan apa pun yang
tidak diperintahkan langsung oleh Tuhan. Tu-
han berfirman kepadanya sedemikian rupa se-

hingga terdengar cleh telinga Jibril dan Mika',

“ ..Bersujudlab kepada Adam ...” (QS. al-A'rdf
[7): 11), sementara dalam kerahasiaan, Dia ber-
firman kepadanya, “Janganlah bersujud kepada
selain Aku.” '

- Engkau telah mengikatku pada scbuah pe-
rahu dan menghempaskan ke dalam samudera,

Isus: S1 Blane Seran — 21



Tetapi engkau malah berkata: kepadaku,
“Berhati-hatilah! Jangan sampai terkena aigt”

- Di samping itu,” dia. menimpakan Kutukan
Sahabat ‘kepadanya laksana jubah hitam, se-
bagai peringatan, dan menjavh -dari ke-eng-
kau-an' suntuk memasuki ‘ke-aku-an’.

P 7 alAQ 411

Tuhan telah menciptakan Iblis, ‘yang ter-
usu" dar api, dengan memberin'yii temipat di
dekat ‘Sidrah al-Muntahi* (Q. al-Najm [53]:
14). Dia mengutus sahabat-sahabatnya untuk _
belajar darinya, dan’mertjaganya dalam keada-
an mengabdi selama ribuan tahun hingga dia
terpaksa mengenakan sabuk’ kutukan pada
pinggan'gri’j;a. Dia membentuk Adam dari ta-
nah pekat dan, tanpa mewajibkannya untuk
mengabdi, meletakkan mahkota kemuliaan
dan Kecintaan di dtas kepalanya Mereka ber-
tanya ' “Mengapa kemuliaan ini untuk Adam,
dan kehinaan maupun keputusaan untuk Ib-
lis?” Tuhan menjawab, “Kamilab yang mene-
tapkan ... " (QS al-Zukhr(f [43]: 32); penetzpm
Kami tak dapat dlcampun oleh sxapa pun :

KAMLX?(

“Secara lahiriah, Adam’ berbuat kesalahan
dan Iblis berbuat dosa. Tuhan beérfirman ke-

22 — Dr. Javap Nurraaiz



pada Adam, “Janganiah engkau.makan gan-

‘dum,” dan dia- memakannya: Dia berfirman

kepada' 1blis; “Bersujudlah!”, -tetapi 1blis:tidak

‘melakukannya. Akan tetapi, melakukan atau

menolak tidak didasarkan atas perbuatan me-
reka, tetapi atas apa yang mengalir dari ‘Pena’?
dan takdir ‘Yang Mahakekal. ‘Pena’, sebagai
akibat kehendak’ W‘:aﬂd Kekal, menuliskan ke-

'be.runtungan Adam; dan di dalam sﬁatnyal ke-

sabaran yang leb]h besar d1c1ptakan serta pe-
rintah memaafkan dlsampmkan bagi dosanya

_dengan berﬁrman “Sesunggubnya telah Kami

penntabkan kepada Adam dabulu, maka dia

lupa (akan periniab itu), dan tidak Kam: da-

pati padanya kemavan yang kuat.” QS. ‘Tha-
ha (201 115). Scdangkan Iblis, ‘Pena’ telah me-
nul1skan pembangkdngan dan kegagalan me-
lalu1 Wu]ud Kekal. Tuhan telah menempatkan

_ sebuah perangkap di dalam 51fatnya dan dosa

yang telah ditetapkan atas dn‘mya dengan ber-
fiman, “... dia menolak, bersikap sombong
dan termasuk ke dalam golongan orang yang
kafir' (Q.S. al-Baqarah (3]: 34). Karcna takdir

" penoliakan azali, Tuhan memperlihatkan ka-

lung dari kittukan-Nya dan menguntaikannya

“ke leher nasib Iblis. Setiap substansi yang

muncul dari kekebalan perbudtannya meleleh

‘di tangan pemilik *Péngetahudn’, yakni, tidak

Isus: 51 Biang Setan — 23



murni. Pengabdiannya menjadi sebab keter-
kutukannyz, ibadahnya menjadi alasan untuk
mengusirnya. Hakikat perbuatannya menunjuk-
kan bahwa' takdir. Tuhan tidak dapat - diper-
tanyakan, yang azali tidak bisa ditentang. -

KAM VIU 373
o - . o

Imim Ja'fdr al-Shidiq berkata, “Terkadang
Tuhan memerintahkan apa yang “tidak dzke-
hendaki-Nya agar dipatuhi, dan terkadang dia
menghendaki apa yang dilarang-Nya. Dia me-
me_rintéhkan Iblis untuk bersujud 'kepada .
Adarﬁ, namun berkehendak agar dia tidak me-
fakukannya, sebab sekiranya Dia benar-beriar
berkehendak, niscaya Iblis akan melakukan-
nya. Dia melarang Adam makan buah pohon
itu, namun Dia berkehendak agar dia melaku-
kannya scbab sekiranya Dia tidak berkehen-
dak, niscaya Adam tidak akan pernah mema-
kannya

OK 1-276

Ketika Tuhan meniupkan roh murni ke
dalam_ jasad air d:_m tanah Adpm

Dia tidak berkehendak ada malaikat yang
menge't'ahui hahwa Adam memiliki jiwa ity

“Hai makhluk spiritual l'angit,” titah-Nya,
“bersujudlah kepada Adam.”
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- Mereka semua bersujud, tak satu pun
yang mengetahui rahasia itu. ’
Iblis kemudian datang, “Tak satu pun
akan melihat sujudku pada saat ini,” katanya.
“Meskipurn merekd meratapi dirku, aku
tidak akan menyesal karena aku masih me-
maliki leher.? :
“/ Aku tzhu bal®a Adam bukanlah tanah;
aku tak takut dipenggal untuk mengetahui ra-

" hasia itu.

karena Iblis tetap menolak, tak mau su-

" jud, diz menyaksikan fzhasia itu.

Yang Mzhasuci berfirman, "Hai engkan
mata-mata Jalan, diam-diam telah kaulihat ke-
adaan Adam ini. _

Karena engkau telah melihat perbenda-

_haraan yang Aku sembunyikan, Aku harus

membunuhmu, agar engkau udak mengungkap—
kannya kepada dunia

Karena tak ada alasan raja, menyembuny;—
kan perbendaharaan itu, maka ia tak pernah
tersembunyi dari penjaganya.

Bagi orang yang telah terlanjur melihat-
nya, garis kehidupan dicampakkan dan tak pe-
lak lagi dia harus mati. o

Hai manusia yang ‘telah memilih untuk
melihatnya, engkau harus siap dipenggal.

Jika aku . tidak memenggalmu  sekarang,
engkau akan membongkar rahasia itu kepada
dunia.”
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Ibtis menjawab,: “Wahai Fohan, kasihani-
lah hamba ini! Bersikap baiklah atas hamba
yang tefah Kauusir ini!” :

Tuhan Yang Mahakuasa menyatakan,
“Aku akan memberimu kesempatan, Aku telah
megempatkan rantai kutukan di lehermu.

._"r' Aku akan menulis namamuy sebagai ‘Pem-

_buili' dan engkau~wean diberi penangguhan
hingga hari kimat.”

Lalu Iblis berkata “Mengapa aku harus

takut terhadap kutukan itu, padahal seturuh
perbendaharaan ita telah Lerungkap kepada-
ku?

Kutukan it milik-Mu, kasih sayang itu'
milik-Mu; hamba milik-Mu, dan takdimya mi-
lik-Mu '

' Jika memang " kutukan men;adl takdirku,
aku udak takut, sebab racun hams ada selain

i juga penawamya

Ketika kulthat duma yang ‘mencarn kutuk-
an-Mu, aku memegangnya, Karena aku tak pe-
duli terhadap yang lain.

Jika engkau mgm men]adl pencarl eng-

kau harus mencarl sepem ini, ]1ka engkau ti-

dak mencari; engkau timak
_]1ka engkau gagai menemukannya de-

_ngan ‘mencari sxang malam,

ftu tidakiah berartl bahwa dia menghilang,

'1ru karena kegigalanmu dalam mencan

Aththér MT 181
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Kemudian ia menjadi yakini'Dia yang me-
muliakan siapa - saja yang. dikehendaki-Nya,
memerintahkan sesuatu dari tanah untuk me-

. ngepakkan. sayapnya.

Dia memerintahkan sesuatu- dari api, “Per-
gi, jadilah Iblis; turunlah dengan akal licikmu
ke bawah tujuh fapis bumi.

- Hal Adam dsmatznah, naiklah ke langit;
Hai Iblis dari api, turunlah ke bumi.

- "Tak ada alasan bagi perbiiatariky; ia lang-
sung; akulah yang menentukan tak ada alas-
an, hai manusiad yang lemah. '

Aku memutarbalikkan’ perbiatanku pada
waktu tertentiy; aku miembuiat debu” yang ku-
tiup,: turun kembali. :

Aku perintahkan laut, ‘Jadilah -api’’ dan
berkata k(,pada apl _Iad.tlah ';urga""

Ruml, MM ll 1622—

. Jika perbuatanmu sangat bersih, mengapa
engkau ciptakan setan?

Engkau katakan bahwa orang tidak bo-
leh memedulikan kata-kata jahat setan;

Tetapi engkau memberinya perlmdungan

" di dalam Kkulit dan nad1ku

'Sehingga dia dapat merayu dan mé'ng"g'o-

“daku untuk melakukan’ amal burik

" Engkau “perittahkan -kami untuk beriba-
dah sedangkan setan bebas hilir muadik di ‘da-
jam tubuh dan jiwa kami.. :
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Engkau ciptakan hasrat, sehingga rusa da-
pat berlari; lalu mendorong pemburu untuk
berburu.

Banyak yang ingin kukatak:m namun aku
tidak berani; aku begit takut,

. Bahkan aku tak dapat bernapas.
_ Naser Khosrau
<y

ALASAN PEMBANGKANGAN IBLIS

Banyak guru sufi, yangmer{landang Iblis de-

ngan telaah mata batin maupun lahir, bertanya

kepadanya mengapa dia membangkang, danm
menyampaikan jawabannya menurut ucapan-
nya sendiri. b

Tuhan berkehendak untuk menjadikan aku se-
bagai lambang kutukan;

Dia lakukan apa yang ingin dilakukan-Nya dan

menggunakan Adam hanya sebagai alas-

an. : o

Sanid’i

Menurut al-Hallaj, Mdsi bertemu Iblis di
bukit Sinai dan. bertanya kcpadanya “Apa
yang telah menghalapngimu dari bersujud?”
Iblis menjelaskan, “Pendirianku. adalah bahwa

.aku menyembah ‘Yang Maha Esa’. Sekiranya

aku bersujud kepada Adam, aku akan menjadi
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sepertimmu. Ketika Tuhan memerntahkanmu
untuk melihat gunung, engkau melakukannya,
namun ketika Tuhan mengatakan kepadaku ri-
buan kali-agar.aku' bersujud. kepada Adam,
aku menolak. Pendirian itu adalah hakikat spi-
ritualles.” “Engkau membantah perintah itu,”
kata Masa. “Itu addlagi.q:an jawab Iblis, “bu-
kan penntah “Tetapi bentukmu berubah,” de-
mikian Misi menukas. “Hai- M(s3,” kata. Ib-
lis, “itu adalah tipuan; inilah Iblis yang sebe-
narnya: Sebuah keadaan tidak dapat dijadikan
sandaran; karena-ia berubah, sedangkan mak-
rifat adalah nyata, tetap seperti apa adanya,
meski seseorang berubah.” “Apakah - engkau
ingat Dia sekarang? Misi bertanya. “Hai
Muas3,” kata Iblis, “seseorang tidak mengingat
mgat;m 4 Aku dnngat seperti Dia dnngat

Ingatan akan Dia adalah mgatan akan
aku ingatannya milikly;

Bagalmana dua saling’ mengmgat kecuah
]1ka mereka satu?

“Kini ibadahku lebih murni, waktuku le-
bih manis, dan ingatanku lebih tepat, karena
aku mengabdi kepadanya karena kerelaanku
sendiri sejak azali, dan kini aku mengabdl ke-
padanya demi Dla ‘Telah aku campdkkan per-
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mintaan, larangan dan perubahan; manfaat dan
mudarat, semuanya telah lenyap. Dia menja-
dikan aku -sendirian, mengusirku: hingga aku
1ak dapat bertéman dengan yang lain. Aka- di-
jauhkan . dari orang lain karena keistimewaan-
ku, bersbah karena -kebingunganku, kacau ka-
rena p@gus’iran}_(u, _te&ing’ dari Tuhan karena
pengabdianku, tercampakkan karena kata-ka-
taku, terkucil karena pemujaanku, jauh dari
Tuhan karena ketespisahanku, terpisah dari Tu-
han karena: pereminganku, terang karena pe-
nyatuanku, tenggelam padanya karena peng-
abdianku, dan terputus darinyz untuk meng-’
hilangkan sifat egoisku. Palam. beriman ke~
padanya, aku tak pernah menyalahi apa yang
ditetapkannya; aku tak pemah membantah ke-
tetapannya. Aku tak peduli terhadap perubah-
an bentuk. Jika dia menylksaku dengan ne-
raka selama-lamanya, aku tldak akan bersujud
kepada selain Dia, atau mcrendahkan diri di
hadapan siapa pun. Pendirianku adalah ke-
tulusan itu; akulah pemlhk cinta tertulus dari
para pencinta.

TH 4549

_ Berternu dengan Ibhs dl buklt Smal Masa
memben salam kepadanyd ‘dan bertanya “Hai
Ibhs mengdpa engkau tidak bersujud kepada
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Adam?” Iblis menjawab, “Langit melarang siapa
pun untuk menyembah siapa pun kecuzli
Yang Esa. Selama tujuh ratus ribu tahun aku
telah mengatakan, ‘Segala puji bagi Yang Ma-
hasuci.* -Apakah engkiau berharapagar aku
meruspk - kesetiaanku - dengan  syirik?* Masi
bertantya, “Maka mengapa engkau -tidak me-
matuhi pefintah Tuhan? “Perintah ini adalah
ujian;” jawab: Iblis, “jika dia benar-benar ber-
kehendak untuk memerintahkan aku, niscaya
aku akan -berkata bahwa aku adaiah pengka
setia Yang Mahza Esa.” :

Mesklpun Aku hancur . _
' H.mku tak kan terplkat kepada yang lam L

“Engkau ingin melitat Tuhan Dia. berkata
‘Lihatlahraku’ dan engkau melihat gunung, Ka-
rena Tuhan menjadi hakimku, jika engkau i+
dak melihat gunung tentu engkaw tidak akan
pemah melihataya. Dalamy kesatsan aku lebih
beriman daripada kamu.”: “Tak pelak lagi,” ‘ka~
ta Misd, “engkau telah kehilanggh akalma!”
“Ah, M(s3," jawab Iblis, - “ini béergantung pada
Sang :Hakim dan keéridaan-Nya. Kenyataannya,
tavhidku - tak .dapat: dipertanyakan.”. “Tetapi
bentukmu berubah dari malaikat menjadi- se-
tan,” kata Mis3. “Ini hanya sebuah keadaan,”
jawab Iblis, “yang akan berubah.” “Hai Iblis,”

Imus: St Buawa Seran = 31



kata Mis3; “apakah engkau mencintai Tuhan?”
Dia menjawab, “Setiap - saat. cinfanya- bertam-
bah kepada orang lain, cintaku malah bertam-
bah kepada-Nya.” “Hai Iblis,” kata Musa, “Apa-
kah engkau ingat kepada-Nya?” Dia menjawab,
“Akulahsyang diingat-Nya, yang kepadaku Dia
berkata s Kutukanku telah tetap atas disimu!”
Bukankah ‘eﬁgkéu‘ dan ‘aku’ sama-sama ber-
ada dalam kutukan? Aku senang mencintai
dan merindu. Aku berada di surga dan ne-
raka.” “Hai Iblis,” kata Msi, “bagaimana, ter--
lepas dari keberadaanmu yang terkutuk; kata-
katamu menjadi manis?” Katakanlah.” “Peng- '

alamanku,” jawab Iblis, “adalah ’termasuk
_pengalaman orang yang diuji, M{sd. Aku telah

menyembah Tuhan selama tujuh ratus ribu ta-
hun, mencari.tempat yang lebih baik di sisi-
Nya, dan pencarian dalam pengabdian .ini
membawa- kehancuran.: Aku- berhenti’ mencari,
dan kini ingatanku lebih jernih, pengabdianku
lebih manis. Hai Mis3, apakah-engkau tahu
mengapa Tuhan. telah menyebabkan aku ter-
kucil? Agar aku tidak bercampur dengan
orang-orang yang tulus, dan menyembahnya
karenz rasa suka, takut, harapan atau penca-
rian [karena itu Iblis tidak akan bersaing de-
ngan yang lain dalam menyembah-Nyal.

MAG 11-12
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- Bilyazid Basthidmi berkata, “Aku memaohon
kepada. Tuhan agar:Dia menghadirkan lis
kepadaku: Aku menjumpainya di tempat. suct
[di Mekah}. Aku terlibat -pembicaraan. dengan-
nya. ‘Hai makhluk yang' malang;’ kataku, ‘yang
sangat berdosa, mengapa engkau membantah
peritiah Tuban? 'A.E'Bayamd jawabnya, ‘pe-
rintah ity adalah ujiar, bukan perintah yang
wajib ditaati. Sekiranya demikian, niscaya aku
tidak akan pernah membantahnya‘ ‘Hai makh-
luk yang malang,’ kataku pembangkanganmu
terhadap Tuhan inilah yang membuat kt:dda-
anmuy menjadl sepem sekarang’ ‘Sama sekah
bukzm ity, hai Bayamd lawabnya pencntdng-
an muncul dar1 pertentangan musuh dan Tu-
han tidak rnempunydl musuh. Kesepakaldn
seballknya muncul dari hubungan yang se-
tara, dan Tuhan tiada bandmgnya Tampaknya
kesepakatan berasal dariku keuka aku berada
ddlam kesepakatan dan bahwa penentangan
muncul danku ketika aku berada dalam pe-
nentangan namun keduanya buasal dari Tu-
han, karena tak ada kekuatan Seldlﬂ Dia, Ter—
lepas dari semua yang telah berlalu aku ma-
sih berharap akan rahmat Dia yang berfirman,
“Dan, mbmat Ku mencakup segala sesuatu”
(QS. al-A'raf [7]: 156), karena aku adalah se-
suatu” Aku berkata, ‘Ini didasarkan atas syarat
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kebaikan seseorang.’ ‘Tidak, katanya, ‘syarat
hanya didgjukan-oleh seseorang yang tidak me-
ngetahui  akibat segala sesuatu, namun Dia
adalah Tuhan, yang tak ada sesuatu yang ter-
sembunyi bagi-Nya.' Seketika  itu ]uga Iblis
mx:nghﬂ:mg dari pandangan :

W ﬂAM 161

Sahl 'Abdullah Tustard menwayatkan “Su-
atu hari aku datang kepada iblis, ‘dan’ berkata'
‘Aku berlmdung kepada Allah darimu.’ ‘Hai
SahI jawabnya, ‘sementara engkau bedindung
kepada Tuhan' dariku, aku telah berlmdung
kepada Tuhan di ddlam Tuhan. Hai Sahl, jika
engkau mengatakan “Tuhan melmdungnku dari
tangan setan.’ Aku berkata, ‘Tuhan melin-
dungiku dari tangan yang pengamh’ ‘Hai Tb-
lis,’ tanyaku ‘Mengapa engkau tidak bersu;ud
kepada Adam? ‘Hai Szh!’ jawabnya, ‘jauhi aku
dari’ pertanydan dungu semacam itu. Jlka eng-
kau mencapal Fladirat Ilal‘u tanyakan ]1ka
engkau tidak menghendakl i jahat ind, kenapa
engkau masih memaafkannya? Hai Sahl, saat
ini aku tengah berdiri di kubiran Adam. Se-
ribu kali aku bersu;ud kepada makam ini, de—'
ngan menekan matiku ke tanah Ak\‘mmya,
aku mendengar suard tanglsan, ]angz}n siksa
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dirimu sendiri, - karena Kami tidak menghen-
dakimu-”! .

CKAM T 160

Junmayd diriwayatkan pemah berkata bah-
wa dh' ingin bertemu dengan Iblis. “Aku te-
ngah ‘berdm di dalasgmasfid, kétika aku me-
lihat seomng tua yang mendekatiku dari jarak
yang jauh. Aku mulai takut Kétika melihatnya
dan bértanya siapa dia gerangan. ‘Engkau te:
lah meminta untuk bertemu ‘dénganiku,’ jawab-
nya, ‘Hai makhluk yang terkutuk,’ kataku, ‘apa
yang menghalangitu dari bersujud “kepada
Adam? ‘Hai Jundyd, jawabnya, ‘bagaimana
engkau 'rr'ff_:nﬂ")éyé.ngkan bahwa aku ‘akan ‘ber-
sujud kepada selain Tuhan? AKu merasa tak

']lub atas apa yang dlkatakannya Ada suara ‘da-

ri dalam batinku, yang menasihati aku. “Kata-
kari, f‘Engkau_ berdusta, seandzainya erigkau

‘hiimba’ yafig' patuh, tefitu”éngkau akan e

naati perintzh ‘Tuhan, engkau tidak akan
membangkang terhadapnya dan relanggar la-
ra.ngan-Nya " Ketika mendengar kata-kata yang
diulangi oleh Junayd, Iblis meraung-raung dan
menjerit, ‘Demi Tuhan, engkau telah memba-
karku' Sekeuka itu ]uga dia menghﬂang

'IA 426

Isus: St Buiawe Seran — 35



Diriwayatkan bahwa ketika dating kepada
Adam, Iblis berkata, “Ketahuilah bahwa eng-
kau telah diberi cermin yang bersih dan aku
diberi cermin yang kotor, namun jangan fer-
lalu percaya diri, karena keadaan kita seperti
keadaars;seorang petani yang menanam pohon
ceri di kebun hingga & berbuah .kapan dia
dapdt membawa buah ceri itu ke pasar dan
menjualnya. Seorang langganan berpesta se-
dangkan yang lain berduka. Pelanggan. yang
berduka menghltamkan ceri 1tu dan menebar—-
nya di atas peti mati, sedangkan pelanggan
yang berpesta ‘mencampumya dengan gula’
dan mengh:dangkannya sebagai manisan bag1
para pengunjungnya. Hai Adam, akulah cer
yang dihitamkan itu, yang d1taburkan di atas
peti mati, sedangkan engkau adalah ceri yang
dlbaglkan pada saat pesta.. Tetapl engkau ha-
rus tahu bahwa petani keduanya jtu. sama,
dan karena 1tu kita minum dari mata air yang
sama. Jika seseorang bersahabat dengan bu- '
nga-bunga, dia akan menghlrup semerbak ha-
rumnya, dan jika seseorang bersahdbat dengan
duri, n_ls_caya_ duri itu akan menusuk_ matanya.”

KAM I 160
Ibrihim Khawwish meriwayatkan, “Ketika
aku menyendiri (#dffid) di gurun, aku bertemu
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dengan seorang tua yang mengenakan topi,
duduk di tempat yang terkucil, dan menangis.
Aku bertanya, ‘Siapakah gerangan engkau?
‘Aku Iblis,’ jawabnya. ‘Mengapa engkau me-
nangis,” tanyaku. ‘Siapa yang lebih berhak me-

“nangls selain aku? Aku telah mengabdi di is-

tana : i{u selama empat puluh ribu tahun dan
tak’ ada yang kedudukannya lebih tmggl “dari
aku'di kerdjaan iti. Kini lihatlah apa perintah
dan takdir Yang Mahagaib yang dl]atuhkan
atas dirikul’

" Kemudian dia berkata, ‘Hai Khawwish,
berbuat baiklah, agar engkau tidak dapat ter- .
pedaya oleh perbuatan dan ibadah seperti. di-
riku, karena segala sesuatu bergantung pada
keridaan dan kehendak Tuhan, bukan pada
usaha -dan .ibadah seseorang. Aku diperintah-
kan untuk bersujud kepada Adam dan aku
tidak-melakukannya; Adam dilarang memakan
buah pohomr-ity, namun dia- melakukannya.
Keridaan berlaku pada diri Adam; Tuhan

-mengampuninya, dengan berfiman, “Dan se-
sunggubnya telab Kami perintabkan kepada

Adam dabulu, maka dia lupa (akan perintah
itw) dan tidak kami dapati padanya kemauan
yang kuat,” (Q.S. Thaha [20]: 115). Sedangkan
diriku, keridaan ditahan, dan Tuhan berfirman,
"Dia menolak dan sombong ..” (Q.S. al-Ba-
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qgarah [2]: 34). Kesalahan Adam tidak dihitung,
sedangkan ibadahku sia-sia.””

" KAM X 134

Sylgg merlwayatkan bahwa. Iblis datang
kepadapya dan_berkata, "Waspadailah 51kap

lalai terhadap waktuﬂang membutakanmu

atas rp_al_apetaka yang b_(;rad:x di belakangnya.”

TA 622

Sahl ibn ‘Abd Alldh meriwayatkan, “Aku
bertemu Iblis- dan aku mengenalinya. Dia-tahiu’
bahwa aku mengenalinya: Percakapan ber-
langsung. Aku berbicara dan dia pun betbi-
cara. Percakapan memanas, nyasis menjadi
perselisihan hingga. kami-sama-sama ‘berhenti.
Aku putus asa, diz pun demikian. Hal terakhir
yang dikatakannya kepadaku adalah, ‘Hai Sahl,
Tuhan betfirman, “:..Dan rabmat-Ku menca-
kup segala sesudtu ..." (Q.S. al-Araf {71:-156).
Ini bersifat umum. Aku yakin engkau menge-
tahui bahwa aku adalah ‘sesuatu’; dan firman
Tuhan menegaskan bahwa segala sesuatu di-

- cakup, ‘bahkan yang paling ‘tersembunyi -se-
kalipun. Oleh karena itu, rahma.mya fuga me-
liputi aku.”
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Sahl- melkanjutkan, “Aku bersumpah demi
Tuhan, kefasihan dan kekuatan ungkapan yang
disampaikan.Iblis dalam menafsirkan ayat ini
membuatku terperangah! Dia memahami se-
suatu - yang menambah pemahamanku.. Dia
mengetahui sesuatu tentang bimbingan yang
diberikan ~oleh ayat. yang tak dapat aku
pahami Aku dibuat takjub dan terpesona; Aku
mulai-menelaah ayat ini di-dalam hati hingga
aku tiba pada kata-kata, ... Maka akan Abu
tetapkan rabmat-Ku untuk orang-orang yang
bertakwa .. (Q.S. al-A'raf [7]: 156). Aku se-
nang! Aku yakin keluar sebagai pemenang da-
lam perdebatan ini, dan aku pun dapat me-
matahkan leher Iblis dengan ayat ini. Aku ber
kata kepadanya, ‘Hai makhluk yang terkutuk,
Tuhan telah ‘membatasi pernyataan umum ity
dengan berfirman, “... akan kutetapkan rab-
mal-Ku atas orang-orang yarng bertakwa ...."

~Iblis tersenyum dan - berkata, ‘Hai~ Sahl,
aku.tak menyangka engkau demikian bodoh.
Aku juga tidak yakin bahwa engkau. bersung-
guh-sungguh dalam hal ini. Apakah tidak ter-
lintas dalam pikiranmu, hai Sahl, bahwa pem-
batasan- it berasal darimu bukan dari Tuhan?®

‘Aku mengerti; aku bingung; air ludah ter-
tahan di kerongkonganku. Aku bersumpah-de-
mi Tuhan, aku tidak dapat menemukan ja-
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waban: atau mengusirnya:. Aku,tahu-bahwa dia
sangat- mendambakan sesuatu, yakni, rahmat.

Dia bertahan pada. pendiriannya.dan aku
bertahan. pada pendirianku. Aku bersumpah
demi Tuhan, aku tak memiliki gagasan tentang
apa yang akan tegadi karena Tuhan tidak
membenﬁan petumuk terhadap . jawaban atas
ketaksaan ini. Aku tetap tak dapat memahami
apa sebenarnya ‘maksud . Tuhan. menciptakan
Iblis. Aku tidak dapat memberikan jawaban
terhadap .pertanyaan, apakah takdir Tuhan ter
hadapnya telah membinasakannya atau tidak,
sebab. jika Tuhan meluaskan takdirnya, dia ti-
dak akan mempersempitnyz lagi; tetapi, dia
telah. membentangkan berbagai jalan wntuk di-
tempuh oleh hamba-hamba-Nya. Dia- memberi-
kan karunia atas suatu kaum .dengan carma ter-
tentu -dan . atas: kaum lain dengan cara yang
lain. Orang tidak dapat membatasi kehendak
Tuhan terhadap sesuatu, karena Dia Mahasuci
dari perbuatan semacam itu;. rahmat Tuhan ba-
gi hamba yang bertakwa jelas merupakan ba-
gian dari sifat ketuhanannya, yang dijadikan-
Nya sebagai kewaiiban atas diri-Nya sendini.
Sedangkan rahmat-Nya atas' hamba yang ber-
buat maksiat merupakan. bagian dari sifat pe-
murah-Nya, seperti halnya kebaikan hamba
yang bertakwa merupakan bagian dar . sifat
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pemurzh itu. Dengan demikian, istana rahmat
Tuhan mencakup segala sesuatu.” -~
" Sharh-e kalamit-e
sufiya 2_04__

Sy'alr berikut memaparkan alasan Iblis atas
ke}atubgngxya sendiris g

Hatiku takluk kepadanya dalam cmta dan
rasa takjub; Hauku adatah peraduan bag1 cinta
Sxmurgh

Kumpulan malalkat ada!ah Lentara 1stana—
ku; Singgasana Keagungan adalah kekuasaan-
Tuhan menyembunyikan perangkap di ja-
lanku; Adam adalah umpan pada perangkap
in. '

~ Tuhan menginginkan dariku lambang ke-
terkutukan; dia melakukan yang dlkehendakj~
Nya dan menjadikan Adam sebagai alasan.

~ Aku adalah guru para mialaikat di istana
langit; harapanku, kekal dalam keabadian ter-
tinggi. I
.. - Aku telah menjalani- seratus -ribu tahun
dalarn beribadah; Ibadahku telah ‘memenuhi
beribu-ribu pundi

" Pada Buku:Catitan kubaca adanya yang
" terkutuk; aku mengira ita orang lain, tetapi

bukan diriku sendiri. :
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‘Ada diciptakan dari tanah; aku diciptakan
dari cahaya yang paling murni; aku berkata
akulah yang unik padahal dizlah vang unik.

' Para"malaikat berkata, ‘Engkau tidak ber-
sujud” Bagaimana mungkin melakukannya jika
aku melakukan apa yang telah dltakdjmya atas
dli‘ﬁtu’

. Hai jiwa, dataﬂ]ah janganlil -mengan-
dalkan sikap taatmu; Syalr ini bag1 penduduk

dunia yang cerdas.

Akhirnya aku tahu takdir apa yang akan
menimpaku; seratus anak sungai mengahr dari
kedta' mata ‘ini. '

Hai cinta orang yang berakal, Aku juga’
tidak berdosa; orang tidak dapat menérmukan

- - jalan kcpada Tuhan tanpa kendaannya

Sana’i

"“Suatu sore Musﬁ pergi ke Smal Ibhs da-

' umg menghamp:rmya

Maka, dia pun bertanya kepada makhluk
terkutuk itu, “Hai englau Yang sombong, me-
rigapa engkau tidak bersujud kepada Adam?”

Makhluk terkutuk itu pun berkata, *Hai

~engkau yang diterima oleh Tuhan, aku men-

dapati diriku . ditolak tanpa alasad kecuali ke-
kuasaan-Nya.

. Seandainya ada. }alan lain baglku untuk
bersujud, niscaya aku akan menjadi ‘teman-
bicara Tuhan”, sepertimu.
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Tetapi karena Tuhan menghendaki diriku
berbicara ‘salah; 'maka itulah yang terjadi.”
Misa berkata, “Hai engkau yarg ferpe-

' daya oleh difimu sendir, apakah- engkau tidak

pernah mengingat Tuha#n?™ - .

- Thlis ‘menjawab, “Karena aku adalah pen-
cinta, aku tak akan :-pernah melupakan-Nya
ikieskipun hanya-sesaat. -

Sertrakin ‘kuat amarah-Nya kepadaku, cin-
taku justru semakin nfeﬁ'g'géldfa:'kepadanya.”

Meskipun makhluk terkutuk ifu jauh dari

" tempat suci Tuhan, namun, menurut Mﬁsa dia

dekat ke haribaan Tuhaii
- Meskipun, kutukan itu membakar hatinya,
tetapi kutukan itu sendiri menguatkan cinta-
nyaT )
Karena Iblis sangat setia kepada jalan itu,
maka bagaimana cintamu kepada Sang Keka-

sih?

‘Aththar -

Seorang tokoh luar biasa berkata, “Ketika
mengembara di padang sahara, aku melihat
diia sungai hitam mengalir. o

Aku menelusurinya untuk rienemukan

‘sumbertiya;’ seraya mencermati betapa deras

arusnya.
. Akhirnya, ketika aku tiba pada sebuah

‘batu, aku melihat Iblis berbaritig di atas tanah.
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lam?

Matanya laksana awan, yang meneteskan
darah; dari kedya matanya mengalir-air mata
Airmata jatuh. laksana. hujan; dia meratap,
mengulang-ulang bagian ini, '

‘Kisahku tak ada. hubungannya dengan
Tuhzn namun warna pasibku hitam...

Karena tak Seqiage pun. meaghendaki ke-
patuhanku mereka pun meletakkan beban be-
rat di pinggungku.

Kepada siapa lagi hai sem.acam itu telah
tefjad? Tak seorang pun yang pernah memiliki
kisah seperti kisahku!”

‘Aththdr EN 104

Kini Syibli, Imam itu, si pembakar dunia,

© berjalan di "Arafit® pada suatu hari.

“Tiba-tiba dia melihdt Iblis. Dia betteriak,
“Hai, makhluk yang terkutuk di istana Tuhant
Karena engkau tak Islam dan tak beriba-

dah, mengapé éngkau bertawaf.
~ Apakah untuk meratapi na_m:’_ibmu yang ke-

Apakah engkau masih bgrharap ampunan
Tuhan? -
_ Ketika Iblis, . dengan sedlh m¢ndengar
ucapan ini, dia berteriak, “Hai guru dupia!
~ Selama ratusan tibu tahua aku tefah ber-
ibadah kepada Tuham,.-_.a.r.llél.lfﬁl rasa takut dan
penuh harap.
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. Aku mengajarkan kepada: malaikat jalan
menujy  hadirat ilahi,. kubimbing setiap pe-
ngembara menuju tempat suci ilahi.

-+ Aku berbesar hati terhadap keagungan

“Fuhin; ‘aku menjadi saksi atas keesaan-Nya.

 Karena semua ini, aku tiba-tiba, dan tan-
pa sebab, diusir dari istana-Nya.
». Tak seorangfn berani menanyakan me-

- figapa pesuruh, it diusir dengan kasar.

- Jika Tuhan menerimaku, lagi-lagi -tanpd
sebab, tidaklah mengherankan;: ftulah. rahas;a

- yang tak akan:kuungkapkan. -

Kareha penguasirankii tanpa sebab, ucap-
-annya juga tanpa’ sebab. .

' “'Rarema fak' ada “bagdimana” atau “menga-

pa” dalam perbuatan Tuhan, maka tidaklah

pantas berputas ‘asa kepada-Nya.-

‘Karena ‘murka-Nya memerintatikan aku
untuk pergi, tidaklah mengherankan ;1ka rah-
mat -Nya’ akan memanggllku untuk kembali."

LYo 0

' 'Aththar EN 294—5

: Ada orang: bertanya kepada Iblis, “Hai

: . makhluk yang celaka, sejak kapan tepatnya
- engKau dikutuk, -

Mengapa engkau menerimanya dengan

. sangat ikhlas, ‘menyembunyikannya di hatimu

laksana harta sithpanan?” .
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..Iblis menjawab,. “Kutukan adalah anak pa-
nah Raja, sebelum -dia meiepaskannya, dia
membidik sasaran; . o

. Jika engkau.-punya mata, lihatlah pan-

: dangm pemanah terhadap sasaran, bukan pa-
- nahnya.”® |

. ’ - M‘Aththir EN-109
Putra ‘imrin'® inr dengan hati larut ke da-
lam cahaya pergi ke Gunung Sinai untuk ber-
cakap dengan Tuhan.
Di tengah. jalan, dia bertemu dengan se-
sepuh, pemimpin pasukan yang terusir.”
Miisi berkata, “Mengapa engkau tidak re-

- la.bersujud kepada Adam. Katakanlah dengan

jujurf” .
Iblis berkata "Pencmta yang telah menun-
taskan perjalanan tak akan bersujud kepada

' sel;un Tuhan,”

| Musi, berka'ta “S;apa pun yang setia ke-
pada Sahabat akan mematuhi pennmhnya de-
ngan sepenuh hati.”

Iblis berkata, “Tujuannya adalah menguji
si-pencinta, dan bukan memerintahkan sujud.”
. Misa berkata, “Jika demikian halnya, me-
ngapa akibatnya engkau dilaknat dan diper-

-salahkan?

- Apalagi, karena murka Tu‘han, pakaian
malaikatmu menjadi pakaian setan.” .
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W

.. Iblis berkata, . “Semua sifat ini dipinjam

dsn -terpisah .clari hakikat malaikat.

Seratus. sifat mungkin saja datang sxhh

. berganu namun hakikatku. tak akan berubah..

. Hakikatku tetap sebagmmana adanya; ha-
k;katku tak dapat dlpﬁahkan “dari cmmku ke—

_' pada ‘fuhan.

" Hingga saat un‘cmtaku bercampur aduk

- ':bergantung pada kecendertmganku

‘12’ tunduk Kepada perubzhan rasib, se-

" tiap saat aku dlpEngamhl oleh fisa takut’ dah

harap. -

Kini aku-bebas: dars keraguannya ka[ena
aku telah menetap di dalam keyakinan.
Rzhmat dan: amarah telah menjadi sama
bagiku; SR
N Gunung dan onggokan tanah sama be- :
ratnya bagiku '

"Cinta telah membersihkan hatiku ‘ddri ha-

wa n.afsu, aku hanya. peduh terhada.p cinta de-

mi cinta." . :
- ._jamr-_ .Hg.-ésn.

Dalam pilihan karya berikut, yang menun-

1ukkan bahwa sebab pembangkangan Tblis
adalah. kehendak azali Tuhan,- muncul persoal-
an, misalnya, apakah dosa manusia disebab-
kan oleh kehendak azali Tuhan, dan sekiranya
memang demikian, mungkinkah ada azab di
akhirat. Demikian pula, jika kehendak Tuhan
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berhubungan - dengan rahmat: azali, maka di
manakah gerangan terdapat kebutuhan terha-
dap kesungguhan dan usaha manusia. Kami
tidak menerima penalaran semacam -itu, ka-
rena ]1ka demikian berarti kami menglngkarl
prinsip ggama. Menurit kami, drgumen sema-
cam 1t|.|x dengan sendirin da berasal dari setan.
Bagalmana mungkin seseorang . setu;u bahwa
kesesatan adalah karena kehendak Tuhan, lalu
ofang. itu dimasukkan: ke, dalam api neraka
karenanya? Bukankah perbuatan semacam itu.
sangat bertentangan dengan keadilan Tuhan? -

KEKUATAN TUHAN DAN
KEKUATAN IBLIS
Kaum sufi sering 'r'helhb'andirigbéndi-'rig_kan an-
tara kekuatan Iblis dan kekuatan Tuban.

Bagaimana pendapatmu mengenm p‘enolakan—
nyz untuk bersujud?

Apakah hal itu ditakdirkan atau 'merupakan pi-
lihan?

" Jika fa berada di tangarmya, maka ’I'uhan ndak

-sémpurna;

Dan jika tangannya terikat, makd Tuhan tén-
tulah kejam! . . ° g

Sandi |
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- Biriwavatkan haltwa seoratig - peaganut
mazhaby Jabariyyah<nenganjurkan seorang Zo-
roaster agar mehjadi mistiin. Yang disebut ter-
akhir menjawab, “Jika Tuhan menghendaki ‘hal
itu.”: Pengikut fabariyyah itu berkata, “Tuhan
menghendaki hal itu, namun iblis akan meng-
halasg-halangi dirimy, karena dia tidak meng-
inginiianrijra.'; “Iulah . keadaarr yang mem-
bingungkan,” kata. penganut Zoroaster itu, “Tu-
han maupun Iblis sama-sama berkehendak, te-
tapi kehendak Iblis lebih unggul daripada ke-
hendak-Tuhan.” ...  Penganut -Zoroaster itu
berkata, “Maka aku.akan mengiknti tokch
yang lebih kuat, sebab untuk apa mengikuti
yang: lemah?”

mwz%,ﬁa1'

IBLIS TIDAI( DAPAT MENGGODA PARA AHLI
’ MAKRIFAT DAN HAMBA ALLAH '

Melalm khazanah kiszh, kaum sufi menyata-
kan bahwa problem Iblis- hanya muncul pada
kaum awam. Mereka telah membuktikan bah-
wa Iblis tidak dapat mengusik para hamba
Allah; bahkan mereka mengatakan bahwa ke-
mungkinan dia sama sekali tidak ada. Berikut
kami _paparkan beberapa uraian mengenai
pandahgan ini.
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- Ketika Bayazid al-Bisthiami: ditanya. tentang
hubungannya dengan. Iblis, dia:berkata, “Se-
sama kami telah dibebaskan. dari godaannya
terhadap-aura kamt; selama tiga puluh- tahuin
Iblis tidak dapat meletakkan kakinya pada ke-
yakinangkami. . ‘Sedangkan terbadapr. bamba-
bmnba—i(u engkaw tidak memiliki kekwatan

QS ak qu 1151 42).

‘KAM III 55

. Ibrahim Khawwish mermeayatkan "Suatu
ketika, saat aku tersesat di padang sahara, aku
bertemu dengan seoring rekan yang melurus-
kan kembali:jalanku. Ketika aku. bertdnya sia-
pa dia gerangan, dia menjawab, “Tigakkah
engkau mengenalku? Akulah pemimpin kaum
nahas yang mereka sebut “Iblis”.' “Tetapi pe-
keqaanmu adalah menyesatkan manusia,” kata-
ku, “Bukan meluruskan jalan mereka *Aku
menyesatkan orang-orang yang memang se-

1, katanya, ‘tetapi aku tetap.dekat kepada
orang-orang yang berada di jalan Tuhan dan
memandang- debu kaki mereka scbagal rah-
mat.”™ . . .

KAM VI 56
Diriwayatkan bahwa Syibli berkata, “Su-
atu hari kakiku terperosok papan jembatan
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yang lapuk dan aku terjatuh ke sungai di ba-

wahnya yang sangat dalam. Tangan asing me-
nangkapku dan menyelamatkan aku. Dengan
melihat kepada orang yang telah menyelamat-
kan dmku aku mengenal bahwa dia adalah
makhtuik yang terusir dari hadirat Tuhan. ‘Hai
makhlyk ){gpg_tcgg% kataku,  ‘tanganmu
untuk menyerang, bukan untuk menoclong. Ba-
gaimana ini bisa terjadi” ‘Aku menyerang

-orang yang memang pantas untuk diserang,’

jawabnya, ‘aku menderita karena Adam, aku
tidak- mgi‘n hal itu terulang Iagl ‘pada orang
lain.””

TA 626

Salah ‘seorang ahli makrifat besar, yang
melewati pintu rumah seseorang, melihat Ihlis
tengah memandang tajam ke dalam rumah
dan 'memt;\clalakkan matanya ke sana kemari.
“Hai_makhbluk . yang terkutuk, apa yang tengah
engkau lakukan di sini?” tanyanya. Iblis men-
jawab, “Di kamar ini ada seorang hamba Allah
tengah tertidur dan seorang awam yang te-

ngah membdca "‘doa. Aku ingin masuk dan

menggoda si orang awam itu, namun ancam-
an di mata orang yang tertidur itu mengha-
langiku.”

KAM 262
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“Aththir membuldikan lemahnya pengaruh
Iblis terhadap . hamba!Allah. dalam penuturan
berikut:

Seseorang yang mencintai duma mengun-
" jungi ‘seorang’ guru dalam penyendman ‘dan
" behdr-benar mengeluh tentang Thlis.©
" b Iblis telzh mmgyesatkan aku,” rdtaprya,
“menghancurkan agamaku dengan tlpu daya-
nya ”

© “Sahabatku,” ]awab si-ahli makrifat, “Ihhs
baru 5aja menemuwiku: :

Dia mengeluhkan dmmu . ndentaan
yang ada pada dirimu; dia gusar terhadap ca-
ramu yang zalim.

Iblis berkata, “Dunia adalah wilayah ke-
kuasaanku; aku tidak memiliki hubungan de-

_ ngan orang yang men;auhkan dmnya d:m
. duma :
17 Katdkan kepadanya untuk’ menmggalkan
. Jalan, dan melepaskan dhinia milikku i,
"~ Aku sangat berkepentingan ‘terhadap ‘aga-
manya, karena dia sangat tamak. terhadap -du-
niaku. .- - SEONRE

Siapa pun_ yang menmggalkan wﬂayah
kekuasaanku, aku tak dapat berbuat apa-apa
kepadanya.”

MT 113
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- Didiwayatkan babrwa Ibrihim ibn Adham
berkata, “Suatu ketika aku beralan di padang
pasir fmenuju ke kota:Mekaht; dengan sepe-
nuhnya bertawakal kepada Tuhan. Selama tiga
hari; aku tidak menemukan makanan atau mi-
numareapa. pun. - Kemudian . Iblis datang ke-
padaky dan berkata &!\ingkau telah .mening-
gatkan kera]aanmu dan semua hartamu untuk
berlapar-lapar men]alankan ibadah haji? Eng-
kau tak mungkin menempuh keduanya de-
ngan mudah.’ Aku berkata, ‘Ya Allah, apakah
engkau meng;rlm musuh kepada sahabat agar
dia rn(-:mbakarnyap Aku tak dapat menmggal-'
kan, sahara ini tanpa bantuanmu Ada, suara
yang mengatakan kepadaku 'Hal Ibrahun apa
pun yang ada di dalarn sakumu keluarkanlah
agar kami dapat mengmmkm apa yang ter—
dapat di alam gaib.’ Aku memasukkan tangan—
ku ke dalam sakuku dan menemukan empat
uang pera.k yang tak kusadarl Seketlka itu ju-
ga . aku membuangnya Iblxs men;auh danku
dan makanan datang kepddaku darl alam ga-
ib. _]elaslah bahwa Iblis dekat kepada orang-
orang yang memﬂ1k1 harta dumaw1

o TA= 122

Ahmad ibn Khadhruyah berkata kepada
Bayazid, “Hai Syekh, kulihat Iblis digantung
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di pintu masuk ke jalanmu.” *¥a," jawab Ba-
yazid, “dia telah berjanji untukK tidak-akan per-
nah mendatangi.Basthim.® Barurbaru.ini. dia
datang dan menggoda seseorang yang kemu-
dian terlibat dalam pembunuhan. Hukuman-
nya adiglah si penghasut. d1gantung di pintu
Sang Ih]a <%

TA175

Diriwayatkan bahwa seorang ahli makrifat,
yang tengah mengunjungi Junayd, diifitai Ibhs
Ketika dia ‘diterima oleh Junayd, “dia menge-,
tahui bahwa &i empunya rumah telah dlhasut
dengan memperhhatkan amarah dan rasa bén-
i terhadap seseorang. - ‘Dia bérkata, “Hai
Syckh aku telah mendengar bahwa' cengke*
raman Iblis terhadap anak Adam lebih kuat
ketika mereka berada dalam keadaan migrah.
Engkau marah pada saat ini,’ namun kuhhat
Iblis matah men]auh darimu.” “Tldakkah eng—
kau dengar? ]awab ]unayd “Apakah engkau
tidak tahu bahwa marahku tidak berasal dari
diriku sendiri, namun dari Tuhan? Sebagai aki-
batnya, Iblis tidak pemah’ liri menjauh lebih
kencang kecuali ketika aku marah.”

TA 426
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"MEMUJA IBLIS. ..

KESETTAANNYA TERHADAP TAUHID . ...

Beberapa sufi yakin bahwa Iblis:tidak bersujud
kepada Adam kidrena Kesetizannya kepada Ke-
esaan” Tuhan. Dia tidak bersakst, mengakul
dan mencintai sesuatu pun selain Allah. Dia
beriman dan bersupud hanya kepada Nya se-
mata, .

~ Ibn _Iawﬁ ménulis' bahviré Ahmad,al_~:Gha—
z3li berpendapat bahwa barang siapa tidak
menarik pelajaran dari kesetidan Iblis terhadap
Keessan, Tuben, adalah orang ko,

o S MAG 261
Al Hallﬁi berkata, “Di antara thakhluk spi-

ritual, tak ada yang lebih setia kepada Ke-
esaan Tuhan kecuali Iblis.”

TH 42
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Sahl ibn ‘Abd Allah  al-Tustasi berkata,
“Ketika melihat Iblis dengan sekelompok
orang dan mengetahui keteguhan pendirian-
nya dalam menolak bersujud, kepada Adam,
aku menjadi terpikat olehnya. Ketika orang la-
in pergi,saku berkata kepadanya bahwa aku
tidak akan meninggalk anfiya sebelum dia ber-
bicara tentang Keesaan Tuhan. Dia memulai.
Yang dibahasnya adalah bahwa jika para ahli
makrifat zaman ini hadir, niscaya mereka se-
mua akan merasa akjub.” - N

- Meskipun- aku terusir dari istananya, aku

tak akan pernah menyimpang dari jalannya.

Karena aku berada di jalan Sang Kekasih,
aku tidak pernah berpaling kepada siapa pun
kecuali kepada Sang Kekasih,

Karena aku dekat kepada rahasia spmtual
aku bahkan tak pernah menocleh kepada siapa
purn.

‘Aththar MN 242

Kendatipun aku dikutuk ‘oleh-Nya, namun
aku tak akan pemah wnduk kepada selain Dia.

Seandainya aku mencleh kepada sesuatu
yang lain, tentu aku tidak:akan memiliki se-
macam kekuatan ‘pada segala s¢suatu di dunia
imni.

‘Aththar EN 107
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;i Pada saat-fbhs dikuwk, dia mulai berdoa
dan memohon kepada Tuhan. Dia menangis.
“Kutukan dari-Mu. seratus: kali lebih baik
_daripada berpaling dari-Mu kepada apa pun
yanglam SIPANTE - o

< e s oo oo CAththdn EN- 108
it nlfh N R .
Al—;ﬁallﬁj;y-bérkétajﬁl(etika tidak mengeta-
hui apa pun selain dirinya sendiri, Iblis ber-
kata, ‘Aku lebih baik [dar Adam]."*® Firaun
berkata kepada kaumnya, ‘Selain diriku, aku
tidak mengenal selain Tuhanmu,’ karena dia
tidak mengakul bahwa kaumnya sendiri dapaf
membedakan antara yang hak1k1 dan yang
palsu Aku berkata Fika, engkdu udak rnenge-
nal-Nya lalu beriman kepada tanda~Nya maka
akulah tanda .itu. Akulah Tuhan Yang Sejati
(and al- jzaqq) yang menun]ukkan kesadaran

abachku tentang Tuhan "

'I'HSO

AL Ijalla] berkata “Tuhan berfirman kepa-
da IbllS kebebasan menuhh adaIah rmllkku
bukan rmhkmu’ Iblls berkata “Semua kebe-
basan rnermhh termasuk milikku, adalah rm-
likmu. Aku memilihmu atas diriku sendm Hai

Yang Maha Pencipta, dan jika engkau men-

cegahku untuk bersujud, maka engkaulah
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“¥Yang Maha Mencegah®. }ika aku berdosa ka-
rena apa yang kukatakan, janganlah Kautolak
aku, karenz Engkaulah “Yarng Maha Mende-
ngar” (Engkau mendengar apa yang ada di
dalam hatiku), dan jika engkau menghendaki
aku umuk bersujud kepadanya [Adaml, nis-
caya aku akan patuh. _g. antara para ahli mak-
rifat, tak. seorang. pun yang mengenahm lebih
baik selain'ako.” : '

Al Ha]la] berkatd, "Pengakuan akan penge-_'
tahuan “Tuhian menjadi tak dapdt dfbanfﬁh Bagl
Muhammad dan Iblis; Iblis mendekatl Hakikat
namun jatuh, sedangkan Muhammad mende-
kat clan Haklkat itu diungkapkan. -

Tuhan berﬂrman kepada Mul;ammad 'L1-
hatlah’ dan dia tidak ‘melihat, dla tidak me-
noleh ke kiri maupun ke kanan, Pengl:bat—
annya [Muhammad] tidak berpaling dari yang
dilibatnya’ (Q.S. al-Najm [53L: 17). Tuhan ber-
firman kepada Iblis, ‘Bersu;udlah.‘ dan dla ti-
dak bersu]ud Iblis mengakm pengetahuan Tu-
han namun tetap berbuat menurut kehendak
dan kekuatannya sendiri.

Muhammad berkata ‘Karena Engkaulah
aku mendapatkan kekuatan dan karena Eng-
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kaulah aku menyerang. Wahai Pengubah Hatil
Aku tak dapat. menghitung pujian kepadamu,
hanya -engkaulah:.yang layak memuji dirimu
sendiri.”* : e A
DI langit: tak-ada pengﬂbdr yang setia ke-
pada#: Kelesaan Tuhan seperti Iblis. Dia dibuat
bingung oleh Hakm, namun tak pernah me-
malingkan perhamannya dari Allah dalam per-
jalanan spiritualnya, memuja Sang Kekasih das
lam keemannya yang mutlak (tgjrid). Dia di-
kutuk ketika dia mencapai titik pengucilan
dari dirinya sendiri dan. diusir dari pintu. itu
karena -dia menempuh penyendlrlan (farda
”W) e - ; - N
“Ketika ‘dia drpermtahkan “Bersujudlahi"
did berkata, ‘Tidak ‘kepada selain:[Engkaul’.
Tuhan kepudian berfirman, Kutukan-Ku telab
tetap atas dirtmu bingga bari kiamat;' (Q.S.
Shad [38]:' 78) dan Iblis: masih saja berkata;
“Fidak: '-k'epada selain [‘Engka'u]’:'

. Penolakanku derm menyumkanmu
' Kegﬂaanku padamu adalah pemahamanku

“Tak ada ‘Adant kecuali- karena engkau ...
Dan siapakah Iblis yang miembedakan?:

.. Dia tenggelam di dalam samudera Keku-
asaan Ilahi, menjadi buta; dan berkata, ‘Tak
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ada jalan bagiku kecuali Engkaw, karena aku
pencinta yang hina.’ Tuhan berfirman Kepada-
nya, ‘Engkau telash menjadi sombong.’ - Dia
menjawab, ‘Jika aku bersama-Mu meski. hanya
sesaat, kebanggaanku menjadi beralasan; aku
telah. beggda -bersamamu . selama -berabad-
abad.” s, e

- TH 41-2 ~

CINTANYA KEPADA MURKA TUHKN

Kaum sufi mcnegaskan bahwa Tuhan menuhkx
keindahan dan: kekuasaan, atau, dengan kata
lain, kasih sayang dan kemurkaan. Sufi adalsh
orang. yang mencingak- kasih- sayang:‘maupun
kemurkaan, bukanr. orang yang terhibur oleh
kasih sayang namun tertekan oleh kemurkaan.

Iblis. mencintai murka Tuban, sebab ke-
tika . Tuhan mengutuknya, .dia tidak berputus
asa; sebenarnya dia bersyukur oleh ‘milikky’
yang mendahului kutukan, karena hal itu ber-
arti bahwa kutukan  tefsébut berasil dari
Tuhan, dan apa pun yang berasal dari-Nya
seyogyanya disyukuri, seperu y&ng dl]elaskan
oleh syair berikut ini: '

. Dan yang terbakar itu, yang cahaya wa]ahnya
.. memberi nyala pada api,
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.. Membuat -pengakuan mensyulafi api tanpa
. malu-mabu.. .

“Trdgi. -
Betapa anehnya! Aku mencintai rahmat dan
Y amarah-Nya

Aku mencintai keduanya ciengan setulus tulus-
Loaye - =

- ROmi, MM 1 1570 - -
Bahkan sekiranya kedua alam mengutukku
Cinta dalam jiwaku tak akan pernah berubah
‘Aththir EN 105

~ Dazii al-Nin b;:r_ké;a,_ Kuhhat Iblis bé_rsu—
jud selama empat puluh hari tanpa mengang-

kat kepalanya. Aku berkata kepadanya, ‘Hai

makhluk yang malang, karena Tuhan telah
mengusir dan mengutukmu, apa artinya semua
ibadah ini? Dia menjawab, ‘Hai DzG ai-Non,
aku mungkin saja dipecat dar kehambaan, na-
mun dia tidak berhenti dari ketuhanan.”

KAM I 160
Seperti halnya Muhammad menjadi per-

bendahiraan ungkapan rahmat azali, Iblis men-
jadi perbendaharaan ungkapdn murka yang
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kekal. Tulran mericiptakan - Muhammad  dari
cahaya rahmat dan Iblis dari api kemurkaan.
Yang halus [Muhammad] menimbulkan ung-
kapan rahmat, sedangkan yang kasar [Iblis]
menimbulkar’ ungkapdn kénflirkaari. Konon
keduanya-dinisbahkan kepada “Fihan, ‘Yang
Maha Peﬁlurah’ dan ‘Pemiaral’, “Dig ‘menye-
satkan smpa yang dikebendaki-Nya dan mem-
beri petunijuk kepada siapa yang dikebendaki-
Nya (QS. al-Nahl {16] L 93)

SS 510

Tuhan - membawa Muhammad kepada
tingkatan melihat (syubiid) dengan mengung-
kapkan diri-Nya sendiri kepada dari “Yang Ke-
kal’, dengafy memperhhaﬂ(ah diri-Nya-sendiri

kepada sang kekasih alam malaikat {nmakaki)

dan membantunya 'melthat alam "kekiasaan
Tuhan (;abarur) Mata - Nabi - tidak- berpalmg
dari Tuhan karena perbuatan Tuhan. Dia teng-
gelam ‘dalam samudéera kekaguman terhadap
‘Hakikat’. Dia ‘melitat tipu ‘daya yang inelekat
pada 'Kekekalan’ dan berlindung darinya ke-
pada Tuhan, dengan menjauhkan diri dari
makhluk. Dia meminta pertolongan dari “Yang

Mahakekal’, dengan berkata; “Aku berlmdung

kepada-Mu dari-Mu.” -
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e

.~Tuhan.membawa Iblis ke tingkatan sifat
murka azali. Karena iti1, dia. melihat Tuhan da-
lam . keadaan murka. Iblis masuk ke dalam
murka Tuhane .dan menjadi murka itu sendiri.
Makrifatnyz bertambah karena. melihat kemur-
kaan .gan dia menjadi dekat kepada kemur-
kaan. ;sTuhan mcngg&ya melalui sifat dusta
ilahi yang tersembunyl, déngan menampilkan
bentuk kekal Adam tanpa ruh yang kekal, de-
ngan berfirman; ‘Bersujudlah kepada Adam!”
Iblis telah terobse& karenia melihat murka Tu-
han. o
- Atas kehendak Tuhan Ibhs men]auh dan
Tuhan, -karena -Tuhan telah secara halus me-
nampiltkan dirinya sendiri di dalam.Adam me:
lalui perbuatannya yang penuh rahasia dan si-
fattya yang tersembunyi schingga -Iblis tidak
dapat mengenali Tuhan, atau mengenali bah:
wa Adam adalah makhluk Tuhan. - Iblis masih
sangat terpana--karena menyaksikan murka
Tuhan dan.menganggap atau membayangkan
dirinya sendiri mengenakan ‘Wyjud Ilahi’. De-
ngan hanya memerhatikan dirinya sendiri, ma-
ka dia menjadi sombong oleh kenyatazan bah-
wa dia telah dihiasi oleh perbuatan, pengeta-
huan, dan rnehhat murka Tuhan dengan mem-
bayangkan bahwa semua itu adalah Tuhan
tetapi itu bukanlah Tuhan itu hanyalah Iblis.
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Iblis adalah ‘hamba. dan Adam -adabak:Fuhan
itn sendiri yang gagal dilihat Ibls karenz ke-
sothbongannya. Seraya mencampakkan ikatan-
kehambaan, dia berkatz, “Aku lebih baik dari-
padanya [Adam].” Sebenarmya- dia tidak merasa
lebih bagk, dia tidak melihat sifat ketuhanan
yang le!bth kuat di dalam dirinya. sendiri,: na-
mun. hanya - memﬂﬂun}? melalui analegi. Te-
tapi, bagaimana mungkin seseorang. menggu-
nakan analogt dalam Jdwbungan Tulein dengan
ciptaan-Nya? Jika Iblis teleh melihat semua si-
fat ini pada Adam yang juga telah dilihat oleh
para malaikat yang lain, cahaya. jiwa 'Adam’
akan langsung melelehkan Iblis dengan caha-
ya yang ‘kekal’. Pada titik ini; Adam dhsinari
oleh vahays ‘kekal' dan keagungan Zat mau-
pun sifat-sifat llahi. Karena Iblis ‘yang terku-
tuk' tidak melihat Adam;:dia- mengaku lebih
mulia daripada Adamuilblis: kembali ke keada-
annya semula karena jatuh dari ‘mata Tuhan’
(ayn al-bagg),. untuk: menjadi ‘orang asing di

dunia’ seperti yang dikemukakan {al-Halagd. «

- $s 511
“iAyn al-Qudhit Hamadzani bérk'a'ta,""“Ke—

sampingkan 'rasa cemburu dalam cinta’ (ghay-
#ab)%, hai sahabatku! Apakah engkau tidak fa-
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hu apa nama pencinta gila, yang di dunia ini
kamu sebut ‘Iblis’, di alam ketuhanan?, Jika
engkau :tahu namanya, engkau akan meman-

dang dirimu sendiri -sebagai orang kafir karena

memanggilnya dengan nama itu. Perhatikan
apa gang kaudengarkan! Makhluk gila it
men@ptal ‘Tuhan. Apakah engkau tahu. apa
vang terjadi melaluj Ujianr ketulusan cinta? Di
satu pihak, pende_ntaan dan. murka; di pihak
lain, kesalahan dan kehinaan. Kepadanya di-
katakan bahwa jika dia. mengaku- mencintai Tu-
han, dia harus membukiikannya. Ujian pen-
deritaan dan murka dan kesalahan maupun
kehinaan diajukan ke hadapannya, dan dia
menerimanya. Pada saat itm . juga, semua uji-
an ini membuktikan bahwa. cintanya memang

sejati, Engkay tidak memikirkan apa yang ku-

katakan!- Dalam cinta haruslah ada penolakan
(jaf@) dan penerimaan. (wafd), agar si- pen-

.cinta - dapat menjadi matang melalui rahmat

dan murka: Kekasih; jika tidak, niscaya dia.te-

tap. ‘mentah dan mandul.

- Berhati-hatilah: bahwa. kesempumaan dcl'
lam cirta merupakan salah satu tingkatan ¢in-
ta. Jika sescorang dihina oleh Kekasih di da-
lamnya, dia akan. lebih: bahagia jika. dibén_ding-
kan dengan seandainya dia menerima: kasih
sayang dari orang fain. Ketahujlah bahwa jika
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engkau mencamkan kata-kata ini di dalam pi-
kiranmu dan memikirkannya; niscaya engkau
dapat menyimpulkan bahwa sahabat-sahabat
Tuhan dibekali oleh kasih sayang dan mur-
kanya. Mereka mabuk seribu kali sehari ka-
rena anggur penyatuan dan sangat® tersiksa
oleh keterplsahan dar_:!%ang Kekasih. Pencinta
tetapiah seorang murid, dan di duniza ini mu-
rid- mund ini tergantung pada pohon keterpl—
sahan - :
Senbu kali sehari wujud batin pencari ha-
dirat ilahi menjawab, ‘Kami tahu bahwa Ke-
kasih kami datang dengan murka dan pen-’
deritaan, tetapi kami telah menyerahkan pen-
deritaan dar murka Sang Kekasih: Dari*Sang
Kekasih datang penderitaan dan dafikami ke-
ikhlasan, dari Sang Kekasth, kemurkaan, dasi
kami cinta’. = '
~ Cinta apa yang meratap, ‘Kami telah: me-
miliki derita abadi, dengan menyerahkan kasih
sayang dan rahmat kepada orang: lain!" ;.. Hai
sahabat, apakah engkau tahu dari fmana derita
Iblis berasal? Pertama, dialah penjaga langit,
sebuah jabatan yang sangat tinggi; dari ting-
katan itu, dia turun ke tingkatan dunia dan
ditunjuk sebagai penjaga dunia-dan neraka.
Apakah engkzu memahami apa yang ka-
mi katakan? Dia berkata, ‘Selama beberapa ri-
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bu tahun, aku menetap di jalan Sang Kekasih.
Ketika Kekasih mencrimaku, nasibku adakah
penolakan-Nya.' Lalu apa menurutmu yang di-

" katakan Iblis? Dia berkata, Jika kasih sayang

dilimpahkan atas diriku, Sang Kekasih mengu-
tukkusdengan berfirman,  “Kutukan-Ku telab
tetap tatas dirimu bingga bari kiamai!” (Q.S.

~ Shad [38]: 78) ... Apa yang akan engkau kata-

kan tentang seseorang yang, meski tidak men-
dapatkan rezeki, tetap hidup dan bertahan?”
... Demi Tuhan Yang Maha Pengasih, kecuali
jika Tuhan memerintahkan Iblis untuk melaku-
kan sesuatu, maka dia tidak akan melakukar-
nyd. ' . ' o
Jika engkau tahu bahwa Dia tidak ber-
bicara karena bawa nafsunya, (Q.S. al-Najm
153): 3) khusts betkaitan dengan Muhammad,
mungkin engkau akan mengetahui bahwa (se-
lain -1blis ‘melakukan hal yang sama dengan
yang' dilakukan Muhammad, yakni bahwa dia
hanya berbicara jika dipefintahkan Tuhan),
‘Sesungguhnya dalam kisah mereka terdapat
pelajaran bagi orang yang berakal’ (Q.S. Yo-
suf [12]: 3), Salah satu pelajaran yang diberi-
kan adalah bahwa Bunyamin, dan semua yang
mengetahui rahasia itu, tahu bahwa dia tidak
mencuti (Q.S. Yasuf [12]: 70-83); tetapi Yisuf
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memeriniahkannya untuk mengakui perbuatan
itu <li hadapan umum.

Ketahuilah bahwa Jibril, Mikha'il, dan ma-
laikat-malaikat yang lain telah mendengar,
‘Bersujudlah kepada Adam,” demikian firman
Tuhan kepada Iblis. Tetapi dalam relung ra-
hasia algm. lahir dan batin, ‘B_ersu;ud.lah hanya
kepada- Ru!’ Secara l—ahfabm berfirman- kepada
Iblis, ‘... Bersu;udiab kepada Adam .. (Q.S.
al-Isra’ {171: 61), sedangkan secara batin, Dia
berfirman, 'Hai Iblis, tanyakaniah, “Hamskah.
aku bersujud kepada apa yang engkau cip-
takan dari tanah?” (Q.S. al-Isrd’ [17): 61). Jelas °
ini merupakan dua hal yang berbeda. o

Apakah .engkau tidak tahu bahwa Tuhan
mempunyai -dua nama? Yakni, Yang Maha Pe-
ngasih lagi Penyayang (al-Rabmdn al-Rabin)
dan Yang Maha Perkasa lagi Mahaangkuh. (g/-
Jabbadr al-Mustakbir). Dari sifat ‘keperkasaan’
dia menciptakan Iblis, dan dari sifat, kasih sa-
yang' dia menciptakan Muhammad. Dengan
demikian, sifat ‘murka’ merawat Iblis, sedang-
kan sifat ‘penyayang’ merawat Muhammad.

...‘Hai Sahabat,” demikian. Tuhan berfirman
kepada Iblis, ‘Kutukan-Ku telah tetap atas diri-
mu hingga hari kiamat’ (dfn, secara. harfiah,

" agama). Yang -dimaksudkan Tuhan dengan

agama di sini bukanlah agama di dunia ini,
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namun -agama ‘di akhirat. Agama itu adalah
peniadadn difi dan kesatuan umat beragama.
Di dunia ini agama itu disebut kekafiran. Apa-
kah kekafiran? Apakah keimanan? Keduanya
satu: '

Tdak semua  orang dapat mengukur
pengakuan Iblis maypurt Muhammad sebagai
pembimbing di Jalan Tuhan. Iblis menjauhkan
seseorang dari Tuhan, sedangkan Muhdmmad
mendekatkan orang itu kepada Tuhan. Tuhan
menunjuk Iblis sebagai penjaga istananya, de-
ngan berfirman kepadanya, ‘Kekasih-Ku, ka-
rena adanya cemburu-dalam-cinta yang eng-
kau rasakan kepadaku, jangan biarkan orang
asing mendekatiku.’ o _

Aduh! Dosa Iblis adalah cintanya kepada
Tuhan. Apakah engkau tzhu apa dosa Mu-
hammad? Itulah cinta Tuhan kepadanya. Mak-
sudnya adalah, jika cinta Iblis kepada Tuhan
merupakan dosanya, cinta Tuhan kepada Mu-
hammad merupakan dosa Muhammad, seperti
ditunjukkan oleh ayat berikut, ‘Supaya Allah
memberikan ampunan kepadamu terhadap do-
samu yang telah lalu dan yang akan datang
...» (Q.S. al-Fath [48]: 2). Seseorang membutuh-
kan keseluruhan dunia untuk menghilangkan
sebiji- kecil dosa ini. Ini mencerminkan bahwa
kejujuran (amdnahb) dianugerahkan kepada
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Muhammad, dan merypakan sifat Adam. Ter-
lepas dari semua ini, Tuhan berfirman,
‘[Adam] membuktikan orang yoang zalim dan
bodob."® Meskipun seluruh dunia mengingkari
bagian sangat kecil dari dosa ini, keseluruh-
annya di¢ggmpatkan di dalam jiwa Muhammad.

. Ampynan terhadap dosa ini terjadi de-
ngan sendirinya bagi seseorang, seperti yang
ditunjukian oleh ayat, ‘Supaya Allah memberi-
kan ampunan kepadamu lerbadap dosamu
yang telab laiu dan yang akan datang ..."
(Q.S. al-Fath [48]: 2).

T 221-9
‘Aththir memuji Iblis dalam syair berikut:

Ketika cinta Syibli menggelora, mercka
mengikatnya dengan paksa.

Sekelompok orang pergi kepadanya, ber-
diri di depannya, dan menatapnya '

Syibli yang fasih itu bertanya kepada me-
reka, “Maka’ katakanlah kepadaku, siapa ge-
rangan kalian?"

“Mengapa,” kata mereka, “kami adalah sa-
habat, kami mengenal persahabatan hanya ke-
pada engkau.”

Langsung setelah mendengar ucapan para
sahabat itu, Syib{i mulaj melempari mereka de-
ngan batu.
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Ketika batu-batu menghantam para tamu-
nya, mereka pun melompat dan lari.

Syibli berkata, “Maka kini, kalian adalah
pendusta yang merugi.

Ketika kalian mengutarakan persahabatan
kalian' kepadaku; kalian tidakiah bersikap jujur,
Bahkan hina.

0 Siapakah yagg lari dari luka.karena se-
orang sahabat, sebab luka yang ditimbulkan
oleh seorang sahabat adalah: kasih sayang;

Iblis tidak lari ketika dilukai oleh Sahabat;
namun dari luka itu muncul seratus macam
obat.

“Terimalah di dalam jiwa setiap luka yang
ditimbulkan oleh Sahabat, sebab jika dia me-
nimbulkan luka di dalam jiwa, dia yang akan
menyembuhkannya.

Jika sebiji kecil cinta harus muncul, eng-

~ kau akan membeli semua luka itu dengan se-

lurch jiwamu,

Janganlah mengira bahwa tmdakannya
melukai itu tidak bermakna;. nilainya adalah
ribuan tahun beribadah. _

Meskipun Iblis beribadah selama ribuan
tahun, imbalannya adalah sesaat kutukan dad

. Tuhan.

Bukti bahwa engkau benar-benar berada
di dalam rahmat Tuhan adalah bahwa dia
mengingkari kelayakan dirimu kepadanya.
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Dengarkan kisah Iblis, hai sahabat ;ulur-
lah sebentar dan dengarkan.
~Jika selama sesaat, engkau seclah-olah
menjadi makhluk laksana Iblis, maka darimu,
padd setiap saat, lahir sebuah dunia baru,
Meskipun Thlis dilaknat dan diusir, dia te-
tap Berada di hadirat Sang Raja
a{Mﬂanpa terus. gagngutuki Iblis siang dan
malam? Darinya, pelajarilah kemusliman’ meski
ha.nya untuk kali ini. sagal” ;

- EN. 13.7.‘_

Rami, dalam karyanya, Matsnawi, .meng— .
gambarkan Iblis sebagai berikut: |

Bahkan dalam derita;’ aku mendapatkan

kebahagiaan darinya; aku tertuka oléhnya, ter-
" luka olehnya, terika olehnya.

' Bagaimana seseorang bisd melepaskan di-

rinya dari dunia fana ini keuka dla justiu ter-
: 1kat olehnya?

* “Bagaimana seseorang yang menjadi ba-
gian dunia ini dapat bebas dari kesehiruhan-
nya? Tefutama jika Alfah- menmptakannya tidalk
sempurna.

Siapa pun yang berada di dalam dunia
terjerumus ke ddlam- api; pembebasnya harus-

" lah Pencipta duria ini. :

‘Baik iman atau Kekafiran, ‘keduanya di-

ciptakan oleh Tuhan dan berasal dari Tuhan.
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CEMBURU-DALAM-CINTA (gbaymb)

Sebaglan sufi berpendapat bahwa karena Iblis
mencintai Tuhan, keécemburuznnya tidak
mengizinkan Kekasihnya m'en'iadi milik siapa
pun 5elam dia; inilah mengapa dia menolak
bersu]ud kepada ‘Adam. Kecemburuan-dalam-
cinta "Pblis-telah ,mé”fﬁnbulkan rasa iri di ka-
langan sébagian sufi, hal yang (Jleh_ para guru
sufi dinyatakan sebagai berikut:.

Untuk mencegah agar yang tak pantas ti-
dak’ men]adl terflalu jauh, Tuhan membuat
"Azazil dari rambutnya, lalu menempatkannya
di depan pintunya sebagai penjaganya.

Sabzawiri

. Si peht:inta menjadi cemburu-dalam—cinra
ketika Kekasihnya mencurahkan cinta kepada

.orang lain. Cemburu-dalam-cinta Iblis muncul

ketika orang lain memberikan cinta  kepada
Kekasihnya. Para malaikat memiliki kecembu-
ruan-dalam-cinta yang sama dengan Iblis ter-
hadap Adam, tetapi berkaitan dengan cirita
Adam kepada Tuhan, dan thereka mengata-
kan, “Apakah hak"Adam,_ ‘yang dibuat dari ta-
nah, mengaku mencintai Tuhan Yang Maha-
tinggi? )
- RSh IH 234
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Engkau telah mendengar bahwa salah se-
orang tokoh besar mengajukan pertanyaan ini
kepada pengembara Iblis.

“Mengapa engkau tidak bersujud kepada
Adam ketika Tuhan memerintahkanmu untuk
melakukan hal itu?”

Ibhs menjawab, “Suatu ker_lka seorang su-
fi pprgl ke sebuah ah.

Anak perempudn Sultan pada masa itu,
yang cantik dan penakluk, '

diangkut dalam sebuah tandu emas. Tiba-
tiba angin bertiup membuka tirai tandu itu.

Pandangaﬁ si sufi ja[uh pagi:}\ kecantikan-
nya; api asmara membakar batinnya.

Gadis itu menjadi sadar akan keberada-
annya, dan memanggilnya, ke dekat tandu.

‘Hai sufi, kata gadis itu, ‘mengapa engkau
menja:di sangat bingung? Apa yang terjadi se-

hingga engkau menjadi sangat terpana?

Si sufi berkata, ‘Sufi tidak memiliki apa-
apa kecuali hati; persoalannya adalah engkau
telah mencuti hati it

Gadis itu kemudian berkata, ‘Jangan ber-
kata seperti itu; engkau tidak boleh dekat ke-
padaku;

Seandainya engkau melihat saudaraku
meski hanya sekali, tusukan anak_ panahnya
akan membungkukkan pﬁnggungmu seperti
busur. ' '

Jika engkau tidak percaya kepadaku, li-
hatlah; dia berada di belakangku sekarang.’
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-Sufi plin-plan itu metihat ke belakangnya,
dan si gadis menurunkan tirai tandunya.

‘Jika memang yang dimilikinya hanya se-
genggam cinta,” kata gadis itu, ‘tentu dia tidak
akan pernah tertarik kepada orang lain.’

Dia memerintahkan secrang pelayan dan
berkata, ‘Cepat, tangkap sufi ini dan penggal
lehenya. | | gy

Agar tak seorang pun yang mencintai ga-
dis secantik diriku akan membelalakkan ma-
tanya kepada orang lain."” _

Kisah ini menjelaskan cerita tentang Ib-
lis, aku tahu tak seorang pun yang meragu-
kannya.

‘Aththar 2424
" Di pembaringan ajalnya, Syibli terusik; dia

menutup matanya dengan hiti yang gafau.
Dia dibelenggu rasa bingung terhadap di-

rinya dan duduk di atas tumpukan abu.

‘Terkadang air mata bercampur dengan
debu; terkadang dia menaburkan abu itu ke
atas kepalanya.

“Pernahkah engkau lihat,” demikian se-
seorang bertanya, “ada orang yang sangat ter-
tekan seperti ini?”

“Aku tengah terbakar,” jawab Syibli, “Apa

Iyang bisa kulakukan? Aku tengah larut dalam

api cemburu, apa yvang bisa kulakukan?
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Karena jiwaku ‘télah tefah menutup ma-
tanya dari cua diniz, maka ia terbakar api

"kecemburuan Iblis pada saat ini”

Karena ‘Tuhan ‘télah menjatuhkan kutuk-
annya -atas Iblis, aku iri kepadanYa; Aku
tengah dibakar oleh harapan ‘namun Tuhm
memﬁenku vang tain.” ' :

wJika . engkau mesmbedakan antara ‘debu
dan bath yang diterima dari Raja, engkau bu-
kanlah secrang hamba yang sejatil =~

Jika engkau menyukai debu dan kecewa

“terhadap batu, kamu tidak menaruh’ perhatian
terhadap Raja. '

Tidak suka debu atau membenc batu; *
perhatikan saja bahwa keduanya berasal dari
tangan. Raja.

Jika Kekasih yang mabuk melemparkan
batu ity kepadamu, piscaya hal itu lebih baik
daripada menerima debu dad yang lain.

Ia menga)ak manu51a umuk mencati Tu-
han, untuk selalu siap mengorbankan jiwanya
kepada 1alan itu. Tak pernah berhenti untuk
mencari. .

Tak pernah ada saat untuk bulst:rahat
sebab, meski hanya sesaat saja seseorang ragu-
ragu dalam mencari, niscaya dia akan men-
jauh, dengan rahmat, dari Jalan cu;lta ini.

‘Aththar MT 183
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HARAPAN CINTA

Harapan-cinta Iblis sangatlah tinggi sehingga
dia memandang kutukan Sang Kekasih ‘sebagai
ungkipan kekuasaan scmpurnd Sang Kekasih,
karena harapan (bzmmab) cinta menciptakan
hasral‘i terhadap Sang Kekasih agar mcn;adl
berkuasa ) i o7

Ahmad al-Ghazili menulis; Cinta memiliki
harapan semacam in: yang membuat sése-
orang menghendaki agar San'g'"Kekasiﬁ mert-
jadi berkuasa. Dengan dernikian, harapan’ para
pencinta tidak puas terhadap sembatang ke-
kasih yang mastik ke dalam jeratn)"ra. Berke:
naan dengan hal inilah Tuhan' berfirman ke-
pada Thlis, “Sesunggubnya, Butukan-Ku telab
tetap atas dirimu ‘bingga bari kiamdt” (Q.S.
Shad [38]: 78); Iblis menjawab, “Demi kekudsa-
an-Mu ..” (Q:S. Shad [38}: '82), yang berarti:
“Aku sendiri mencintai kekuasaan-Mu, yang
tak mungkin dimiliki oleh siapa pun yang lain,
karena seandainya ada yang memiliki, niscaya
Engkau tidak akan sempurna dalam. kekuaga-
an-Mu,”. . e
Kaum suﬁ memdndang IbllS termasuk ke
dalam golongan ;auanmazdan..17_ Dia tidak
bersujud. kepada Adam karena dalam dunia
ksatria - (fuiuwwab) orang tidak -beleh  me-
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muliakan orang lain melebihi sahabatnya sen-
diri. Dalam melaksanakan sifat kesatria ini,
Iblis memperlihatkan kcjantanan semacam itu
sehingga dia menerima kutukan azali dan ke-
kal, namun tidak membiarkan namanya dico-
ret dari dafiar javdnmarddn dengan bersujud
kepada Adam.

Al-Haligj berkata, "Aku berbincang dengan
Ibhs dan Firaun mengenai ksatria. Iblis berpen-
dapat bahwa seandainya dia b_e;-sujlid kepada
Adam, tentu dia dicoret dari daftar javdnmar-
dan. Firaun berkata bahwa seandainya dia
beriman kepada Tuhan Nabi [Musal, niscaya '
dia juga akan dicoret dari daftar itu.

“Aku berpendapat bahwa seandainya aku
membatalkan pepgakuanku sendiri, pernyata-
anku [Akulah Tuhan], niscaya aku juga akan
dihapus, dari kalangan javdnmardan. '

TH 50

Apakah javdnmarddn itu? Manshlr al-
Halldj menuwrkan, “Hanya Muhammad dan
Iblis yang bersikap ksatria.” Sesungguhnya, apa
yang engkau pahami terhadap -kata-kata al-
Hallzj ini? Dia mengatakan bahwa sikap ksa-
tria benar-benar ‘diamalkan olek dua orang,
Muhammad dan Iblis. Kedua figur ini telah
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mencapai sikap ksatria dan berani. Yang lain-
nya tak lebih dari pemula di jalan spiritual,
Tokoh javdnmardan Iblis berkata, “Jika ada
orang lain ditampar [Tuhan], saya akan me-
nyambutnyd

D;a berkata, “Karena cenderamata ini d1—
benkan kepadaku g‘@i Kekasihku, aku tak pe-
duli apakah ia baik atau buruk, dan siapa pun
yang membeda-bedakar; antara keduanya
masih kurang mata dalam cinta. Janganlah
mempersoalkan apa yang berasal dari Sahabat,
apakah ia madu atau racun, manis atau pahit,
kasih sayang atau murka. Orang yang hanya
mencintai kasih sayang saja, berarti mencintai
dirinya sendiri, bukan Sing Kekasih. Ketika
Raja miemberikan jubah istimewa dan topinya
sendiri kepada si pencirita, maka tak ada yang
lebih berharga darinya.

Ketika 1blis ditanya mengapa dia tidak
menanggdlkan jubah hitam ‘kutukan Ku dan
bahunya, dia menjawab:

Aku tak akan men;ual jubah ini, tak akan pe-
mah! :
Seandamya aku men]ua]nya tentu aku akan

telanjang.

TT 233 -
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KEANGKUHAN DALAM. CINTA

Sebagian guru sufi be_rpen_dapaf bahwa Iblis

memperlihatkan sikap angkuh dalam cinta, se-

hingga dia menolak mengakui apa yang selain
Tuhan, ket;ka dalam men]awab penntah Sang
Kekasih, ‘kBersu]udlah kepada Adam,” dia ber-
kata, “Ef"tgkan Ciptakarn®eu dari api dan eng-
kau ciptakan dia dari tanab.” (Q.S. al-A'raf

[71: 12). Dengan kedekatan yang dimiliki Iblis,

maka ndaklah patut bagmya untyk mengata-
kan “Akuiah Tuhan,” seperti M‘mbhur al ﬂa]la] '

. Sebenamya rahmat dan murka salmg isi -
satu sama lain, sedem1klan rupa sehmgga ka—
rena jenis murka yang dltlmpakdn Tuhan atas
Ibhs Dia., menganugerahkan kesempurnaan
yang layak dlbanggakan "

Apakah engkau tahu apa artmya ‘pipi’ dan
‘tahi lalat’ Sang Kekasih? Tidakkah cahaya hi-
tam' di atas Singgasana menjelaskan sesuatit
kepadamu? Itulah cahaya Iblis, yang d.namsd-
kan dengan rambut Tuhan; dlbandmgkan de-
ngan -Cahaya Tuhan, ia ‘merupakdn kegelap-
an tetapi ia juga cahaya yang sama.

Apakah engkau tahu apa cahaya hitam
itu? Ia adalah jubah “... dan dia termasuk go-

longan orang yang kaﬁr” (Q.S. al-Baqgarah [2]:

34). Dia telah menghunuskan pedang “Maka
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dengan kekuasaan-Mu, aku akari menyesat-
kan mereka’ (Q.5. Shad [38): 82). Setelah me-
masuki alam kegelapan “.. . di te¥igab-tengab
gelapnya daratan dan lautan,” (Q.S. al-Shaffat
[37) 63), dia kehilangan kendali diri. ‘Dia telah
dijadikan sebagai- penjaga- kebenaran. Dia telah
men]adl pengawal Yang Mahakuasa' yang ber-
kata, “Akw bérlindvng pada Allah - dari setan
vang terkutuk” =

" Tanpa bertanya, orang yang melihat Sang
Kekasih {seperti yang terjadi pada Thhsl de-
ngan- rambut “kériting’, ‘tahi lalar, “buly’, dah
‘alls’, akan menyatakan sepem al—HalIﬁ.],
lah Tuhan”. -

" Sebagian orang-yanng sehap sadt berada

di-kedai kerusakan “Maka Allab mengilbam-
kan Repada fiwa ftu (jalan) kebaikan dan ké-
takumnhyéz'; {QS. 4l-Syams ‘[91: 8), diberi-
kan minuman amardh dan Kekafiran, sedang-
kan-orang-Orang vang berada -dalam keadaan
“Aku adalah® kota #lmu dan ‘Ali pintunya;™®
diberikan minuman. “Aku adatah’ tamu: Tuhar-
kir semalam,” yakni keddaan orang yang $a-
leh. Kedua minuman it selalu diberikan dan
kedua kelompok it selamanya merasa keku-
rangan. Orang:6rang yang mabuk:karena Tu-
han; yang di Ka‘bah menjadi di témput ‘yang
disenangi di sisi Tuban Yang Berkuasa (Q.S.
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al-Qamar [54]: 55), menjadi mabuk. karena Tie-
ban memberikan -kepada mereka minuman
yang bersib (Q.S. al-Insdn [76]: 21). Kelom-
pok lain yang berada di kedai kerusakan “dan
Tuhan mengilhami jiwa it ...” berbuat tanpa
sadar. .@khirnya, apakah orang yang- berbisik
i dalqm dada manusia (Q.S. al-Nis {114)
5); tidak™ petnah’ berpéihg denganmu?

Orang hanya pemah mendengar nama
Iblis dan tidak tabu bahwa dia memiliki ke-
angkuhan dalam <inta sepesti #u sehingga dia
tidak mengakui siapa pun! Apakah engkau ta-
hu mengapa dia bersikap angkuh? Ity karena -
cahaya Iblis {rambut] dekat dengan pipi dan
tahi lalat [cahaya Muhammad]. Dapatkah pipi
dan tahi lalat menjadi sempurna tanpa bulu,
alis, dan rambut? Demi Allah, ia tak akan senv
purna! Tidakkah engkau menger bahwa: di
dalam salat wajib [namadz, seseorang. dianjurr
kan untuk mengucapkan, “Aku berlindung pa-
da Allah dari setan yang terkutuk?” {rulah me-
ngapa dia menjadi angkuh, tak tabu maly, dan
berlebihan, sebab dialah pemimpin orang yang
sombong dar_x mau menang sendid,  “Enghkau
ciptakan aku dari api dan Engkau ciptakan
dia dari tanah, (Q.S. al-A'Taf [7):-12), jelas
merupakan ungkapan tf.ntang keangkuhan da-
lam cinta it.” :
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Jika engkau tidak- percaya, maka dengar-
kan firman Tuhan, “Segala puji bagi Allah
yang telap mencsptakan langit a’an bumi dan
men;ad:kan kegelapan dan cabaya" Q.. al-
An arh [6] 1) Bdgdlmana hitam bisa men]adl
sempugna tanpa putih atau putih tanpa lmaunD
Musta&hll Ilmu 'I‘uhan telah menetdpkan hal
jtu. Yang Mahabqaksana (al-Hakim),® menurut
kebijaksanaan-Nya, memandang. 1t_ulah yang
semestinya, dan memang harus seperti itu. Se-
gala sesuatu berfungsi menunut rancangan pa-
da kerajaan Tuhan, dan seandairrya' cdeat ter-

- kecil terdapat dalam penc1ptaan tentu ia akan

menjadi cacat pada Yang Mahabijaksana dan
kebijaksanaan-Nya. Wujud dan makhluk dicip-
takan dan dtlmdungl di dalam cahaya [ilahi],

Hai sahabatku dengarkAn 4pa yang di-
katakan seorang tokoh besar mengenai dua
tingkatan ini: "Sesungguhnya, iman dan ke-
kafimn telah menjadi dua tabir.di atas Sing-
gasana Tuhan” » yang. mgrmsahkan Tuhan dari
hamba," sebab seorang manusia t1dak mcsn
menjadi kafir atau muslim. Jika dia mas:h saja
berurusan dengan iman atau kafir, dia masih
berurusan dengan kedua iabir itu. Pengembara
yang lebili' baik- hanyd berurusan dengan tabir
keagungan Zat Tuhan

T 11’&1:23' -
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BERKORBAN ..

Beberapa guru sufi berpendapat bahwa Iblis
merupakan teladan para pencinta dalarn hat
berkorban karena dia tidak bersedia bersu]ud
kepada selain Sang Kekasih dan menerima
kutuka L kekal itu dengan sepenuh hau Im
dqelaskaﬁ ‘oleh ‘Aththassebagai berikut:

Pertama, pergilah dan jadilah seorang
hamba Tuhan, seperti orang-orang yang gagah
berani; lalu korbankan jiwamu di hadapan
Sang Raja.

Tak sesaat pun Iblis terbebas darl pem— .
bakaran; ambillah pela}aran dan keberanian
Iblls yang terkutuk

Dia muncul sebagzu seorang manu51a pa-
da bidang pernyataan; Segala sesuatu tentang

~ dia dqachkan pantas oleh Tuhan.

" EN 105

Al-Ghazili berkata, “Me'skipuﬁ Iblis diki-
tuk dan dihina, dia tetap menjadi teIadan para
pencinta dalam berkorban.”

MAG 79
TIDAK MENERIMA PERANTARA?
Al-Halldj meriwayatkan bahwa g'uru:ﬁya' ada-
lah Iblis dan Firaun. Iblis diancam dengan api
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- neraka; tetapi dia tidak surut dari pendirian-

nya. Firaun ditenggelamkan di laut; tetapi-dia
tidak membatalkan pengakuannya. Tak satu
pun dari keduanya menerima pembelaan.

TH 51

=fu_e.

WMenurut. Ruzbib@n: Sejak awal Iblis telah
jatuh ke dalam samudera makrifat, memahami
Tuhan sebatas kemampuannya. Menurut Tu-
han sendiri, dia menjadi angkuh di hadapan
Tuhan. Lalu samudera Keesaan Tuhan mem-

‘bawanya ke pantai keterkucilan. Namun, ter-
lepas dari penolakan lahimya untuk mengakui

[Adam], dia tetap berada di Hadirat Tuhan. Pe-

‘nolakan ini menjerumuskannya ke dalam pe-

nolakan seomrma pembela, dengan mengatakan
bahwa para pembela itu sama dengan sekutu
(syir®) bagi Tuhan dalam hubungannya de-
ngan Keesaan Tuhan. Ketika dia berada ‘da-
lam tingkatan pemusatan pikiran, dia menjadi

- kebal terhadap penyebaran dan bertekad budat

untuk membangkang [perintah bersujud’ dari
Tuhan}. Diz menolak penyebaran, dengan me-

" noldk memilih yang pértama dari yang kedua.

Kesadaran batin (sir) Iblis telah menipunya,
dengan berkata kepadanya agar dia tidak ber-
paling dari Kekasih Abadi kepada Kekasih fa-
na [Adam], dan keterpedayaan ini memberinya
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ketenangan: Dia tidak mengetahui bahwa di-
finya sebenammya terpedaya, karena dalam ke-

abadian tak terdapat kefanaan. Bia tidak me-

ngetihui- bahwa hakikat penyebaran adalah
pemusatan, juga bahwa tidak ada ‘Adam’ ke-
cuali Tuban. Dia berdosa, karena tetap ter-
halang @n keesaan de <qgan memandangnya.

- 88 376 :
MEMUJA DAN MEMULIAKAN: IBLIS

Sebagian guru -sufi tidak mau mencerca: Iblis,
sebagian lainnya melangkah lgbih jauh dengan
mengatakan bahwa dia berada di-puncak ke-
muliagn,. misalnya bagian berikut dari ‘Ayn al-

~Qudhit Hamadzan? menunjukkan:

- Hai Makhluk yang mulia! jika “Dan Ailab
telab  berbicara. kepada Muséd dengan lang-
sung” (QS. al-Nisd' [4]: 164), menjadi pertanda

~ kesempurmaan, berarti -Iblis telah mendapatkan

kesempurnaan tersebut. Apakah engkau,tahu
siapakah .Iblis sebenarnya? Tingkatan. Iblis de-
kat kepada engkzuy. Seandainya engkau men-
capainya, niscaya engkau akan melihat bahwa
semboyan di atas pintunya berbunyi:
Hai Kekasihku, aku memikul penderifa-
anmu dan Berjuang demi Engkau:
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Terbesar

Aku tidak mengkhianati cintamu dengan

yang lain,
Aku punya jiwa yang menanggung be-
ban cintamu;. .
“Aku tak akan menyerah ia ia mencap31
1a1anmu

“Syn al-Qudha‘tg%(emudian mengutip ka-
ta-kata Ahmad al-Ghazili yang mengatakan,
“Aku tak pernah mendengar Syekh Abd al-
Hasan Kharagéni menyebut nama Iblis tanpa
menambahkan ‘Yang terbesar’ dan “Teladan

'orang-orang yang terusir’. Ketika' aku’ ménce-

ritakan hal ini kepada Baraka® dia menga-
takan kepadaku bahwa gelar “Teladan orang-
orang yang terusu' lebxh balk daripada Yang

| NAQ 1967

Hasan al-Bashri memuja Iblis dengan cara

sebagai berikut: Sesungguhnya, cahaya Dlis ber-

asal dari api Kekuasaan, seperti dalam firman
Tuhan, “Engkau ciptakan aku dari api” (Q.S.
al-Araf [7]: 12). Dan seandainya Iblis meng-
ungkapkan'cahaya kemanusiaannya, tentu me-
reka akan menyembahnya seperti Tuhan.
Menurut Abd al‘Abbds Qashshib, Iblis di-
bunuh oleh Tuhan. Tidaklah ksatria untuk me-
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lempari batu kepada seseorang yang dibunuh
oleh Tuhan. Seandainya Tuhan menempatkan
neraca ‘hari kiamat di tanganku, fnilah yang
akan kulakukan: akan kukumpulkan - setiap
orang dan memberikan képada Iblis tingkatan
yang tinggi di hadapan mereka, namun Tuhan
tak akaq;{m‘nempatkan neraca- di unganku

TA 634

D_ifiﬁ?ajéatkan bahwa Nri dan seséorﬁﬁg
yang lain cluduk bersama keduanya menangis
keras. Kenka orang itu pergi, Nun ménoleh .
kepada teman—temannya dan’ bertanya,

_“Tahukah engkau siapakah orang itu?” Ketlka

mereka menjawab bahwa mereka tidak tahu,
dia berkata, “Itulah Iblis, dan dia menceritakan
kepadaku tentang kesetiaannya, menuturkan
semua yang terjadi pada dirinya, mengeluhkan
derita keterusiran, dan menangis-séperti yang
kamu hhat aku pun ikt menangls '

o 'm47o

Rabiah ditanya, “Apakah engkau mencin-
tai Yang Mahakuasa?” Dia menjawab, “Ya.”

Kemudian mereka bertanya, “Apakah engkau

memusuhi Iblis?” Dia.menjawab, “Aku terlalu
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sibuk dengan Yang Maha Pengasih sehingga

‘aku tak punya waktu untuk memusuhi Iblis.”

TA 80

.TIDAK MEMANDANG RENDAL IBLIS
Ry
Rumggu:melaskan. Mlaya mencerca Iblis da-

Jam bagian yang dikutip dad Massnawi berikut

ini:

Suatu har, Adam menatap Iblis dengan
pandangan yang merendahkan, menghma dan
mencerca.

Dia bersikap congkak dan besar kepala
dia menertawakan ke]atuhan IbllS yang ter-
kutek. :

.. - .~ Tuhan, karena kecembutruan-dalam-cinta,
- berterigk, “Hat makhiuk yang terpilih! Engkau
tidak tahu tentang rahasia tersembunyi.
. Jika Tuhan menghendaki, dia akan meng-
. hancurkan gunung, akar dan pasukan; dia da-
'pat mempermalukan seratus Adam dan men-
_aptakan seratus. Ibhs sebagau penganut baru
 Islam” _

"Aku bertobat dari sikap ini,” teriak
‘Adam; “aku tidak akan menghina lagl” " -

“Hai penolong orang-orang yang membu-

~ whkan pertplongan,® blmbmglah kami!™ Tak
ada kebanggaan datam pengetahuan atau da-
lam kekayaan.
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- Janganlah emgkau biarkan , tersesat hati
yang. telah- engkau rawat dengan baik, dan
berpihak kepada kejahatan yang telah ditulis-
kan Takdir-mu.

Biarkan penyakit yang telah ditakdirkan
sejak azali berhaiu dar jiwa kita dan’ tidak me-
mutiskan kita dari persaudaraan keikhlasan ®

| Fak ada yang:ggbih pahit daripada ber-

- -pisaly denganmu tanpa perlindunganmu, ving
ada hanya kesesatan.

‘MM 1.3893-3902

PERWUJUDAN NAMA ILAHI ‘YANG:
MENYESATKAN' (al-mudbil))

Iblis merupakan bukti nama Tuhan, ‘Yang Me-
nyesatican’, yang tercakup dalam nama ilahi,
Alizh, yang karenanya manusia menjadi per-
wujudan yang mencakup segala sesuatu. Se-
bab itulah- ‘dikatakan bahwa -setiap manusia
menmiliki iblis di dalam’ dirinya.: Oleh karena
itu, Nabi’ bersabda “Ibllsku telah ‘aku islam-
kan.” Sebenamy'a Tblis berada’ di dalam diri,

‘tak memiliki wujud lahir sama sekali, seperti

yang dmya;a_kan.olch syair Sabzawiri. berikut
ind,

Penwngkapan Yang Mahakuasa menye—
babkan perwijudan amarah '
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- Bagaimana kemudian dualisme:ini men-
ciptakan Iblis di mana-mana? . '

Sebagian berpendapat bahwa Rasulullah
merupakan perwujudan Nama, ‘Pembimbing’
(al-bédi) dan bahwa Iblis merupakan perwu-
judan-"‘Nama “Yang Menyesatkan', sedangkan
Tuhan merupakan-=gperwvujudan keduanya.
Oleh karena itu, Muhammad melaksanakan
peran membimbing dan Iblis menyesatkan. Pe-
milahan ini dijelaskan oleh Jami' dalam syair
berikut: '

Tuhan memiliki dua peran dan nama, ma-
sing-masing mempunyai banyak perwujudan.

Peran itu saling bertentangan satu sama
lain, yang satu menganjurkan kekafiran, yang
lain menganjurkan agama.

Kedua nama it adalah ‘Yang Membim-
bing' dan Yang Menyesatkan’; aku akan meng-
ungkapkan persoalan yang sebenarnya.

Nabi dan para pengikutnya menjalankan
yang pertama; Iblis dan para pengikutnya me-
laksanakan yang kedua.

Yang pertama membimbing kepada ke-
benaran dan kebahagiaan, yang kedua kepada
kekafiran dan penabiran.

Yang penama membimbing engkau ke-
pada kedekatan, kepada kekariban; yang ke-
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dua -membawamu kepada keterpisahan dan
kegelapan E :

HA 79

v
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'MENCERCA IBLIS

&2

2%

: KERAS KEPALA DAN
. MEMBANGKANG SEJAK AWAL
Semula, Iblis disebut 'Azazil karena ia telah
dlta‘kdirkan akin tergelmcxr (maziD dari tem-
patnya Dia tidak melangkah pada jalan mie-
nuju Tuhan karena dia’ memang keras kepala
se]ak awal ' -

~TH 54_; s§ 329 ., .,
- INGIN. DIPUH- M_EN_YEBABKAN- :
IBLIS DILAKNAT . . .
Rimi menjelaskan keinginan Iblis untuk men-
]ada tenar dalam. syair berikut .ini:

Selama bertahun- tahun Iblls terkenal falu
dilaknat o '
" Kini bagaimana dla dlpandang"

Di dunia, kedudukannya ternama;
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malangnya, ketenarannya berubah men-
jadi keterasingan!

Kecuali jika engkau telah aman [pada Tu-
han] janganlah mencari ketenaran; basuhlah
wa]ﬁ'h! tdkiutmuy; Jalu peitihatkan wa]ahmu

-+ MM TI 80402

~E3

KEKASARAN DAN KEKURANGAJARAN

Beberapa guru sufi yakih “bahwa dosa Iblis
adalah dosa-kekasaran dan kekorarigajaran, se-
bab ketika Tuhan memermtahkannya untuk -
bersulud kepada 'Adam, tata krama pencmta_
menuntut agar. dia . ndak mengataka;n “aku”
atau bf:l'SE.‘llSlh Penon]olan diri si pencmta di
depan Sang Kekasih menjadl dosa .yang, tak
bisa d1ampum dan hukuman bagi pelaku per-
buatan buruk din’ kurang ajar semacam itu
adalah diusir dari istana Sang Kekasih buat
selama-larrianye; sepem yang chtegaskan R{mi
dalam syair berikut:” ‘

* Siapa pun yang lalai di jalan Satmbat, lak-
sana seoring pemimpih yang menguasai ba-
, nyak mnusm, dan dla sendiri, bukan manusia.
Karena tata krama Iang1t ini men;adJ sarat
dengan cahaya, dan karena tata krama ma-
laikat menjadi bening dan jernih.
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. Karena keangkuhan matahari menjadi ter-
T tutup; karena sikap congkak “‘Azizil terusir dari
4 pintu itu.

MM 1 90-92

MEMERHATIKAN. BENTUK ADAM DENGAN
MELUPAKAN HAKIKAT SPIRITUALNYA

Béeberapa guru sufi menisbahkan sebab pem-
. bangkangan Iblis kepada perhatiannya terha-
. dap bentuk lahir (sbirak) Adam dan kelalai-
annya terhadap hakikas. spiritualnya (ma'nd),

* yang merupakan perwujudan seluruh nama
¢ dan’ sifat Tuban. Karenz kelalaian inilah dan
' penolakannya untuk bersu;ud kepada Adamy,
. - dia menjadi tersesat. ¢

v + Dalam mn;elaskan hai ni, Riimi menulis:
. N ' Apaka.h engkau mehhat apa yang dihhat

""Ibhs yang terkumk .

" - 'Ketki dia berkata’ “Aku d1c1ptakan dan
: “api, sedangkan Adam dari tanah.”
' " Patiami sudut-pandang:blis sejenak; be-
" rapa Hma ‘engkau akan melihat bentuk’ #u?
= . Berapa lama,-sebenamya; berapa laga?

: Malang bagi’tnata yang buta. dan rusakl

, - Di dalamnya matahari terlihat seperti bm yang
’ o keeil
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- Sedangkaiy Adam tiada bandingannya. Dia
- hanya melihatirye sebagai seonggek mnah.

MM III 27589

Menurut Ibn ‘Arabfi:

Beandainya Iblis telah melihat
3Caha}*& yang k@am Adam hidug,
'I’enru dia tiddk akan menolak bersujud
Tarjumin al-Asywiq 28

MEMANDANG DIRINYA LEBIH
BAIK DARIPADA ADAM:

I

Dalam karyanya Tawasm, al—ﬂallﬁ] meriwa-
yatkan bahwa Iblis berkata- kepada ‘Tuhan,
“Adam tidaklah lebih baik atau lebih mulia .
dariku, -karena sejak azali .akuvlah yang telah
mengenaimu lebih dahulu, Aku lebih baik da-
rinya, karena aki telah mengabdl kepadamu
lebih lama. Tak satu pun makhluk di dunia
yang lebih mcngenal Mu selam aku Kesetlaan-
Mu ada pada diriku, dan nelah berlangsung
sejak  azali, seperti halnya kesetiaanku, pada-
Mu. Bagaimane mungkin aku merendahkan
kepalaku: kepada -selzin-Mu? Karena: aku tidak
bersujud, ‘aku-tidak mempunyai’ pithan Kecuali
kembali kepada sifat asalku. Engkau ciptakan
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aku dari api; dan.api kembali kepada api.
Takdir dan nasib berada’ di tanganmu.” ‘

TH 41

© Tema yang sama tentang keunggu{an Ibhs
terdapat datam syair Rlumi benkut ini; ~

Tak ada perffikit yang leblh buruk di da—
lam jiwamu, hai makhluk yang berpura-pura,
daripada memandang dirimu telah sempurna.

Banyak darah terpaksa tumpah dari hati
dan matarmy, hmgga kecongkakan ini ' mening-
galkanmu

Kejatuhan Iblis adalah "Aku Jebih baik
darinya,”

Dan ketemahan ini berada dl dalam jiwa

" setiap makhluk.

Meski orang mungkm saja memandang ji-
wanya sendiri rentan

Ketahuilah sungai air berSi}mya dengan
_kotoran di bawah.

Keuka permtah Tuhan menguslkmu air-
mu’ berubah menjadi mahkota kotoran.

Ada kotoran di tengah-tengah sungai,
anakku, meski sungai itu terlihat jernih oleh-

Pemilik jalan, yang sangat bijak, menggali
sungai ‘jiwa’ maupun raga. '

MM 1 3214-20
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Ketika Tuhan: memerintahkan, “Bersujud-
lah kepada Adam,” Iblis berkata; “Bagaimana
mungkin aku bersujud kepada Adam padahal
engkau menciptakan aku dari api dan dia dari
tanah? Keduanya saling berentangan, yang tak
mungkmnberselaras aku telah mengabdi ke-

padamu lebih lama.”
iy L - - ’% FE
- TH 52

_ Semtus tahun yang lalu makhluk yang
sangat mabuk ini menghenukan 1blis. _

' Dari keadaan mabuk ini, ‘Azazil menjadi
Iblis, dengan mengatakan, *Mengapa Adam ha-
nis Jebih mutia darikw? _ )

Akulah yang mulia, dan juga _a'l;cli'terlahir
mulia; aku mampu, siap’ lﬁéﬁj’_ﬂankﬁn seratus
kebajikan. o )

Dalam keba]lkan akulah yang kedua dan
tak ada lagi; aku udak akan berdm sebelum
musuhku takluk.

Aku dilahirkan dari api, dan dia dari lum-
pus; apa kedudukan lumpur d;bandmgkan ke-
_dudukan ap?

Di mana gerangan dia ketika aku men-
jadi pemimpin dunia, pemenang zaman iu?”

Rimi MM V 1921-6

Al-Halldj merwayatkan dalam karyanya,
Tawdsin, bahwa Iblis lebih mengetahui soal

98 — Dr. Javap NumpaxssH



sujud -daripada semua yvang bersujud: Dialah
yang paling dekat kepada Fuhan, pdling siaga
dalam mengamalkan semua daya dan kekuat-
annya, paling 'taat dalam melaksanakan sum-
pah dan paling .dekdt kepada: ‘Yang ‘Esa dan
Yang-Disembah’. : .

¥ang ‘lain bersujud kepada: Adam sesuai
dengdn perintah 1Fuﬁx . sedangkan Iblis mem-
bangkang, -menolak karena dia telah .meng-
habiskan waktu begitu lama dalam. cita-cita
dan kehadiran kontemplatif.. -

Dengas ‘demikian, dia pun menderita.dan
bingung.. Pikirannya menjadi katut, dan dia
berkata, “Aku lebih baik darinya,” sehingga dia
tetap terhalang dan dilaknat serta- dikutuk de-
ngan slksaan yang kekal...

'THSS

DALAM KEADAAN MABUI( IBLIS BERKATA
' - “AXU LEBIH BAIK DARI ADAM” -

Ruzbihin menjelaskan bahwa tmgkatan kesem-

‘purnaan merupakan tingkatan yang:di dalam-
nya. seorang; arif, yang berada dalam keadaan

makrifat, mengenal dirinya sebagai sahabat
Tuhan, dan dia melihat pemusatan cahaya ke-
agungan Tuhan mengarah kepadanya. Keada-
an kebersatuannya tidak dirusak oleh sifat-sifat
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kermanusiaan. Dengan cahaya kecerdasan, dia
menyaksikan derajat makhluk melalui kede-
katannya kepada Tuhan. Mabuk (sakr), kela-
pangan {basth), dan kegembiraan (inbisath),
menaklukkan dirinya sehingga dia tidak me-
medulikan pernyataannya, “Aku lebih baik da-
i fulansbm fulan,” atay “fulan bin fulan tak
akan pernah mencapaﬁﬁmgkatanku Bentuk
perayatzan. ini merupakan cirti- khas orang
yang mabuk; dan tidak menghormati orang
yang menyatakannya, sepert ketika Iblis ber-
kata, *Aku lebih baik dari dia [Adaml],” dan
tingkatan ini ‘dicela -oleh - nrang-omng yang '
sempurna. :

Tak ada masalah jika. orang: vang- benar—
benar berada dalam cinta- membuat sebuzh
pernyataan yang tirnbul dari rasa cemburu dan
gairah. Bagaimanapun, perhatikan apa yang
dikatakan makhluk terbaik, Muhammad, “Aku-
lah manusia yang paling mulia, tetapi aku ti-
dak bangga.”

Seorang arif (al-Halldj] berkata, “Keutama-
an mengandung arti menerima Tuhan melalui

sifat-sifat keikhlasan (ridb#)* dan kekekalan

(bagé)® dalam kesatuan.”.

MA 1856
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ALASAN KEUTAMAAN ADAM
~ ATAS IBLIS

'Sebéglan' ‘guru sufi pemah' membandingkan

Iblis dengan Adam dengan menyatakan bet-
bagai alasan bagi ‘keutamaan Adam atas Iblis;
bebe?‘apa alasan tersebut dlkemukakan benkut
ini. 7 . L s

Iblis merupaka'n perwjudan Natnd “Yang
Menyesatkan’ yang .tercakup di dalam nama
umum [Allah]l, sedangkan Adam merupakan
perwujudan nama umum itu sendiri.

RSh VI 378

Adam lebih mulia dari Tblis karena Iblis

diciptakan dari api, sedangkan Adam’ dicip-

takan ‘dari tanah. Tanah lebih baik dari api,
karena api menimbulkan 'keruszik'an' sedangkan
tanah’ memperbaikinya. Apa pun yang eng-
kau berikan kepada api, jelas pasti’ rusak. Pe-
rak sungguhan menjadi berbeda dari perak
palsu. Emas campuran menjadi berbeda dari
emas -murni. Tanah, sebaliknya, memperbaiki
kerusakan. Apa pun yang engkau letakkan di
tanah, tanah akan memperbaikinya dan mem-
perbaiki kerusakannya. Di samping itu, api
menimbulkan perpecahan, sedangkan tanah
menghasilkan penyatuan. Melalui api muncul
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pemutusan dan- penolakan sedargkan melalui
tanah muncul penggabungan dan pemeliha-
raan. Iblis diciptakan dar1 api; karena itu dia
men]adl terpisah. Adam d1cnptakan dari. tanah _
maka ia disatukan [kepada Tuhan] Di sampmg
1tu sifat gpi adalah. kecongkakau, mengcari ke-
unggulan sedangkan s_'gt tanah rendah hati
menganda.lkan kesederhanaan

T KAM HI 49

Adam maupun Iblis sama-sama: mengabai-
kan apa yang diperintahkan kepada mereka;
tetapi, ada perbedaan antara keduanya. Dosa
Adam muncul dari sikap tamak; dosa Iblis
muncul dari kecongkakan Penlaku congkak
lebih keras dari pada snkap tamak. Dosa yang
muncul dari sikap tamak dapat dimaafkan, 5e-
dangkan yang muncul dari kecongkakan me-

sak iman seseorang

Kesalahan Adam' bersifat’ semeniata; ‘se-
bagai'akibatnya dia tangsung bertobdt. ..
Karena dosa Iblis bersifat mendasar; tak
-.ada falan bagmya untuk menghargm peaye-
salan.

- ROmMI MM IV '3914-5 -
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Diriwayatkan bahwa Iblis layak dikutuk
dan diusir dari tempat suci ‘Kemandirian' ka-
rena. lima: alasan, sedangkan Adam,; sebaliknya,
mencari -rahmat Allah, cahaya petunjuknya,
dan menerima tobatnya dalam lima hal; -

. Tblis tidak mengakui dosanya. Kecong-

-kakagmya tidak memungkinkan dia melakukan

hal itu, sedangkan Atam bertobat karena ke-
tidakberdayaannya, dan mengaku dosanya.
Rimi menunjukkan hal ini dalam syairnya;

Kesalahan Adam muncul dari perut dan
* - kelamin; kesalahan 1blis muncul dari kecong—
kakan dan’ keangkuhan
Oleh karena ita, yang pertama segera ber-
‘tobat, sedangkan yang terkutuk. terlalu cong-
kak untuk bertabar® - -

2. blis tidak menyesali perbuatanniya, atau
meminta maaf. Adam menyesal meminta maaf

“dan benar-benar memohon ampunan

. 3. Tblis tidak merasa’ bersalah “dalam
pembangkangannya dan tidak menyadari ke-

. salahannya sendiri. Sebaliknya, Adam merasa
._ bertanggung jawab atas perbuatannya dan me-
_nyadan kekehruannya

4. Iblis merasa udak perlu bertobat dia
tidak meminta maaf atau memohon ampun—
an. Tetapi, Adam rnengetghui_ bahwa tobg;t me-
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rupakan kunci kebahagizan dan jalan untuk
mendapatkan ampunan; oleh karenha itu, dia
merasa wajib bértobat, segera ‘melakukan hal
itu dan tidak -berhenti hingga tobatnya dite-
rima, : '
- Idlis berputus asa terhadap rahmat

'Allah Mékhluk malang ipu tidak ‘mengetzahui

bahwa berputus asa merupakan sifat manusia
licik ‘dan Tuhan bukanlah ‘pribadi vang licik.
Seperti halnya tidak ada rasa putus asa pada
Allah, maka demikian pula tidak ada kebu-
tuhan untuk memastikan. Kepastian dimiliki
oleh orang-orang yang tidak berdaya dan Tu-
han bukanlah tidak berdaya. Maka, ketika
‘makhluk jahat’ itu berputus asa, pintu :tobat
tertutup baginya. Tetapi, Adam tidak berputus
asa, namun memperbaiki hatinya dengan rah-
mat dan ampunan Tuhan, me'hahg'is dan me-
ratap di depan pmtu Tlahi, hmgga rahmat dan
ampunan Tuhan dlkarumakan atas dlnnya '

KAM II_I _573

Syekh Junayd berkata bahwa Iblis tidak -
mencapai derajat melihat Tuhan' langsung
(musydbadab) dalam ibadahnya, sedangkan
Adam tetap dapat melihat Tuhan, bahkan ke-
tika dia berdosa. Inj berarti baliwa 1badah mie-
rupakan kepatuhan, yang terjadi secara ahir,
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sedangkan ‘melihat’ menyiratkan arti ‘takzim,
yang terjadi secama . batiniah, sebab takzim
muncul dari sikap- menghargai. Sebaliknya,
Adam - mengabaikan perintah Tuhan - ketika

berada dalam keadaan luas, namun tetap me-

milikismasa takzimm dan hormat batin. Dengan
demiktan, ibadah de%an mengabaikan sikap

" takzim tidaklah berfaedah, tetapi justru me-

rupakan dosa yang tidak disengaja, sedang-
kan mempertahankan sikap hormat tidak me-
n1mbulkan mudarat. '

KST 435

Ketika Iblis benar-benar menjadi Ibiis, tak
seorang pun r_nenge_ta.hui__'_ bahwai_ dia adalah
Iblis, bahkan dirinya scndiri. Dia f_nenar_npak—
kan diri sebagai ahli ibadah yang saleh, mem-
basuh wajahnya dengan air keikblasan. Ke-
tika kakinya tergelincir, jelaslah bahwa dia bu-

.kanlah sahabat atau orang yang setia. Sebalik-
‘nya, Adam bersikap tulus; dia-adalah seorang

sahabat, namun rahasia persahabatannya di-
sembunyikan oleh rahmat Tuhan. Ketika kaki-
nya tergelincir, menijadi jelaslah bzhwa sesung-
guhnya dia adalah sahabat “sekaligus pula
orang yang setia. '

KAM X 329
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- Adam menisbahkan kesalahan.-pada din-
nya. sendiri, dengan mengatakan, “¥a Tuban,
aku-telab- menganigya divikus serdiri’ (Q.5. al-

Atraf {71 .23), sedangkan - Iblis melemparkan

dosanya kepada Tuban, dengan mengatakan,
“Tuban, » karena engkau telab . menyesatkan

aku .4 (QS. al- ﬂl]l:&ﬁi 39). ‘Seperti. yang

dl]elaskan Rmi dalam syair berikut:

e Ibhs berkata “Karena Engkau telah me-
nyesatkan aku .
Setan 1ahat it menutupi perbuatannya
Adam berkata “Aku telah menganiaya di-
riku sendiri;” dia tidak bodoh terhadap per-
buatan Tuhan tidak $eperti diri kita.
Karena tata krama, "dengan _men'gakui
" tanggung jawab atas perbuatan dosa, dia me-
* nutupi perbuatan “Tuhan; déngan mengimbil
alih dosa nu bagn d.arinya sendiri, «dia darah-
nati. - ;
Setelah - tobat, Tuhan bemmya kepada
- Adam, fBukankah aku yang m&hcrptnlcan desa
dan _godaan di dalam. dirimu?.
. -Bukankah itu merupakan kehendak. dan
. takdirkw? Maka. mengapa engkau menutupinya
. ketika meminta ampunan?”- .
“Aku takut,” kata Adam, aku men;aga 13-
ta krama.”
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Tuhan menjawals, “Dan pada gilirannya,
. Aku memberikan pahala- Kepadamu- atas hal

ini.

MM 1488-93

" ADAM ADALAH BATU UJIAN
 KRTERKHJKAN IBLIS

Dalam tulisan-tulisah sufi, Adam terkadang di-
sebut-sebut sebagai batu ujian yang dengan-
nya Iblis cliup, “dan’ ‘setelah itu fbhs _menjadi
terlaknat. ‘Romi menjelaskan Hal ‘ini dalam
syair berikut: :

Engkau menertawakan Tolis dan setan
karena Kaupatidang dirimo sendiri baik.”

Ketika jiwa membolak-balikkan * jubah

_ wolnya, banyak “Terkutuklah aku!” akankah
i2 memeras orang yang berigama.
_  Semua pandal emas tersenyum di bela-
.- _ k:ing kios mereka, karena batu upan tersem-
" bunyi dari penghhatan )

Jangan angkat tabir dan karm Hal Pe-
nabir; dalam menguji kami, jadilah pelindung
kami! . -

Yang palsu memam__e_rkar_x_‘_;dir'i di malam
hari laksana gmas; ' o

Emas sejati menunggu smng han _
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. Ketika ia- berbicara, emas menyatakan,
“Tunggulah; Hai penipu; hingga siang meng-
ungkap semual”

Selama seratus ribu tahun, Iblis terkutuk
men]adl abdaP dan raja kaum beriman.

_Dia hertikai dengan Adam karena cong-
kak dan men;ad,x terkuiuk laksana kotoran saat
fajavs - .- -m

‘MM [ 3290-7

GUNAKAN HUKUM AKAL. DALAM
MEMAHAMI PERINTAH TUHAN

Dalam kisah dari Malsngwi berikut: ini; Rlmi
menisbahkan sebab pengusiran Iblis oleh Sang
Kekasih kepada hukum dan kiasan akal ter-
hadap perintah Tuhan. |

Yang pertama mengemukakan alasan hina
Jini di hadapan cahaya Tuhan, adalah Iblis.

' Dia berkata, “Tak pelak lagn bahwa api
lebih baik dari tinah. Aku dan ap1 sedangkan
dia dari tanah. _

Jadi, dengan ihembahaingka'n cabang dari
akar, dia dari kegelapan dan aku dari cahaya
yang terang.”

- - *Tidak,” firman Tuhan, “sebaliknya, tak
ada perbandingan semacam’ fru; zuhud dan
kesalehan adalah mtbrdb”® menuju rahmat.
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Ini bukaplah warisan dunia fana, yang ka-
mu temukan mellui ‘hubungan’, ia bq:sifat
spiritual. .

Tetapi inilah warisan para nab1 ;1wa ham~
ba adalah pewarisnya.

Putra. AbQ Jah*® menjadi orang yang ber-
uxim putra Nith sekalipun, bergabung dengan
golongan orang-ofpg scsat.

~ o= Yang diciptakan dari tahah. bersmar lak-
: sana bulan; engkau diciptakan dari apr, namun
gelap dan dilaknat?” :
. Orang bijak menggunakan kxasan dan pe-
nelaahan uriuk menemukan qiblab” pada hari
mendung atau i malam hari. .

Tetapi, ketika matahari _dan Ka'bah di de-

pan wajahmu, jaogan mentari- alasan dengan
- kiasan dan.penelaahan semacami itu. -

MM 1 3396405

" TIDAK MENGAKUL KESALAHAN
- .MENYEBABKAN PERTENTANGAN DAN
PERSELISIHAN DENGAN TUHAN

Kaum sufi menggunakan Iblis sebagai contoh
untuk rl‘r'_néniurijijkka‘r_l “bahaya t_idak men gakui
kesalahan dan kekeliruan. Bagiz\l.n berlkut dari
karya Rmi Matsnawi menjelaskan kegagalan
Iblis mengakui kesalzhannya, dan menimbui-
kan pertentangan dan perselisihan dengan Tu-
han. ' o

Mevcerea [sus ~ 109



Bayangkan dirimu adalah seorang yang
berdosa.. Sebutlah demitkian; jangan takut!
Demi hal itu, si guru® tidak boleh mencuri
pelajaran darihu, '

- Ketika engkau mengatakan, “Aku orang
boddh, ajarkaniah aku,” . sikap: jujur ini lebih
baik. daripada martakpg fyang palsul: -

- Belajarlah dari bapakmu®, “hai manusia
yang beruntung; “Ya Tuhan kami,” kmanya,
“kami telah berbuat salah.” :

Dia tidak mencari-tari-alasan dan juga ti-
-dak mencari kambing hitam,

Dia juga -tidak - mengangkat panji dusta *
dan kepura-puraan. .

- Fetapi, :Iblis: bersikeras dengan mengata-
kan, “Aku berseri-seri, engkau telah membuat-
ku pucat pasi.

Warna itu rmllkmu, engkaulah sang pe-
warna; engkaulah akar kesalahan keterkuruk-
an dan penderitaanku.” '

" Bacalah, “Tuhian, lcarena engkan telah
menyesatkan aku ... janganlah menjadi fa-
talis [seperti Iblis].

' Berapa lama engkau naik ke pohon fa-
talisme dan mengesampingkan pilihan bebas-
mu’ . B - . . ) T

“Seperti ‘itulah fblis dan pengikuthya ber-
tentangan dan berselisit’ dengan Tubai?

MM IV 1387 405
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M

Engkau'juga; hai peacinta, karena keja-
hatanmu telah diungkapkan, janganiah men-
coba menutup-nutupinya; rendahkanlah hati-

omd.

*+ - Orang-oring terpilir dasi Keturinan Adam
menyebarkan kehdruman “Kami télah berbiat
sal:h T

Nyatakan keby*uhanmu, langan menen-
tang sepem Ibll.‘i yang terkutuk yang som-
bong. o

Jika kesombongan mehiitubi "kesalahan-
nya, maka beftahanlah di dalarn kesombongan
dan persehsahan i,

MM IV 346-9

DENGAN MENGINGKARI KESALAHANNYA
SENDIRI 'IBLIS MEMOHON KF.PADA TUHAN

AGAR DIBERI' UMUR PANJANG'

Seperti Iblis, burung gagak itu meminta

'keh1dupan ]asmar{; ‘hingga han kxamat dari
"Tuhian Yang Maha Esa. :

Iblis berkata, “Berikan aku waktu bing-
ga hari kiamat,"® D;a seharusnya berkata
“Katni bertobat, Ya Tuhan kami.”

Hidup tanpa tobat mempakan hldup yang
menyedihkan; hilang dari Tuhan merupakan
kematian mendadak.

MM V 768-70

.. MExcerca Imus - 111



SEBAB-SEBAB IBLIS MENJAUH
DARI TUHAN

Dengan me'n.enfang. permtah Tuh;tm, Iblis telah
melanggar batas-hatasnya, dan ini menyebab-
kannya menjauh dari Tuhan. .

_ Tuhan menladxkan aiasan—alasan kamu se-
pert naga, . .
Sehingga, dalam menjawali‘), ia hancur
berkeping- kepmg -
Iblis yang terkutuk menentang dan dia
dikutuk hmgga hari klamat

Rimi MM 11 779-2

Iri bati:

Menurut ROmi, Iblis kehllangan kedekat-
annya kepada Tuhan karena dia. iri kepada
Adam,

 Jika, di jalan, rasa 'ii'-i"me.nguasai dirimu
hingga sebatas kemngkongaﬁ, itulah  Iblis,
yang memang sangat iri hati. '

' . Rasa irinya membuat dia benar-benar
menghma Adam, dan karena rasa iri ini, dia
berperang dengan takdir.

MMI429—50
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Angkub dengan perbuatan di viasa laku:

Hatim Ashamm berkata, ““Berhati-hatilah
]angan sampal keadddnmu membuatmu ang-
kuh, karena rak ada tempat yang leblh baik
dari surga, dan Adam merasakannya. Juga, ja-
nganigh bangga atas ibadahmu; pengalaman
Iblis mengajarkan, h_ﬂﬂini kepadanya.”

RQ 196

Menyembab dzri—sendzn.

Beb(.rapa guru sufi memsbahkdn sebab
keterusiran Iblis dari. Llngk‘il.dn kedekatan ké-
pada Tu’mm kepada sikapnya yang menyem-
bah diri-sendiri;. dia berkata “Aku” sebelum
permtah Tuhan _ '

Seper’u yang d1tu115 Arhthar

“Tuhan Yang Mahatinggi berbicara lang-
sung kepada Masa;" "Rergilah. dan peia]an]ah
“sebuah rahasia dari Iblis.” -

Begitu bertemu- Iblis, Misdimeminta dia
untuk menceritakan kepadanya sebuah rahasia.

“Ingatlah selalu perbincangan ini,™: kata
Iblis, ‘janganlak pernah. berkata ‘aky’; agar
. engkau tidak berakhir seperti diriku.

_Bahkan .jika - éngkau - mengungkapkan
. isyarat wujud belaka,
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Engkau .adatah seorang yang kafir, bukan
hamba yang taat.

Keberhasilan di jalan kehldupan terle[ak
pada tmdanya pemenuhan manusia yang baik
adalah manusia yang dikenal buruk di tengah-
tengah manusia;

‘ﬁebab jika ada pemenuban di ]alan se-
ratug. ‘aku’ akan muggl sekaligus. -

MT 163

Tidak bersababat: .

Beberapa guru sufi percaya bahwa Iblis
diusir kdrena dia tidak bersahabat’ dengan Tu-
han. Meskipun sangat arif, dia tldak mempu-
nyai rasa persahabatan. T

Menyatakan persahaba:tan"tztﬁ'ba péngeta-
huan adalah dusta, sedangkan menyatakan
pengetahuan tanpa persahabatan adalah tipu
daya. Oleh karena itu, Iblis, yang dikenal se-
bagai ‘makhluk yang terusir dan ‘pemimpin
orang-orang jahat’, mendapatkan 'pengetahuan
tanpa persahabatan, Awal waupun- akhirnya
pada hakikatnya .adalah dusta, terperosok ke
dalam jurang kekafiran, :

Secara lahir, ‘dia memperlihatkan bentuk
seorang malaikat, dengan mengenakan’ ¢adar
kesucian, -sedangkan batinnya * rusak. Dia
menghabiskan waktu ribudn tahtn ‘berjuang
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di jalan ibadah karena berharap penyatuan;

akibatnya, dia berharap agar mata batinnya

terbuka atau agar_!harumnya penyatuan berem-

bgé ke dalam b:j.tinriya'. Dia jatuh dari surga

yang indah menuju tanah keterkutukan.,

w . SIFAT-SIFAf BURUK IBLIS
MENURUT ROMI

Kemiskinam

-Manusia: berada di dala.m penjara dunia,
karena itu sehamisnya dia menyadari kemis-
kinannya. '

Tuhan kami telah menyatakan di dalam
Alquran, kemiskinan Iblis,

memperingatkan kelicikan, “kemiskinan,
dan apjuran jahatnya; janganlah bergabung
atau. menjalin hubungan dengannya.

Dan jika engkau melakukan hal ity, de-

. ngan menfadikannya sebagai alasanmu, dia
miskin; bagaimana engkau akan beroleh ke-
untungan?

MM 11 653-6

Kebobongan:

iblis memaohon, “Hai Sumber Kedamaian!
Ya Tuhan! Berilah aku waktu hingga hari kia-
mat %
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Sebab aku senang terkurung di dalam
penjara dunia ini, sehingga aku dapat mem-

" bunuh' anak keturunan ‘thusuhku.

“Terkadang aku akan mengancam"rhere%a
dengan Keémiskinan, atav memikatr mata me-
reka defigan rambut dan taht lalat” '

Dalam penjara ini, bekal iman tipis, dan
apa yang: tersembunyiggi ‘dalam belanga yang
jauh dari mata penjahat ini.¥

Salat, puasa, dan scratus kudaan l:ak ber-
daya memberinya bekal semangat. "

Aku berlindung: pada Tuhan dari setan-
nya; malangnya kami-blnasa karena .serang-
annyd. .

Dia memang ja'hat tetapi dia erasuki ri-
buan; siapa pun yahg pernzh dirasukmya akan

“menjadi seperti dia.

Siapa pun yvang mengurdngi semangatmu,
ketahuilah bahwa Iblis berada di ‘dalam di-
rinya; Setan bersembunyi di balik kulitnya.

" Ketika dia tak menemukin benuik, dia
merasuki khayatan, dan khayalan it menje-
rumuskanmu ke dalam perbuatan’ dosa:”

Ia bisa saja merupakan khayalan tentang
keberhasilan duniawi, perniagaan, pengetahu-
an, atau rumah dan tempat nnggal

MM IE 630-—41
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Teman yang buruk:

Berhatl hanlah’ _Janganlah h1rauk.m buluk—
an teman yang _b_un_}k_ waspadalzh terhadap
era:1gkap; janganlah berjalan di atas bumi de-
ngan sikap yang angkub, .

o Lihatlah ratusan nbu setan yang meng-
uaapkan “Tak ada daya dan upayz kecuali
ﬁada fTuhan }ﬂ&dam,_ libatlzh Iblis pada
_ular! . _‘
Dia membup.lkmu memanggllmu ‘Hal sa-
. habatku yang baik’, schingga seperti tukang
 daging dia mungkin akan menguliti .sababat-
Dia membujukmu agar bisa :hengulitirﬁu;
terlalu buruk bagi drang .jrar,ig__penangkalnya
dibuat cleh musuhnya. o
.. Dia meletakkan k(.palanya di kzklmu tak
ﬁbahnya t_uka_ng ]_agal-"“. yang ingin mengulitimu
bak seekor domba. Sengsaral Sengsara!
: Seperti singa, carilah mangsamu sendiri;
janga_j"l ,pgrg'arii;uhg_padé ora__ng asing atau ke-
rabat. '

MM I 256-61
Licik:
Siapa ,pun yang berhubungan .dengan

orang vang tidak baik berarti menghinakan di-
rinya sendiri dan menjadi bodoh.
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Jadilah laksana pedang di. hadapan orang-
orang yang tidak mengéﬁal Tuh‘"a'n; janganlah
menipu seperti serigala; jadildh singa.

Maka, sahabat Tuhan tidak akan retak ke-
padamu karena cembunr—dalam cinta, ' sebab
duri musuh mawar.

Petakkan serigala iti di atas api, seperti
an]mg‘ Yiar, karena se%la musuk Yisuf.

" Iblis memanggilmu, “ananda”; waspadalah!
Dia berbuat itu untuk menipumu, iblis terku-
tukl . o

Dia gunakan tipuan yang sama tethadap
ayah kita, makhluk tetkutuk ini menyengsara-
kan Adam.

Dia cerdas dalam bermain, si burung ga-

" gak; jangantah bermam dengannya déngan

mata mengantuk,

Karena dia tahu banyak niat cemerlang
terperangkap dalam kerongkonganmu sepem
suban.

Subaninya akari menancap di kerongkong-
anmu selama bertahun-tahun; apakah suban
irg? Cinta kedudukan atau harta,

Harta adalah suban, hai orang yang tak
berpendirian, jtka ia berada di kerongkong-
anmu, ia akan menghalangi air kehidupan

Jikz musuh yang cerdas harus merampas
hartamu, maka® seokang perampok jalanan
akan merampas perampok jalanan™

MM 11
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Prasangha dan kevaguan: .

Prasangka dan -keraguan dimiliki oleh
orang munafik, yang menilai kami dari sudut
pandang jiwanya yang jahat.

Jika engkau letakkan sepotong kaca kecil
berwama kuning di depan matamu, engkau
ihat cahaya matahari berwarna kuning.

Hancurkdn Pongan gelas kuning itu,
dan bedakan debu dari manusia.

Debu berterbangan di dekat penunggang
kuda; engkau membayangkan debu men]adl
manusia ilahi.

" iblis melihat debu dan ingin tahu :baga_i-

" ‘mana Adam, vang diciptakan dari tanah, tebih
.. baik dar dirinya yang diciptakan dan api.

Selama engkau lihat kebaikan Tuhan ti-
dak bermakna, Ketahuilah bahwa pandangan-
mu disokong oleh Iblis.

 Jika engkau bukan keturunan Ibh-; Hai
kepala batu,

Bagalmana warisan orang ]ahat itu jatuh

ke tanganmu?

Aku [Rami] bukanlah pen}ahat aku singa
Tuhan, hamba Tuhan; singa Tuhan terbebas
dari bentuk lahir. . ' .

Singa dunia mencari mangsa dan makan-
an; singa Tuhan mencari kebebasan dan ke-
matian. ' '
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Dengan menatajy seratus wiajid dalam ke-
matian, dia membakar wujudnya laksana ka-
.. pur barus.

MM I 3957—6_6

. MEMANDANG - IBLIS SEBAGAI
i HAWA NABST (nafs).

Sebagian guru sufi telah menganggdp Iblis se-
bagai hawa. nafsu dan segala kecenderungan-
nya. Mercka memandang wujud Iblis berada
di dalam. diri manusia; Iblis tidak mempunyai
wujud yang berdiri sendif. Inilah-masalah
yang  akan kami jelaskan, dengan mengutip
baglan-bagian benkut :

Setiap hari hawa nafsu mengenakan tiga

. fatus enam puluh jenis busana 1lah1, mengajak
pengembara untuk menyimpang. Namun, ke-
cuali kalau nafsu-untuk-berbuat- dosa mewu-
jud sendiri pada seseorang, iblis ndak dapat
masuk ke dalam hati dan bat.m si pengem-
bara. Ketika pemlcu hawa nafsu muncul, iblis
menyokong dan membantunya atas hati; inilah
yang dikenal sebagai godaan Dengan demi-
kian, ia berawal dan hawa nafsu, dan inilah
serangan yang palmg merusak. Inilah yang di-
maksudkan oleh jawaban Tuhan kepada ucap-
an Iblis, “Dengan kekuasaan-Mu aku akan
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an.

menyesatkan mercka semud {Q.S. Shid (38]:
82). Jawaban Tuhan adalah, *Terbadap bam-
ba-bamba-Ku, engkau tidak memiliki kekuat-
an atas mereka, kecuali orang-orang yang
mengﬂemf'ka'ma,' yaitu orang-orang yang se-
saf (QS. al-Hijr [151: 42). Jadi, sebenarnya,
Ibkis tak lebih dar hawa nafsu si pengembara.

Nabi menyebutkaiasfal ini ketika dia bersabda,

“Tzk 'ada orang yang tak pernah ditaktukkan
Iblis, kecuali ‘Umnar, yang telah menaklukkan
Iblisnya sendiri (hawa nafsunya].

KM 262
'Sejak awal, hawa nafsu _d_an.Ibl'is telah

menyaru
Dan keduanya menghasut serta menjadi

‘musuh Adam

Rémi MM III 3197

Hawa nafsill dan Iblis menyatu,
Meskipur tampaknya mereka berada da-
lam dua bentuk.

- Rimi MM IIf 4053

Ada orang berkata kepada temannya, “Ib-

lis yang diciptakan dari keangkuhan datang
untuk menghentikan aku pada saat kehadir-

40
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Karena aku tidak mempunyai kekuatan
untuk melawannya, :

Rasa cemas menyelimutl hauku dalam
menghadapi kelicikannya.

Apa yang bisa kulakukan untuk menye-
lamatkan diri darinya, dan menikmati anggur
kehxﬁupan rohani?, _

“velama pen]ah&pwa ini berada bersa-
mamuy,’ _]aw_ab temannya, “dia tak akan segera
melepaskanmu.

Godaan Iblis bergantung pada kelicikan-
mu sendiri; setiap hasrat di dalam dirimu, ada-
{ah Iblismu.

Meski engkau hanya memuaskan salah .
satu hasratmu, seratus lebih Iblis akan mun-
cul di dalam dirimu. o _

Lobang kotor dunia ini, yzm_g_" mérupakan
penjara, menjadi kawasan Tblis dari waktu ke
waktu.

Jauhilzh tanganmu dari kawasan itu, agar
dia tidak berpengaruh terhadap dirimu.”

‘Aththdr MT
ANEKDOT KAUM SUFI TENTANG IBLIS
Kaum sufi meriwayatkan berbagai anekdot
yang menarik ‘dan ‘ironis tentang Iblis dalam

karya-karya mereka, dua di antaranya kami
kemukakan berikut ini:
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Suatu hari, Sulaiman berdoa, “Ya Tuhan
Yang Mahakuasa! Engkau telah menempatkan
jin dan manusia, burung dan binatang buas
di bawah kendaliku; bagaimana seandainya
Engkau juga menempatkan Iblis di bawah
kendaliku, agar aku dapat mengekangnya?”
“Hai Sulaiman,” jawab Tuhan, “jangan terlalu
berharap terhadap ~ﬂlal ini; tak ada manfaat-
nya.” “Tuhan Yang Mahakuasa,” pinta Sulai-
man, “kiranya Engkau berkenan mengabulkan
permintaanku walaupun hanya untuk dua hari
saja!” “Baiklah,” firman Tuhan. Sulaiman me-
menjarakan Iblis. Kini, dengan segala kekua-
saan di genggamannya, Sulaiman masih be-
kerja untuk mencari nafkah. Setiap hari dia
menganyam keran]ang untuk dijual guna men-

. dapatkan dua potong roti, yang dimakannya

bersama seorang miskin di masjid, seraya ber-
kata, “Orang miskin duduk bersama orang
miskin." Pada hari dia memenjarakan Iblis, dia
mengirimkan keranjang ke pasar namun tak
seorang yang membelinya, karena di pasar tak
ada jual beli dan setiap orang melaksanakan
sembahyang. Hari i#tu Sulaiman tidak makan.
Esok harinya Sulaiman menganyam keranjang
sebagaimana biasanya, dan lagi-lagi tak ada
vang membelinya. Sulaiman mulai merasa la-
par; dia mulai menangis dan memchon ke-
pada Tuhan, “Tuhan Yang Mahakvasa, aku la-
par, karena tak ada orang vang membeli ke-
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ran]ang " “Hai Sulaiman,” tiba-tiba muncul sua-
ra, apakah engkau tidak menyadan bahwa se-
jak’ engkau memenjarakan majlkan para pe-
dagang pasdr, pintu 'perdagangan ditutup bagi
manusia dan ini tidak baik bagi masyarakat!”
o " KAM VIIT 360
Diriwayatkan oleh Sa‘di dalam karyanya,
Bustin:

Seorang manusia menipu masyarakat; ke-
tika dia akan pergi, dia m'englituk Iblis.

Ketika bertemu dengan orang itu, Iblis’
berkata, “Aku tak pernah mellhat orang se-
bodeh dirimu.

Engkau dan aku bersahabat; maka me-

" ngapa ehgkau mencari gara-gara denganku?"(j
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‘AZiZ AL-DIN NASAFI
~TENTANG IBLIS

IBLIS :SEBAGAT KHAYATAN (wabm)
. DAN ADAM: SEBAGAI AKAL ('agh
DI DALAM ALAM BESAR .

Ketika 'Tu_harfl. Yang Mahasuci menciptakan
makhluk, dia inénjrebumyh “alam” (‘@lam) da-
lam arti bahwa makhluk rnerupakan tanda-tan-
da (aiamdt) keberadaan -Nya, maupun keber—
adaan pengetahuan kehendak dan kekuasa-
an- Nya

Hai Darwis! Di satu. plhak makhluk me-
rupakan tanda, dan di plhak lzin mereka ada-
lah naskah. Darl segi wujud mereka sebagm
tanda, Tuhan menyebut mereka' alam se-
dangkan dari seg; wujud mereka 'sebagai nas-
kah, dia menyebut mereka * ‘Kitab”. Kemudian
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dia berfirman, “Barang siapa membaca Kitab
ini akan mengenal Aku, pengetahuan, kehen-
dak, dan kekuasaan-Ku.” Pada saat itu juga
pembaca menjadi ‘malzikat, dan pembaca itu
sedikit sedangkan Kitab itu besar. Mata si
pembac#; idak mampu menjangkay sudut-su-
dut halaman Kitab itu. gleh karena itu, Tuhan
membuat salinan dunia ini dan meringkas Ki-
tab itu, dengan menyéf)ut yang asli sebagai
“alam besar” dan salinan itu sebagai “alam ke-
cit”. Dia menyebut yang pertama sebagai Kitab
Yang Lebih Besar dan yang kedua dengan Ki-

tab Yang Lebih Kecil. Kini, apa pun yang ada .
di dalam Kitab . Yang Lebih Besar, Dia me-
nuliskannya kembali di dalam Kitab Yang Le-
bih Kecil tanpa lebih atau kurang, sehmgga
51ap¢1 pun yang dapat membaca Kitab Yang
Lebih Kecil ini berarti membaca Kltab Yang
Lebih Besar. Oleh karena itu, Tuhan mengutus
para rasulnya untuk mewakilinya™ di dalam
alam kecil ini. Wakil Tuhan ini adalah “akal”.
Ketika “akal” melaksanakan kedudukannya se-
bagai wakil di alam kecil ini, semua malaikat
alam kecil bersu]ud kepddanya kecuah “kha-
yalan yang menolak bersujud, seperti halnya
ketika Adam men]ach wakil di alam besar, se-
mua mala1kat bersujud kepadanya kecuah Ibhs

EK (N) 143
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SETAN SEBAGAI SIFAT DAN IBLIS
SEBAGAI KHAYALAN

Enam makhluk muncul dari langit ketiga:
Adam, Hawa, Setan, Iblis, Ayahl_jé.ntan, 'dan
Ular. '

édam adalah ruh, Hawa adalah rubuh, Se-
tan adalah, sifat, 1bif#%adalah khayalan Ayam
Jantan adalah ketamakan, dan Ular adalah
amarah. Ketika Adam mendekati pohon akal,
dia meninggalkan langit ketlga dan masuk ke
langit keempat. Semua malaikat b.er_su;_l_ld ke-
pada Adam, kecua'l'i Ibl-is Dengan demikian,
semua kekuatan, yang ruhani maupun jasma-
ni, menjadi tunduk dan patuh kepada ruh, ke-
cuali khayalan yang tidak -mau be_rbudt seperti
itu. :

EK (N) 301

SEBUAH PENAFSIRAN TENTANG MALATKAT,
SETAN, DAN IBLIS =~

Ketahuilah bdhwa Syekh Sa‘'d al-Din Hamawi
berkata, “Para malaikat adalah pembuka tabir
dan Setan adalah penutup tabir,® sedangkan
pemimpin para pencinta, ‘Ayn 2l-Qudhat Ha-
madzani berkata, “Malaikat merupakan sebab,
demikian pula Setan. Malaikat menjadi sebab
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yang membuka dan Setan menjadi sebab yang
menutup. Sebab kebaikan adalah malaikat, se-
dangkan sebab kejahatan adalah Setan. Sebab
rahmat adalah Malaikat Rahmat, seda:ngkaﬁ se-

bab bencana adalah Malaikat Béncana.

Hai Dd.rWlS' Siapa pun yang mcngalakmu
kepada perbuatan y:mg baik dan’ mehndungl—
mu dani” pefbuatan ya}iﬁg jahat, adalzh malai-
katmu. Siapa pun yang mengajakmu kepada
perbuatan ]ahat dan mcncegahmu darl per—
buatan baik adalah setanmu. .

* ‘Hai Darwis! Suatu malam aku Bertemu de-
ngaf‘( Nabi di kota Nasaf, kampung halaman-
ku. 'Dia’ bertanya, “Hai sahabatku, tahukah
engkay siapakah setan yahg membaca 'Aku
berlindung kepada Tuhdn ‘diri sétan yang ter-
kutuk’ dan siapakah setan yang membaca,
‘Tidak ada. daya dan upaya kecuali pada
Tuhan'? ‘Fidak, ya Rasulullah,” jawabku. “Per-
tama, fulan bin fulan dan kedua fulan bin
fulan Waspadalah terhadap keduanya Akn
kenal keduanya dan pernah berhubungan de-
ngan keduanya. Aku pun. berhenti berhubung-
an dengan keduanya. c

‘Hai Darwis! Adam yang mempakan alam
kecil adalah campuran kedua alam itu, yang
jasmani dan rohani. Alam jasmani merupakan
bentuk. dan alam rohani adalah ruh. Alanyjas-
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mani adaiah tubuh dan alam ‘rohani.adalah
jiwa. Alam jasmani adalah rumah dan rohani
adalah pemilik rumah itu. Ada hierarki ting-
katan; pada setiap tingkatan, pemilik rumah
mémpunyai- nama. yang berbeda. Pada salah
satu tingkatan disebut “sifat’; pada tingkatan
yang zlain “hawa nafsu”; berikutnya adalah
“akal”’ “darr pada yaﬁam lagt adalah “Cah.iya
Tuhan”; :

Kini semua tmgkatan ini. telah di}elaskan
ketahuilah bahwa sifat, vang merupakan ting-
katan pertaina, menciptakan tiga hal; pertama,
pengolahan, perkembangan, rdan kepatuhan;
kedua, kerusakan kehancuran, dan pembang-
kangan; dan ketiga, keangkuhan, mementing-
kan diri sendiri, dan pembangkangan: Karena
alasan ini para nabi memberikan sifat ketiga
nama. Yaﬁg mengolah, berkembang, dan pa-
tuh disebut malaikat Yang rusak, hancur, dan
membangkang disebut setan. Yang angkuh,
mementingkan diri sendiri, dan membangkang
disebut Jbiis. Dalam konteks inj, konon bah-
wa setiap manusia mempunyai seorang setan
sebagai sahabat, yang tinggal bersamanya. Na-
bi bersabda, “Aku telah menaklukkan setan.”
Jadi, malaikat, setan, dan Iblis merupakan satu
hakikat, dan hakikat yang tunggal itu men-
dapatkan berbagai sifat dan ciri. Kini, se-
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kiranya seseorang menyebut ketiganya seiasn,
maka hal itu sah-sah saja. “Dan (Kami tun-
dukkan pula kepadanya) setan-seian semua-
nya, abli bangunan daw penyelam dan setan
yang lain yang terikat dalam . belenggu" (QS.
Shad -{38}: . 37-38).

HaisDarwis! Kini engkau telab mengeta'hm
arti ‘malaikat, setan, dan Jbiis. Ketahuilah bah-
wa di kalangan awam hal itu kurang dike-
tahui. Di kalangan mereka ada.-malaikat dan
setan. Iblis berada di kalangan kaum bijak,
tua, dan pe€jabat.. Merekalah yang -licik dan
mementingkan diri sendiri, tak mampu me-"
mandang orang lain lebih tinggi dari diri- me-
reka sendiri. Yakni, memandang semua orang
berkedudukan lebih rendah.

EK (N) 403-5
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BERBAGAI
- PERWUJUDAN IBLIS
' DAN METODENYA
MENGGODA MANUSIA

2

‘ABD ‘AL-KARIM ibn Ibrihim al-Jili dalam kar-
yanya, al-nsdn al-Kdmil, mengutip beberapa
wujud Iblis, yang akan kami paparkan berikut
ini: . B - S . Coyoeell Lo

. Ketahuilah bahwa Iblis memiliki 99 per-
wujudan, yang setara.dengan jumlah nama-
nama Tuhan, dan dia se_lalu_merriperlihatkan
diri di dalam semua perwujudan ini. Semua
perwujudan tersebut sulit dijelaskan.

Oleh karena itu, kami membatasi pada tu-

juh perwujudan yang penting, yang setara de-
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agan tujuh nama esensial Tuhan, yang men-
jadi dasar semua nama indah Tuhan. Ada per-
soalan penting dalam hal ini, yakni bahwa
asal usul Iblis bersumber dasi nafi*' Zat Tu-
han. Perhatikan ‘dan’camkan hal ini.

Kinjketahuilah bahwa ketujih perwaijud-
an itu ddglabsebagal lﬁlkul

Waujrd Péﬁama adalah dunia dan segala
yang ‘berkaitan dengan duniz, misalnya bin-
tang-bintang dan berbagai unsur transendental
maupun unsur—unsug_i.lzﬁi;_iamiah. Kini camkan
bahwa Iblis tidak memperlihatkan wujudnya .
terhadap orang tertentu. Tetapi, umumnya dia
muncul kepada setiap kelompok orang de-
ngan cara seperti yang akan kami jelaskan.
Di samping ity, dia tidak merasa. puas dengan
hanya berwujud pada satu kelompok tertentu
saja; dia akan terus, berusaha untuk menpam-
pakkan diri dalam berbagai bentuk, hingga dia
dapat menutup semua pintu keliar bagi me-
reka. Semua jalan yang bisa mengemblikan
mereka kepada fitrah jelas telah ditutip.

Berikut kami hanya akan membahas wu-
jud yang paling sering dipertihdfkan Iblis Ke-
pada setiap kelompok, dengan mengesar-
pingkan yang lain karena Iblis ‘mendapatkan
hasil yang sama dalam semua perwtjudanriya.
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. Dia muncul kepada para penyembah ber-
hala di dunia, melalui dunia dan segala isinya,
misalnya, unsur-unsur langit dan unsur-unsur

transendental. Dia memperdaya orang-orang

kafir dan kaum musyrik dengan kumpulan
perwgjudan utamanya melalui kemegahan dan
keingahan dunia untuk merusak akal mereka
dan ?hembutdka;i h?z? mereka. Dia juga meng-
ajarkan kepada mereka melalui rahasia bin-
tang-bintang, prinsip unsur-unsur; dan sebagai-
nya, dengan berkata kepada mereka, “Semua
ini merupakan sebab utama dalam  wujud.”
Akibatnya, mereka menyembah langit dan me-
yakini kebenaran. penafsimqﬁya atas langit.
Mereka melihat bagaimana matahari memuai-
kan wujud material dengan panasnya. Mereka
juga menyaksikan bahwa hujan jawh sesuai
dengan hasil penemuan ilmu perbintangan.
Tak . sedikit pun keraguan tersirat dalam pe-
mikiran mereka tentang Tuhan Pemilik . bin-
tang-bintang itu; ketika Iblis telah memantap-
kan prinsip-prinsip ini terhadap mereka, dia
membuat mereka menjadi makhluk berkaki-
empat, yang usahanya hanya tertuju kepada
makan dan minum. Mereka tidak beriman ke-

“pada‘hari kiamat dan sebagainya; mereka sd-

ling membunuh dan menjarah, menjerumus-
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kan diri ke dalam gelapnya lautan hawa nafsu,
dan tak pemah terbebas darinya. -

Kini, Iblis melakukan hal sérupa Kepada
orang yang percaya terhadap unsur-unsur i,
dengan bertanya kepada mereka, “Apakah
engkau #dak tahu bahwa materi merupak:m
sekumpilan zat, yang kggudiah menimbitkan
panas dan dingir, ‘kelembzban dan kekering-
an? Itulah ‘tuhan-mthdnmu, meréka mencipta-
kan wujud ‘dan tetap menjadi sebrb utama ‘di
dunia.” Jadi, 1blis Berbuat hal yang satha tet-
hadap kelompok’ ini sepenti perbuar:mnya ter-
hadap keélompok yang pertama; = '

Demikian pula dia berbicara kepada orang
yarig menyembah api; "Apakah ‘engkau tidak

‘tahu bahwa ‘wujud’ dibagi ke dalam kegelap-

an dan cahaya; dewa kégelapan ‘disebut “Ah-
riman’ dan dewa cahaya disebut ‘Yazdar', dan
bahwa dasar ‘api adalah cahaya? Mereka pun
akhirmya menyembah api. Dengan démikian,
diz' telah melakukan hal“yang sima dengan
yang ‘dilakukanriya tethadap kelompok perta-
ma dn beg1tu pula terhadap kaum musyn‘k

Wu}ud Kedua adalah hawa nafsu slkap
tamak, dan mengumbar berahi, Iblis muncul

kepada kaum muslim awam dalam bentuk ini

untuk menyesatkan mereka. -Pertama, dia
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menggada mereka dengan-berbagai macam hi-
buran, menarik mereka ke dalam sifat rakus
hewan (yang merupakan tuntutan - alamiab-
nya), schingga mata batin -mereka menjadi
buta: Pada saat-yang sama, diungkapkannya
dunia-kepada mereka, dengan menyampaikan
kepada mercka apa yang mereka inginkan ha-
nya bisa diperoléh “Mblalui- dunia. .Akibatnya,
mereka terbelenggu oleh cinta' dunia dan te-
rus-menerus memerhatikannya. Setelah mem-
bawa mereka ke tingkatan itu, dia membiar-
kan mereka. Sebab, ketika meregka telah men-
capai tingkatan semacam itu, tak - perlu lagi
dia merepotkan diri. Mereka telah menjadi
pengikutnyz, dan tak pernah membangkang

terhadap perintah-perintahnya, - sebab . kebo-

dohan bergandengan dengan cinta kepada du-
nia. Datam kaitan ini, Iblis merasuki mereka,
memasukkan keraguan dan hasutan terhadap
hal-hal- telah jelas  ditunjukkah -oleh Tuhan,
menjerumuskan merecka ke -dalam’ kekafiran,

-dan menyelesalkan pekerfaannya.

_ Wu_;ud Ket:ga Iblis muncul d1 dalam per-
buatan perbuatan baik, dengan menmptakan

apa yang terlihat indah bagi mereka, sehmgga
.mereka rnen]adl mangsa dari rasa puas diri.

Kini, seraya dia mempersmpkan }alan untuk

Bexsacar Perwuupan ... — 135



memasukkan tasa puas did ke dalami jiwa me-
reka, sehingga mereka merasa: puas terhadap
perbuatan mereka, Iblis membuat mereka
menjadi sombong terhadap apa yang mereka
yakini sehingga mereka menclak nasihat dari
setiap Q(ang-bi';ak- Ketika .mereka .telah men-
capai ﬂn,gkatan ini, iblis berkata. kepada me-
reka, “Seandainya ora-e? lain melakukan se-
ratus kali lipat dar apa yang engkau lakukan,
mereka baru bisa selamat.” Sebagar akibatnya,
mereka enggan bekerja dan memanfaatkan
waktu, karena besar-kepala dan memandang
rendah terhadap orang ‘ain. Dalam keadaan -

seperti ini, mereka menjadi berburuk sangka

dan.curiga terhadap orang lain;, berbuat gibah,
sehingga Iblis dapat mendorong mereka untuk
berbuat dosa, dengan mengatakan kepada ‘me-

ka, “Lakukan apa yang engkau inginkan, ka-
rena. Tuhan Maha Memaafkan dan Penyayang
serta ‘tidak pernah menghukum siapa pun. Tu-
han bersifat pemurah dan enggan menghulaum.
Lagi pula tak dapat dibayangkan bahwa yang
maha pemurah itu akan memaksakan hak-hak-
nya sendiri.” Iblis meyakmkan mereka akan

'[kebenaran] penalaran semacam 1n1 sehmgga

tekad mereka untik benbadah segera dlgan—

'nkan oleh akhlak yang be]at dan pendentaan

pun menimpa mereka.
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Wujud Keempat -mepyangkut, nial dan
mencari keunggulan dailam perbuatan. Dalam
wujud ini Iblis muncul kepada orang-orang
yang mencapai derajat kesaksian (syubiid), de-

-ngan maksud untuk, menyesatkan nigt mereka,

hingga akhirnya amal meseka pun rusak. Ke-
tika salah seorang dari mereka beramal di ja-
lan Tihan; 1blis mé:'gl.:tus setan ke dalam pi-
kirannya, dengan mengatakan kepadanya,
“Tingkatkan terus amaimu, Karena orang-orang
mengawasimu, ¢an mereka mulai berusaha
menandingimu!” Sesungguhnya, ini.terjadi ke-
tika Iblis tidak mampu memengaruhi seseo-
rang melalui jalan kemunafikan dan sikap.ta-
mak, seperii yang telah disebutkan sebelum-
nya, dengan mengatakan bahwa “Untuk Fulan
tbr- Fulan, pakai cara ini dan Fulan ibn Fulan
adalah dengan cara itu.” :

Jika Iblis gagal dalam pendekatan ini, dla
mendekati orang itu melalui niat yang baik,
dengan bertanya kepadanya, -ketika dia sedang
mengamalkan kebaikan: seperti membaca Al-
quran, ‘Tidakkah lebih. baik jika seandainya
engkau melaksanakan ibadah haji ke Baitullah
dan membaca Alguran sebanyak mungkin, se-
hingga engkau dapat menggabungkan pahala
ibadah haji dan pahala ‘membzca Alqurarn.”
Dia berbicara begini kepada orang itu, untuk

Berpacal PERWULDAN ... = 137



‘mendorongnya agar dia pergi, dan di tengah

jalan dia skan membisikkan kepadanya kata-

‘kata ‘semacam “Engkau hams seperti orang: la-

in; bagaimana pun, sekarang engkau tengah
berada di dalam perjalanan dan seorang mu-
safir-tidak diharuskan membata Alquran.” Aki-
batnya, Brang itw’ tak lgx membaca -Alquean.
Di samping itu, nahasnya berbuat demikian
membuatnya justru meninggalkan hal yang pa-
ling mudah- yang semestinya -dia ‘kerjakan,

“bahkan dia mungkin saja malah meninggatkan

ibadah haji. Sebaliknya, dia mungkin saja me-
ninggatkan - kehilangan semua - ibadah’ yang °
menjadi syarat ibadah haji -dengan mengha-
biskan waktunya untuk mencari mafkah. Maka,
sebagai akibatnya, dia- malah menumbuhkan
sifat kikir, ‘mudah: tersinggung, 'sikap lamban,
dan sebagainya. Jadi, orang yang amalnya t-
dak dapat dirusak oleh Iblis, didekati melalui
anjuran untuk melaksanakan amal yang-lebih
baik, agar akhirnya’ dia- meninggalkan. kegiat-
dnnya: serula; ‘lalo didorong untuk ‘melaksana-
kan dmal yang: }ustru ‘dia senditi tndak suap

: imengamalkannya

Wujud Kef{m _adalﬁh, wu;ud pehgeta_h\}an.

-Iblis, muncul kepada orang berilmu dan me-

nyi_mbangkan mereka dari jalan _penge,tahuah.
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inflah jalan térbaik untuk menyésatkan me-
la. L S
*'Diriwayatkan bahwa Iblis berkara, “Dalam
pandanganku, adalah’lebih mudah menyesat-
kan ‘seribu ‘orang berilmu daripada seorang
buta Muruf yang kuat imiafiya, karena aku te-
tap bingung menghadapi si butd- hutuf yang
kuat imannya. Sedangkan sebaliknyd, menye-
satkan orarig betilmu adalah mudah bagiku.”
Deéngan demikian, melalui pengetahuan, Iblis
masuk dan meyakinkan kepada orang berilmu

“itu bahwa dia beriar ‘sehingga drang ity mulai

mengikutinya. Kedudukan Tblis pun’menjadi
semakin kuat. Misalnya, Iblis rhungkin saja

‘menggoda seseorang dalam soal: hawa nafsu

melalui pengetahivan, dengan-rifengatakan: ke-
pada seseorang, “Nikahilah peremptian ini me-
nurut peribadatan Yahudi”, mieskipun i felaki
bermazhab Hanafi; atau menurut mazhab Abi
Hamfah meskxpun lelalu 1tu sendm bermaz—
hab Syaﬁ; Maka, ketlka orang itu melakukan
hal ini dan si istri memjnta rnahar uang be-
lan]a dan pakalzm Iblis berkata kepada lelakl

ity "Bersumpahlah kepada istrimu bahwa eng-

kau akan memberikan semua itu dan bahwa
engkau akan rnelakukan 1n1 dan itu, meskl-
pun, tentu saja, engkau tidak akan memenum
sermua. it kepada 1stnmu, sebab udaklah halal
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bagi seorang pria untuk bersumpah kepada
istrinya bahwa dia akan memenuhi kebutuh-
annya, bahkan sekalipun dia -mengucapkan
sumpah. palsu.” Kini, jika waktu telah lama

-berlaly, dan wanita itu mengadu kepada ha-

kim, Iblis akan berkata kepada leiaki i, *Ka-

-takan I%hwa wanita itu bukan istrimu, sebab

akad yang -engkau. mkan rusak menurut
mazhabmu dan, dengan. demdkian, tidak sah,
schingga wanita itu bukanlah istdmu dan oleh

-karenanya tak perlu memberikan uang belanja

dan sebagainya.” Akibatnya, orang berilmu itu
pun bersumpah demi memuoaskan:hasratoya.
Perilaku semacam ini banyak dan beragam,
sehingga tak ada batasnya: Hanya segelintic

~orang di kalangan hamba Tuhan yang, ketika
diungkapkan kepada mereka, berhasil menjaga

kesucian jiwa mereka.

 Wujud Keenam _adalah'kctiké' Iblis ' riie-
nampakkan didi kepada murid yang tulus de-

ngan merusak keinginan meréka untuk 'hid’Lip

tenang, men]erumuskdn merekd ke dalam ge-
lapnya sifat hewani melalui kebiasian mem-
perturutkan hawa nafsu, demi meny1mpangkan
mereka dari keinginan untuk berusaha dan

kuatnya perhatian mereka.

Ketika mereka telah kehllangdn semua i,
mereka ptin kembali kepada hawa nafsu me-
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reka (nafs), sehingga Iblis dapat memengaruhi
mereka seperti diz berbuat. serupa kepada
yang lain yang tidak mempunyai keteguhan.
Tak ada yang lebih berbahaya bagi para mu-
rid selain memperturutkan hawa nafsu dan
menyerzh kepada kebiasaan buruk. - -
i%&xjud 'Ketujub Borkaitan -deﬁgan makri.f\ét
Tuhan, di mana. Iblis menampakkan diri ke-
pada orang yang saleh, sahabat Tuhan (awﬂ
liy@) dan kaum arif, kecuali mereka yang di-
lmciung1 Tuhan. Tentu saja, dia tldak berdaya
menghadapl Orang-orang yang dekat kepada
Tuhan ( muqarmbun) Cara pertama yang di-
gunakan Iblis untuk menampakkan diri kepa-
da mereka (orang-orang saleh, awliyd dan ka-
um arif) adalah dalam Hak1kat (_Lmq:qab) ke-
tnka dia bertanya kepada mereka, “Bukankah
Tuhan adala.h Hakikat. semua makhluk.. Eng-
kau adalah bagian dari makhluk, jadi tidakkah
Tuhan merupakan Hakikat dmmu”’ Mereka
akhirnya menjawab, “Ya, memang dem1k1;1n
Kemudian dia bertanya kepada mereka, “Me-
ngapa engkau berpayah-payah mengeqakan
hal-hal yang diketjakan oleh para pengikut
yang buta?” Ak1batnya mereka tidak  ber-
ibadah. Ketika mereka berbuat denukmn Iblis
_berkata, “Berbuatlah apa saja, _sebab Tu_han
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adalah. Hakikat dirimu. Engkau adalah Dia,
dan perbuatan-perbuatannya tidak.dapat di-
pertanyakan.” Mereka pun berbuat zina, men-
cur, - minum minuman -keras, hingga semua
perbuatan mereka meembuat.mereka benar-be-
nar menyimpang dari Islam; hilang iman dan
tenerurrms ke dalam kekafiran dan kemurtad-
an. T, . HUlae ﬂ ) B

Sebagian’ daii orang-orang semacant inii
percaya kepada penyatuan diri (#rtipdd) de-
ngari Tuhan; sebagian lain bahkan :Béﬁar_-be'-
nar mengaku sebagai Tuhan. Oleh karena itu,
jika mereka diminfa untuk meémpértanggung- -
jawabkan hal-hal tercela yang telah mereka
lakukan, Iblis berkata kepada ‘mereka, “Ingkari
seinua dan janganlah miéngaku, karena engkau
tidak bersalah atas apa yang telah kaulakukan,
sebab-'apa yang kauperbuat sebenamya me-
fupakan perbuatari “Tutan. Masa‘lahnya hanya

menyangkut apa yang dipikirkan orang ter-

hadap petbuatanmu, sebab sumpah’ dluCapkan

" menurut niat seseorarig yang memang diperin-

tahkan ‘unfuk bersumpah.” Sebagai akibatnya,
mereka bersumpah tidak melakukan apa pun.
Bahkan' masalahnya mungkin saja Iblis ber-
hubungan erat dengan inéreka’ dengan meriya-
friar sebagai Tulan, yang mengatakan kepada

. meteka, “Akulah Tuhan dan aku telah meng-
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I .

izinkanmu untuk melakukan. apa yang diha-
ramkan; maka berbuatlah apa yang . engkau
mau; lakukan ini dan ite. Meskipun haram,
engkau tidak berdosa:.”. - . . -

Tentu saja, hal semacam ini tak akan ter-
jadi kecuali jika Iblis menampakkan diri ke-
pada orang-orang tersebut Jika tidak demi-
kian, maka yang “ada i antara Tuhan dan pa-
ra- hambanya lehik merupakan hubungan pri-
badi dan rahasia daripada rupa yang {engah
berlangsung. Di samping jtu, antara Tuhan
dan hamba-hamba-Nya terdapat tanda-tanda
yang tak dapat dibantah, sedangkan tanda-tan-
da ini tidak jelas bagi orang yang tidak sung-
guh-sungguh memerhatikan hal it. Sebab,
mereka tidak mengetahui semua prinsip itu,
jika tdak demikian, maka hal-hal semacam itu
tak akan tersembunyi dari ofang yang menge-
tahui prinsi-prinsip. Tidakkah pernah engkau
mendengar. anekdot tentang guru kami, Syekh
‘Abd: al-Qadir Jilani, ketika «lia tengah berada
di padang pasir dan ada suara yang menga-
takan kepadanya, “Hai ‘Abd. al-Qadir, akulah
Tuhan dan aku -telah membuat -yang "haram
menjadi halal bagimu; - jadi -perbuatlah apa
yang. engkau mau.” Dia menjawab, “Engkau
bohong! Engkau adaiah iblis!” Kemudian dia
ditanya, ‘Bagaimana engkau tahu. bahwa iti
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Iblis?” Pia menjelaskan, “Tuhan teiah berfir-
man, ‘Katakanlah, sesungguhnya. Allah tidak
menyuruh (mengerjakan) perbuatan yang keji’
Mengapa kamu mengada-adakan terhadap
Allah apa yang tidak kamu ketahui.” (Q.S. al-
A'raf [7]: 28). Oleh karenz itu, ketika makhluk
terkutuk sty memerintahkan. aku untk mela-
kukan ‘hal térsebut;’ aki®tahu - bahwa dialah
Iblis yang ingin menyesatkan aku.” Inilah, se-
benarmya, hal -yang terjadi pada para hamba
Tuhan, misalnya para pejuang dalam perang
Badr® dan sebagainya. Inilah keadaan yang
tidak dapat saya pungkiri. :
Kiranya ini cukup untuk menjelaskan per-
buatan Iblis dan berbagai -perwujudannya.-Jika
kami ingin' menjelaskan secara utuh ‘dan leng-
kap berbagai bentuk pada salah satu dari ke-
wjuh perwujudan itu, niscaya kami harus me-
nulis' banyak buku. TS
* Seperti halnya Iblis menampakkan dm ke-
pada kaum arif pada berbagai tingkatan, maka
dia mungkin pula menampakkan diri dalam
semua bentuk ini kepada orang yang berada
pada tingkatan yang lebih. rendah,: tetapi bu-
kanlah sebatiknya: Misalnya, mungkin saja’ ter-
jadi pada kaum. arif bahwa Iblis menampak-

kan diri kepada mereka dalam bentuk Nama

Tuhan, terkadang dalam bentuk sebuah Sifat,
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‘dan bahkan, dalam bentuk Zat, atau schaga

Singgasana, Alas, Catatan, atazu dalam bentuk
Pena, atau ‘am&*®, Hakikat, wujud dari Yang
Mahalembut -dan sifat Yang Mahaagung. Tetapi
hanya sahabat Tuhdn yang mengetahui hakiksat
semug itu. Ketika sahabat fersebut beriman ke-
padzéNya yang mcmbuat Iblis ingin menye-
satkannya justru menjadl pembimbingnyz,
yang ‘mendekatkannya ke hadirat ilahi. Iblis
akan - terus mefakukan hal semacam itu’ ter-
hadap sahabat Tuhan hihgga dia mati, dan sa-
habat Tuhan itu akan: mencapai pengetahuan
tentang Hakikat Tuhan. Mélalui semua i, dia

menjadi mantap -(¢@mkin), sedangkan usaha

Ilis berhenti, dan hal ini berdangsung hingga
hari kiamat. Kini, hdri kiamat tak lain adalah
hari ‘kebatigkitan dan ketika kaum arif men-
capai tingkatan ketiga dati peniadaan diri (fz-

nd¥ di-dalam Tuhan dan fak ada jejak yang

ditinggalkannya, kebangkitan yang lebihi kecil
terjadi padanya, yang berakhir pada hari kia-
mat.” Hanya sebatas inilah yang dapat kami
jelaskan; sebab kami tidak dapat meny:bakkan
rahasia itu.

“Ketahuilah dan sadarilah bahwa setan
adatah keturunan Iblis yang terkutuk: Ketika
makhluk itu télah menguasai sifat hewani, dia
kawin dengan api nafsu di hati yang ber-
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peritaku hewani. Dari perkawinan jtu lzhirlah
setan, seperti halnya cahaya muncul dari api
dan tumbuhan lahir dari bumi. Setan adalah
anak dan pengikut Iblis. dan berbentuk pe-
mikiran mementingkan diri sendiri, yang me-
nyesatkan umat manusia. Merekalah yang “bia-
sa bersembunyi” (Q.S. al-Nas [114]): 4). Di sini-
lah Iblis*menjadi serik®umat manusia, yakni
ketika Tuhan memerintahkan Iblis “untuk ber-
serikat dengan harta dan anak-anak mereka”
(QS. al-lsrd’ [17]: 64). Pada sebagian setan,
sifat api lebih menonjol, sehingga mereka le-
bih terkait kepada jiwa-jiwa unsuri. Sedangkan .
sebagian yang lain lebih dikuasai oleh sifat
tumbuhan, yapg muncul dalam wujud manu-
sia, meskipun mereka sepenuhnya bersifat se-
perti setan, sebagaimana yang Tuhan. sebutkan
dalam Q.S. al-Nas [114]: 112, “Setan manusia
dan jin." Yang muncul dalam wujud manusia
adalah ‘pasukan berkuda’ iblis, yang lebih ku-
at daripada setan, yang hanya .té_ri_)_g;as pada
jiwa; merekalah akar bencana di dunia, se-
dangkan yang lain menjadi cabangnya, men-
jadi pasukan yang berjalan kami bagi tuan
mereka. Tuhan berfirman, “Dan kerabkaniab
terbadap mercka pasukanmuy yang berkuda
dan berjalan kaki” (Q.S. al-1sid’ 117]: 64).
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Kini, ketahuilah bahwa senjata paling am-
puh bagi Iblis adalah sikap lalai (ghaflah), se-
bab sikap lalai menjadi pedangnya ya‘ng pa-
ling tajam. Kemuydian ada hawa nafsu, yang,
seperti halnya anak panah, mematikan dengan
menygrang bagian yang. paling lemah, Lalu
ada kekuasaan, yang seperti istana dan ben-
teng',mr:n'e_ﬁ'cegahfke%ﬁ '
ada kebodohan, yang menjadi kuda Iblis. De-

curan Ihshis. Selain itu,

ngannya Iblis pergi ke mana pun dia suka.

EK (J) 3943
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KISAH RUMI
"-‘-.' TENTANG o
MU A\WIYY‘AH DAN-. |
IBLIS

£5

ot

IBLIS MEMBANGUNKAN
MUAWIYYAH"™ UNTUK SALAT
SUBUH

Diriwayatkan bahwa Mu'awiyyah tengah
terticdur di sebuah sudut istananya. Pintu istana
dikunci dari dalam, karena dia tidak bersedia
menerima tamu. Tiba-tiba ada seseorang yang
membangunkannya; ketika dia membuka ma-
tanya, orang itu menghilang.

Dia berkata, “Tak seorang pun yang ku-
izinkan masuk ke istana, siapa gerangan yang
begitu lancang dan berani?”
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-Dia mulai melihat ke sekeliling untuk

" sencari spsok bayangan itu. -

Di balik pintu. diz melihat seorang pen-
jahat sedang bersembunyi di balik tirai.

"Heil” teriaknya, “siapa engkau? Siapa na-
mamu?” “Tenang,” jawab orang itn, “namaku

.._Hﬂxs si kepala batu.”

~; Dia bertanyasg‘Mengapa engkau sangat

-ugil membangunkanky? Katakan sefujurnya, ja-

ngan bohong:
. Terutama pencuri sgpertimu, perampok
jalanan. Bisakah engkau hewikap baik kepada-

- ka?”

“Waktu. satat hampir habis,” jawab Iblis,
*engkau harus segera ke masjid.
-. Sebab Nabi, bersabda, ‘Bersegeralah me-

- laksanakan. salat sebelum habis wakw,™

“Tidak, tidak,” kata Mu‘awiyah, “Tentu bu-

‘kanjah tujuanmu’ untuk membimbingku kepa-

da kebaikan. o :
... Jika seorang pencuri masuk ke dalam ru-
mahku, dan berkata kepadaku, “Aku bersedia

- menjadi. penjaga rumaly’,

Bagaimana mungkin aku dapat memer-
cayainya? Apa yang diketahui pencuri tentang
pahala amal baile” .

Bagaimana Iblis menjawab j{ﬁ‘awi}wab

“*Mulanya dku adalah secrang hdamba yang
taat. Aku mengabdi dengan segenap jiwaku.
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Aku sangat akrab dengan orang-orang
vang berada di Jalan Tuhan, sahabat dekat ba-
gi mereka yang tinggal di dekat Singgasana.

Ke manda kecintaan- hati yang pertama
pergi? Bagaimana mungkin cinta pertama hati
meninggatkan hati? :

Jika, dalam sebuah perjalanan -engkau
melikék Anatolia_--daes Khotan, bagaimana
mungkin cintamu kepada kampung halaman-
mu dapat meninggatkan hatimu?

Aku pun termasuk hamba yang mabuk
anggur ini;* aku pernah ‘mencintai istana-Nya.

Mereka memotong nadi cintaku kepada-
Nya; padahal merekalash yang menanamkan
cinta kepada-Nya di dafam jiwaku. )

- Aku pernah’ menyaksikan Hari-hari indah
di dalam hidupku;.aku persnah minum air Ka-
sih sayang di musim semi.

Bukankah tangan-Nya vyang pengasih
vang telah menciptakan akw? . - -

- Bukankah . Dia "yang tefah menaptakan
dari ketiadaan?

Berulang kali aku dlpetuk oleh-Nya dan

* berjalan di taman bunga kecintaan-Nya.

Dia meletakkan tangan Kasih sayang di
atas kepalaku dan memancarkan- dariku mata
air kasih sayang.

Siapakah yang memberikan susu ketika
aku bayi? Siapakah mengay'unkan buaianku?

Ttulah Dia,
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Bukankah yang kuminum adalah susu
yang diberikan-Nya?

Apakah yang memberiku rezeki kecuali
kebijaksanaan-Nya?

Bagaimana mungkin tokoh yang dicipta-
kan kemudian dipisahkan dari penciptaannya?
i Meskipun Dia yang karunia-Nya scluas sa-

sgudera mungkinegpenjadi murka, bagaimana

mungkin pintu karunia-Nya akan terrutup?
Zat yang darinya mata uang yang. ber-

lakuy adalah keadilan, kasih sayang, dan ke-

baikan; murka hanyalah serbuk campuran

yang berada di atas permukaannya.,

Melalui kasih sayang Dia ciptakan alam;
ﬁlataharinya memeluk unsur-unsur.

Jika perpisahan penuh dengan murka-
Nya, maka persatuan dengan-Nyalah yang
mungki.n' dihargai.

Perpisahan menyakit'i\ jiwa;. zigar jiwa da-
pat menghargai saat-saat pertemuan.

Nabi r_nenyatakan bahwa Tuhan berfirmnan,
“TujuanKu dalam penciptaan adalah kebaikan;

Aku mencipta agar mereka dapat meng-
ambil manfaat dari-Ku, sehingga mereka dapat
mencicipi rasa manis-Ku.

Aku tidak mencipta karena ingin menarik
keuntungan dari mereka, atau mengoyak pa-
kaian dari orang yang telanjang.

" Beberapa hari setelah Dia mengusirku da-
ti hadirat-Nya, mataku masih menatap kein-
dahan wajah-Nyua.
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. Betapa menakjubkan! Amarah seperti itu
harus muncul dari wajah sepesti.itul. Setiap

- orang disibukkan eleh sebab imi. - -

Aku tidak peduli terhadap sebab, karena
ia fana, dan yang fana ditimbulkan oleh yang
fana. : ' ;

Aku menatap kasih sayang &zzﬂi; apa pun
yang $ana, sk rigu-ragy di-antara keduanya.

Aku vakin bahwa pembangkanganku un-

"tk bersujud adalah karena rasa id, namun ra-

sa iri-itu muncul dari ‘cinta, bukan pengmg—
karan.

Rasa ir yang bersumber dari cinta hang-
kit ketika orang'lain men)ndi teman Sang Ke-
kasih,

Cemburu-dalam-cinta datahg sesudah cin-
ta, seperti ‘Semoga Tuhan merahmatimu’ da-
tang sesudah bersin, '

" Karena yang ada hanya gerakan ini di
atas panggung-Nya, ketika dia Berkata ‘Main-
laht’, apa yang yang bisa kulakukan?

Aku bermain dan kalah da]am sebuah
pertandmgan Aku meratap.

Bahkan di dalam pendentaan, aku me-
rasakan keridaan-Nya, aku bertekuk lutut ke-

: pada-Nyal K¢pada-Nya! Kepada-Nya!

Bagaimana sescorang yang bettekuk Ju-
tut ini, hai orang yang pandai, bisa melanggar

. panggung dunia?
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Bagaimana sebuah  bagian dunia dapat
melepaskan diri dari selumib dunia? Terutama
ketika Yang Maha Esa membuat kedudukan-
nya menjadi mustahil.

Siapa pun yang berada di.dalam benteng
dunia, berarti berada-di dalam. api; hanya pen-
ciﬁta"alam yang dapat membebaskan dirinya. -

twDalam. kekafigyg maupun keimanan ke-
pada-Nya, engkau d;c1ptakan oleh Tuhan dan
menjadi- milik-Nya."

Bagaimana Mu'awiyyab mermnggapi Dusta
Iblis kepada-Nya

Sang pemimpin berkata kepadanya, “Ini
memang benar, tetapi engkau bukantah tanpa

- salah dalam sermua ini.

‘Engkau telah mermperdaya ratusan ribu

orang sepertiku, N
‘Ergkau telah menembus dan’ memasukl
kekay'aan iru. T

- Bngkau adalah api:dan- rmnwk engkau

* tak mempunyai. pilihan-selain membakar; yang

pakaiannya tidak koyak-oleh tanganmu?

.- Sifatmu, hai api, adalah membakar; eng-
ka.u tak dapat membantunya jika engkau me-
nempatkan sesuatu di atas api. :

Kutukan adalah Diz membuatmu mem-

.. bakar dan megjadikanmu pemimpin para pen-

curi.
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.Engkau. telah herbicara kepada Tuhan dan
mendengarnya langsung; apakah aku, hai mu-

- suh, di depan dustamu? -

Pengetahuanmu seperti seruan suara leng-

-kinpan elang; ia mempunyai teriakan burung,
letapi itu adalah perangkap. -

" telah memperdaya ratusan ribu burung;
si .busung tertipu kaggpa mengira seorang te-
man yang datang.

Ketika ia mendengar suara elang di ang-
kasa, ia datang dari dngkasa dan ditangkap
ki sini, LT . o

Umat Nith sengsara karena tipu ‘dayamu;
hati mereka terpanggang dan dada mereka ter- *
koyak. '

Engkau memusnahkan umar ‘Ad," men-
jerumuskan mereka ke dalam bencana dan de-
rita. :

Darimu datang batu umat -Ldth; Karena
engkau mereka tenggelam di dalam air- hitam

Karena engkau otak Mamrmdz menjadi ru-

. sak, hai engkau yang telah mendorong be-

gitu banyak pertikaian!”

Akal Firaun, filsuf vang cemerfing, dika-
caukan. olehmu dan dijachkan dari pemaham-
an. o o
Abi Lahab* juga menjadi rusak karena
engkau; karena engkau guru bijak menjadi bo-
doh.
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Engkaulah yang; sebagai sebuah pelajar-
an, telah menaklukkan seribu pemain ulung
di atas papan ‘catur ini.-

Dengan gerakan membingungkan rajamu,
engkau ‘bakar ‘hati kami dan menghitamkan
hatimu sendiri. -

" Engkau samudera tipu daya, makhluk na-
min titlk; Engleit-@mnung yang besar, Sulay-
man hanyalah debu.

Siapakah yang dapat menghindari tipu da-
yamu, hai musuh? Kami tenggelam di dalam
banjir, kecuali orang-orang yang dilindungi.®

Banyak bintang kebeéruntungan yang han-
cur karena engkau; -

Banyak kumpulan pasukan yang menye-
rah kepadamu.”

Bagatmana jaiwaban Iblis kepada
Mu'awiyyab

Iblis berkata, “Biarkan aku men]awab per-
‘tanyaan ini; aku adalah batu u]1ar1 untuk mem-
bedakan yang palsu dari yang asli.

”Iuhan telah menjadikan aku sebagm ujian
singa dan penjahat; Tuhan telah menjadikan

aku sebagal ujian uang palsu dan uang ash.
_ Kapan aku menodzu permukaan uang pal-
su? Akulah penguiji; aku hanya menguiji.

Untuk apa aku mengduarkan berbagzu je-
nis makanan ternak? Tak lain untuk membang-
kitkan sifat hewan buas. o
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Ketika seekor srigala melahirkan, setelah
menggauli seekor rusa,

Tak pasti apakah keturupannya adalah se-
ekor rusa atau seekor srigala.

Taruhlah rumput dan tulang di depannya;
dan lihatfah ke mana lidahnya menjulur.

j:ka ia tertarik kepada tulang, itulah anak
sng:\g, jika ia mem“rumput itulah rusa.

Dari murka dan rahmat Tuhan lahirlah
alam kebaikan dan kejahatan.

Tawarkan rumput atay ﬁxlang; tawarkan
rnakanan rohani atau. makanan berafu (nafs;

jlka d:a mencari makanan berahi, dia tak
berharga; jika dia mencari makanan rohani,
dialah pemimpin. R

Jika dia merayam tubuh dla adalah se-
ekor keledai; jika dia menyelam ke dalam sa-
mudera jiwa, dia akan menemukan mutiara, .

Meskipun kecondongan kepada : kebaik:
an dan kejahatan berbeda, mereka terlibat da-
fam pekerjaan yang sama®’

Para niabi menawarkan ibadah, musuh-
musuh menawarkan hawa nafsu

Bagaimana aku berubah dari baik men-
jadi buruk? Aku bukanlah Tuhan! Aku hanya
mengan;urkan ‘Aku bukan’ pencipta mereka.

Bagalmana aku rnengubah ke]u]uran men-
jadi kecurangan? Aku bukanlzh Tuhan! Aku

hanyalah cefrnin bagi kejujurin dan kecurang-

an.
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QOrang -yang buruk, dalam kejengkelan,
menghancurkan cermin, dengan mengatakan,
“Cermin ini ‘membuat seseorang terlihat bu-
ruk.” L : L
. Dia menjadikan aku sebagai pembongkar-
rahasia dan penyampai kebenaran, sehingga
aku bisa menyatakan di mana kejujuran dan
kecurangan ity bggda.

© . Akulah*saksi; penjara. bukardak vmuk pa-

ra saksi; aku bukan untuk dipenjara, mengenai

hal ity Tuhan menjadi saksi.

Kapan pun aku metihat pohon muda
yang bermanfaat, aku membantunya tumbuh
dan merawatnya

Kapan puh aku melihat sebuah pohon
yang layu dan kering, aku menebangnya, agar
minyak ‘késturi dapat dlbedakan dan kotoran
héwan.s

Pohon yang kering mencerca tukang ke- -
bun, dengan berkata, 'Hai, sahabat, mengapa
engkau menebang yang tak ‘bersalah?

Si tukang kebun menjawab, ‘Diamlah, hai
makhluk sekarat! Tidak dosa»keﬁngmu cukup
bagimu?

St pohon kering itu berkata, ‘Aku lurus;
aku tidak bengkok; kenapa engkau tebang
akar makhluk yang tak bersalah?' -

5i tukang kebun menjawab, ‘Jika engkau
beruntung, engkau akan menjadi hijau dan
bengkok.

Krsan Rimi ... — 157



Engkau akan .menyerap air kehidupan;
engkau akan berendam di dalamnya:

Bibit ‘dan akarmu buruk; engkau tidak di-
cangkok untuk memberikan persediaan.

jika sebuah cabang yang kerdil dicang-
kok kepada pohon yang sehat, pohon yang
sehai‘“akan rusak.”

iy

Bagaimaua Mu;awzyyab-.mencerca Iblis

“Hai perampok,” kata sang pemimpin, “ja-
ngan membantah! 'Tak-adé"Yaﬁg dapat kau-
peroleh dari diriky, tak usah repot.

Engkau adalah perampok, dan aku orang ,
asing lagi pedagang; mengapa aku harus
membeli pakaian yang_engkau bawa?

~ Jangan melihat-lihat déganganku:c{engan
niat buruk; engkau bukanlah pembéii dagang—
an seseorang.

Seorang perampok bukanlah pelanggan

. bagi siapa pun; jika dia berpura_ pura, itulah

tipuan yang licik.

Apa yang tidak dimiliki oleh makhluk iri
ini di dalam sakunya?® Ya Tuban, jauhkan ka-
mi dari tangan musuh ini!

Jika dia mengucapkan setumpuk iebih ka-
ta-kata kepadaku, perampok ini diam-diam

&

akan mencuri kemejaku!
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Bagaimana Mu'awiyyabh mengadukan 1blis
kepada Tuban yang Mabatinggi dan
mentinia pertolongan-Nya.

“Ya Allah, pembicaraan tentang . gelom-
bangnya ini keluar laksana asap; ambillah ta-
ngan atau jubahku untuk disulang!

- Aku tidak dapat menggunakan akal un-
uk berdeb;tt denggg, Iblis, karena dialah peng-
goda kaum ningrat dan rakyat jelata.

Adam, yang merupakan, perwujudan se-
mua Nama,” tak berdaya di hadapan lidah ta-
jam penjahat ini.

Iblis menyebabkan Adam keluar dari sur-
ga turun ke bumi; Adam tak lebih dan sekadar
seekor ikan di dalam kmlnya

 Yang berteriak, ‘Kami telah menganiaya
diti kami sendiri’’ Kelicikan dan tipu muslihat
Iblis tiada batasnya.

Di balik setiap pemyataannya ‘adalah ke-

jahatan; ratusan ribu serangan berada di dalam
" dirinya. : :

Dia menggelincirkan manusia dari kema-
nusiaan dalam sesaat; dia mengobarkan berahi
pada pria dan wanits.

" “Hai Iblis, perusak dan penghasut manu-
sia, mengapa engkau membangunkan aku? Ka-
takan yang sebenartiyal- :
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Bagainmua Ibﬂs mem:oba merdpu sekaﬁ

Iblis berkam, “Tak ada manusia ya{n'g ber-

pikiran buruk mat mendengar kebenaran mes-

kipun ada $eratus tanda,

_Ketika seseorang yang mengkhayal diha-
dap!?én kepada akal, khayalannya akan ber-

tamBh - . . o

Ketika seseorang berbicara’ kepada orang
semacam i, ucapan mereka malah menjadi
pemicu khayalan orang itu. Pedang tentara sa-

lib menjadi alat bagi seorang pencuri.

Maka jawaban bagmya adalah diam dan
tenang; berbicara kepada orang dungu adaiah

perbuatan gila.

Mengapa engkau mengadukan aku kepa-

da Tuhan, hai manusia yang lugu?

‘Mengadulah tentang kejahatan hawa naf-

sumu yang tak terpuji itu!

Jika engkau makan manisan, engkau akan
, mendapatkan barok; jika engkau demam, eng-

kau sakit. _ o
Engkau kutuk Iblis, vang tidak bessalah;

bagaimana engkau tidak melihat dusta itv dari

dirimu sendiri?

Itu bukanlah, kesaiahan Iblis; jtulah ke-
salahanmu sendiri, hai orang yang sesat, eng-
kaulah yang lari seperti srigala mencati don-

b seekor kambing.
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- Ketika enpkau melihat donbg- dalam jsec
buah padang rumput yang hijay; *itulah pe-
rangkap. Mengapa engkau tidak menyadari hal
e o
. Kebodohanmu bersumber. dari perbuatan-
mu mengejar donba; 'ia_ menjauhkan engkau
dari pengetahuan__'dar_l rhémbuatkan_matg_ dan

_ a}qimu D e G

Cmtamu kepada segala sesuar.u membuta~
kanmu dan menulikanmu; hawa naf'iumu ada-
lah keliru. Janganlah mencerca.

Janganlah menimpakan kesalahan itu atas
diriku; jangan memandang segala hal itu qusak;
aku tak ada hubungan dengan kejahatan ke-
tamakan atau rasa dengki. o

Aku memang berbuat salah; aku masih
menyesaimya aku masih menanti malam ber-
ubah menjadi siang hari.

Di antara manusia aku te{ap terlakrut se-
tiap pria dan wanita menimpakan dosa mereka

. kepada diriku.

-Srigala tua yang: malang, meskl lapar, di-
anggap kaya. o :

Ketika, karena lemah dia -sempoyongan,
Qrang mengatakan dia berpantang dari banyak
makanan.”
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Bagaimanag Mu'awiyyab membaniak Iblis
dengan pernygtaan baru
“Hanya jika engkau mengétakkh"':?a'ng be-
nar, engkau akan dibebaskan,” kata Mu‘awiy-
yah, “keadilan - menyerumu kepada Kebenaran.
' Baglku untuk membebaskanmu, maka
" - engkati harus berkata benar. :
Herdusta - tak zM#n  menurunikan * debu
"'yang berterbangan karena hantamanku.”
“Bagaimana engkau ‘tahu perbedaan an-
| tara kebenaran dan kesalahan?” 'tanya Thlis,
L “hai engkau yang berkhayal d;m sarat dengan
: * " khayalan.” '
' Mu‘awiyyah men]awab “Nabi telah mem-
berikan petunjuk; dia"telah ‘memberi bekal ba-

¢ “tu u]: untuk membedakan yang salah dari
J ‘yang berar.

' ‘Kesalahan’, sabdanya, ‘adalah rasa was-
v was di dalam -hati, sedarigkin kebenaran

] adalah ketenangan yang menggembitakin.’
Hati tak menemukan kédimaidn dalam
dusta; air dan. minyak tak rmenyalakan cahaya.
Ucapan yang benar menenteramkan ha-
ti; keberaran adalah syair yang mierebut hati,
-Jika. hati: sakit ‘dan Burok, ia mk dapat
membedakan rasa dari yang lain. -
Ketika hati sembuh dari penyakit, ia mu-
lai mengenali rasa kesalahan dan kebenaran.
Ketika sifat tamak Adam terhadap makan-
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an. bértarubah, - sifat tamak itu menjarah kese-
hatan hatinya.
Maka, dia mendengarkan dusta dan bu-
jukanmu; dia terpedaya dan meminum acuvan
- [lucapanmul.

<. Ketika itu dia tidak dapat membedakan

ratun dari obat R
%+ Manusia mabyl karenz harapan dan has-

rat; mereka menerima kecuranganmu.

-Barang siapa. telah. membebaskan diri dari
hasrat, berarti membuat matanya delat kepada
rahasxa [Tuhan]’

Bagatnma Mu awi_xyab meudesmk Ibus
agar mengaku S
. “Maka mengapa engkau membangunkan
aku? Padahal’ englau’ menentang kesadaran,

" hai wkang-tehunp!

Seperti bibit madat, engkai membuat se-
tiap ofdng -tertidur; seperti anggur, engkau

"+ fmencuri ‘pengetahuan dan-akal.

Aku menyerumu berpikir. Mari, katakan-
lah kebenaran, ‘Aku tahu apa yang benar ja-
nganlah mehipuku.’

Aku menunggu dad seriap orang sifat dan
watak yang khas bagi dirinya.

" Aku tidak akan 'mencari gula dari cuka,
atau mengambil orang yang lemah dari ten-
tara. ' N
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Aku tidak suka, seperti kaum musyrik,
mencari berhala untuk menjadi Tuhan, atau
bahkan menjadikannya sebagai sebuah tanda
dari Tuhan.

Aku tidak akan mencari-harum minyak
kesturi dari kotoran hewsan;. aku tak akan
mencari batu kering di dalam sungai.

- Bari. setan, yanggnerupakan ‘orang lain’,
aku tak akan mencari hal ini:

Karena dia akan membangunkanku de-
mi tujuan.yang baik.” .

Bagaimana Iblis mengaiakan Iscﬁujﬁhiya
kepada Mu'awiyyab apa yang ada di .
dalam dirinya.

Iblis berbicara. dengan dusta dan tipu
muslihat; sang pemimpin tak mendengarkan,
menyerang, dan bertahan pada pendiriannya.

Akhirnya, Iblis dengan enggan berkata,
“Tujuanku membangunkanmu adalah bahwa

Agar engkau dapat bergabung dalam salat
di belakang Nabi yang mulia.

Jika engkau kehabisan waktu salat, du-
niz ini akan menjadi geiap baglmu, tanpa ca-
haya.

Dhari rasa kecewa dan saku air masa akan
mengalir dari matamuy,. seperti air dari mata

. air. _

Setiap orang mendapatkan pelipur dari

amal ibadah tertentu, meski hanya sesaat.
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Rasa kecewa dan sakit ity layak bagi se-
ratus orang yang salat. Apa ibadah yang se-
banding dengan rasa penyesalan?”

Bagaimana Iblis menyimpulkan pengakuan
dustanya kepada Mu‘awiyyah

Kemudian ‘Azizil berkata kepadanya, “Hai
g{.mlmpm aku &rus mengakm dustaku ke-
padaniu. _

Jika engkau kehablsan wakfu salat, eng-

. kau akan mengeluh dari hati yang sedang sa-
kit, dan berteriak, ‘Celakal

Penyesalan itu, keluhan itu, lebih 1’1’11]1121
daripada dua ratus ucapan doa dan salat.

Aku membangunkan engkau karena ta-
kut penyesalan itu membakar tabir.

- Maka agar engkau tidak menyesal; jalan
ke arah penyesalan itu harus ditutup.

Aku irf; aku melakukan ini karena iri; aku
adalah musuh; pekerjaanku adalah menipu
dan dengki,

Mu‘awiyyah berkata, “Kini engkau telah
berkata jujur; engkau jujur. Engkau mampu
melakukan hal ini, it1 memang pantas bagimu.

Engkau adalah laba-laba; engkau berburu
serangga; engkau perampok; aku bukan se-
rangga, jadi jangan menyiksa dirimu sendiri.

Aku adalah singa. Jadi Rajalah yang mem-
buruku; bagaimana seekor laba-laba dapat me-
mintal sarangnya di sekujur mbuhku?

Ksan Risi ... — 165



Tangkaplah serangga untuk. memuaskan
hatiru, bujuklah serangga untuk ‘mendapatkan
sebagian dugh.®

Dan jika engkau tawarkan rnadu kepada
mereka, itu adalah dusgta dan : @g;{__}* sebagai
tambahan

ﬁngkau ‘telah membangunkan aku, namun
perbuatan.t_nu it maksl membuatku tertidur;
engkau tunjukkan aku sebuah perahu, namun
sebenarnya ia hanyalah sebuah puéaran_ air,

Engkau anjurkan aku kepada kebaikan,
agar engkau bisa memilingkdn aku dari ke-
baikan yang lebih tinggi.

MM 1L 2604-793.
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Catatan

1 MAG 11-12
2 @6, al-Qalam- (68981, Q.5 al—‘Alaq o6k 4. al-
- Halldj menafsirkan ‘Pena’ dengan ‘realitas me-
nyeluruh’ dan al-Faribi menafsirkannya de-
ngan ‘Rub’, ‘Akal'. L. Massignon, Passion of
Hallgj: Mystic and Martyr of Islam. Terjemah-
-an dari bahasa Perancis oleh H. Mason (Prin-
ceton University Press, 1982), vol. I, h. 381,
- ovol.. 2, ho 122, _
3 Leher yvang tak pernah: membungkuk kepada
selain Tuhan.
4 Dia begitu jelas sehingga tak ada pertanyaan
- tentang 'mengingat-Nya', . i
"% Syair yang dtmsbahkan kepada Ibralim ibn
- Adham,
6 Rahmat Tuhan tidak -'h‘xnya terbatas kepada
" prang saleh saja. ' :
7 Merujuk pada julukan Miisi, yang berasal dari
Alquran, kalimanilidh.
8 Tempat singgah ritual bag1 para jemaah haji
di Mekah.
9 Iblis hanya membutuhkan perhatian Tuhan ke-
pada dirinya,
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10
11
12
13

14

15

Miisa.

Iblis.

Kampung halaman Bayazid.

Pernyataan ini beraszl dari hadis Nabi yang
dikutip oleh Forozinfar dalam abadith-e math-
rawi (Teheran 1955) no. 3

Ghayrah adalah niat kuat haii pencinta un-
tuk énjaga Sang Ke@Mkih dari kemungkinan
tertarik kepada orang iain, dan menjaga di-
tinya agar tidak kepada apa pun selain Sang
Kekasih.. : -

Q:S. al*Ahzab [33): 72 “Sesunggubnya Komi te-
lah mengemukakan amanat kepada langit, bu-
mi dan gunung-gunung maka semuanya eng-
gan untuk memikul amanat itu' dan mereka
kbawatir akan mengkbtanatinya dan dipikul-
lab amanat iru oleh manusia. Sesunggubnya
manusia itu amat zalim dan amat bodch”

16 javdnmarddn adalah orang yang mengabdikan

17
18
19

20

jiwa .dan segala yang mereka miliki kepada
sahabat mereka, atau kepada siapa pun, tanpa
mengharapkan imbalan apa pun.’ N :
Lihat karya penulis, Tradition of the Propbet,
vol. L, h. 45. _

Salah satu Nama Tuhan. .

Inilah alam sifat-sifat Tuhan, dan dibedakan
dari Zat Tuhan.

Perantara (wasd'i)); alat yang digunakan un-
tuk mencapai tujuan sesegrang. .
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21

Seorang syekh sufi yang sezaman dengan ‘Ayn

" al-Qudhat.

22
23
24

25
26

27

29
30

31

32
33

34

35

Merujuk kepada salah satu Nama Tuhan.
Sahabat Tuhan, yang diridai-Nya.

Untuk pembahasan lebih lanjut tentang rida,
lihat karya penulis Sufism IIf (London 1985).
MM Vv 520-1.

Sebuah goIongane‘aah atau sahabat Tuhan
yang jumfahnya tetap di ‘dunia pada waktu ter-
tentu; Lihat karya penulis, Furhang-e Nur-
bakhsh, vol. VI. H. 22 untuk pembahasan le-
bih'lanjut tentang abddl, -
Lentera di maslld yang menun]ukkan arah sa-
lat'.

MM V 520—1

Musuh Nabi pada masa awal

Arah salat muslim.
Iblis.

Adam. S : A
"Karena Enghkai telnh menyesatkan aku, akan
kubiasi jalan kesesatan atas meveka di bumi
dan akan kusesatkan mereka semug” (Q.5. al-
Hijr [15]: 39). :

Merujuk kepada Q.5. al-A'raf [71: 14, yang ber-
bunyi, “Dia berkata, ‘Berikan aku pmmr@gub—
an bingga bari kiamat.”

QsS. al-A'maf {7]: 14, QS al-Hijr [15]: 36, QS Shad
[38} 7.
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56 .

37

Kesadaran aksn kejamakan: atam: lihat karya
penulis Sufi Sjmba!ism, vol. I.,.h; 44 dan 78—
B84. . :

Iblis, vang d:bu;uk ol&h sesuat yang Lerse.m—
bunyi darinya.

.Ketika seorang Lu.kz-lng dagu;g Secara. tmdlsm-

nal menyembelih seekor kambing, dia mem-

_ buat irisan-pada kulgsgalah satu kaki dap me-
nekan b:blmya kepada baglan itu, memupny‘a,
o untuk -memisahkan kl.lll( dari daglng

39

40

41

42

43

Kekayaan itu sendm merqpakan perampok ja-
lanan.

Wagi-e badbur.

Nafs Tuhan ' (al-nafs al-tldbiyyab) mempunym '

arti khusus menurut istilah al-Jili. Ia dlanggap
mengandung arti “Pribadi Tuhan ya‘km Tu-
han, ketika Dia menyandﬂng sifat Hidup, Ber-
kehendak, Berkuasa, Berkata-kata, ddn' seba-
gainya.” Lihat terjemahan bahasa Inpgris A,
Culme-Seymour dari karya T. Buckhardt: De
UHomme Universel As:The Universal Man (UK:
Beshara Pub.,:1983), h..XIX,.3, 43, 68.

-Perang. pertama.antara kaum mystin dan mu-

suh-musuh mereka. _ S
Menurut istilah sufi, ‘ama. didefinisikan seba-

gai “aspek batin: 'kabut gelap’, "Wujud, ‘teng-

gelam di dalam diri’,,‘bakat yang nyata’,” dan
“‘lambang dari Rahasia Mutlak Tuhan yang ti-
dak berwujud.” Lihat RA. Nicholson, .Studies
in Isiamic Mysticism (Cambridge U. Press., Rp.
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44

45

47

48

99
50
51

52

53

54

55

56

1980), h. 97 dzn ‘Bucld)ardt op- cit;, h. 59.
Al-Jili ‘mendefinisikan ketiga tingkatan penia-
daan: pertama, peniadaan diri; kedua penia-
daan kehadiran; dan ketiga, peniadaan sifat.
Lihat Buckhardt, op. cit., h. 14.

Salah secrang sahabat Nabi yang bertikai
m__émperebutkan kekhalifahan dengan ‘Ali.
Afggur-Keesaan Tifhan (tavohid):

Sebuzh kabilah- yang disebutkan di: dalam Al-
quran yang dizzab karena pe:buatan maksiat
mereka. :

Kemenakan pertama kakek Nabi;: topxk Q.S.

_al-lahb [111], yang merupakan satu-satunya

anggota keluarga nabi yang menentangnya
Merujuk pada Q.S. Hid [11] 43.

Memberi makan.

Agar kebalkan dapat d;pwahkan dan keburuk—
ar. )

Kepala o o

Merujuk pada Q.. al'—Bzi.qarﬁh_{Z']:' 31.
Kandungan banyak femak yang menggantung
dati bagian kaki belakang kambing yang di-
ternak di padang pasit Timur Tengzh.

Minuman asami y'ang dlbuat dan susy masam

kental... :

Kata bermakna ganda; dugb dilafalkan sama
dengan durugh yang berarti ‘dusta’ dan me-
rupakan kata ‘populer bagi penipuan.
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Iblis. Sebuah nama yang meng
gumpalkan sosok jahat dan terkutuk
di benak setiap orang: musuh Tuhan
dan musuh seluruh manusia. Tapi,
siapa sebenarnya iblis itu? Dari mana
asal-usulnya? Apa hubungan iblis
dengan Tuhan, malaikat, dan ma-
nusia? Seperti apakah perwujudan
iblis dalam hidup keseharian kita?
Sejauh mana kekuatan iblis diban-
dingkan kesempurnaan manusia?
Bagaimanakah cara kita memersepsi
iblis dan menghadapinya?

Dengan merujuk pada karya-karya
gemilang para sufi pelopor, buku
kecil ini menjawab pelbagai per-
soalan di atas. Inilah ulasan tentang
iblis yang lain dari yang lain. Anda
akan menemukan pandangan-
pandangan yang unik dan menge-
jutkan. Pada saat yang sama, Anda
juga akan menikmati bacaan yang
mengasyikkan. Dr. Nurbakhsh mem-
biarkan para ulama-sufi klasik itu
berbicara sendiri—kadang dialogis,
kadang puitis.
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